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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (Ihenghasilkan LKPD berbasis SEA yang
layak digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi fluida statik (2)
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi fluida
statik dengan menggunakan LKPD berbasis SEA, dan (3) mengetahui
penirgkatan hasil belajar psikomotor peserta didik pada materi fluida statik
dengan menggunakan LKPD berbasis SEA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan fRedehch
and DevelopmentR&D) oleh Borg & Gall. Tahapan R&D dalam penelitian ini
meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk,
serta produksi masal. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta
didik SMA Negeril Depok, dengan subjek uji coba produk pada kelas X MIPA 1
dan uji coba pemakaian pada kelas XI MIPA 1. Instrumen pengumpulan data
terdiri dari lembar penilaian produk (validasi), angket respon peserta didik, lembar
soal pretestdan posttest lembar obsemsi unjuk kerja, serta lembar observasi
keterlaksanaan RPP. Teknik analisis data yang dilakukan untuk mengetahui
kelayakan produk LKPD berbasis SEA adalah analisis kuantitatif menggunakan
Simpangan Baku Ideal (SBI) pada skor penilaian validator dan ankalialitatif
pada saran/komentar validator. Sedangkan, teknik analisis data yang dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta didik
adalah analisistandard gainpada hasilpretesti posttestdan observasi unjuk
kerja peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) telah dihasilkan LKPD berbasis
SEA yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada materi fluida statik
ditinjau dari nilai kelayakan LKPD berbasis SEA dengan nilai SBI sebesar 3,93
termasuk diam kategori sangat baik, (2) peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik dengan nilaiStandard Gainsebesar 0,84 dengan kategori tinggi, dan (3)
peningkatan hasil belajar psikomotor peserta didik dengan Stitgaidard Gain
sebesar 0,39 dengan katagmdang.

Kata kunci : fluida statik,starter experiment approackognitif, psikomotor
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terprogram yang dilakukan
pendidik dan peserta didikntuk menciptakan proses pembelajacd@mgan
penyedaan sumber belajar yang relevan sehingga dapat tercapajoga
pendidikan Menurut UndangUndang RINomor 20 Tahun 2003entang
Sistem Pendidikan Nasional pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Hasil yang diperolelari proses padidikan yaitu
perubahan pengetahuan, tingkah laku dan keterampilan peserta didik menuju
ke arah yang lebih baillasil tersebut dapat membangun peradaban bangsa
yang cerdas dan bermartabat. Tujuan pendidikan nasional dapat tercapai
apabilakeseluruhan komponen saling terkait secara terpadu.

Seperangkat perencanaan pembelajg@amasukpengaturan mengenai
tujuan, isi pembelajararhahanpelajaran dan cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran,tersusundalam kurikulum. Kurikulum merupakan landasan
utama dalam penyelenggaraan pendidikan nasioKairikulum selalu

dilakukan pengembangan atau perubahan agar seperangkat perencanaan



tersebut dapaneningkatkan kualitas pendidikan nasiodahselaras dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, budaya dan lainnya.
Perubahan tersebut secara umum tidak mengubah substansi isi, namun hanya
terdapat perubahan pada pembagian materi, urutan materi, metode
pembelajaran, pendekatan pestaparan dan sebagainya (Fikri, 2017: 2)

Pemerintah melengkapi panduan dalam penyelenggaraan kegiatan
pendidikan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan agarberjalan sesuai dengan ecttda bangsa yaitu dengan
menyusun Paturan Menteri Pendidikan dan Kebudaya@h Nomor 65
Tahun 2013 tentangstandard Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
Standardprosesadalah kriteria mengenai pelaksangagmbelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencag@andardKkompetensi Kelulusan. Proses
pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukygpakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
dengan bkat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik
(Permendikbud No. 65 Tahun 2013).

Proses pembelajaran yang mengarahkan peserta didiknya untuk
berpartisipasi aktif harus didukung juga dengaadel pembelajaran yang
sesuai. Berbagai macam adel pembelajaran yang ada dalam dunia
pendidikan, namun tidak ada salah satu model pembelajaran yang paling tepat
dalam setiap kondisi dan situaSietiap peserta didik memiliki gaya belajar

yang berbed®eda dalam memahami materi pembelajaRamilihanmodel



pembelajaran yang tepat harus mempertimbangkan kondisi peserta didik, sifat
materi bahan ajar, dan fasilitas media pembelajaran yang tersedia
(Fathurrohman, 2015: 2)Model pembelajaran sangat terbantu apabila
memiliki instrumen pembelajaran yarglevan. Model pembelajaran yang
digunakan harus disesuaikan dengan matggpataatau materi pelajaran agar
peserta didik dapat mengoptimalkan hasil belajarnya.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
fenomenadenomena yang terjadi dialam semesta.Fisika diperoleh
berdasarkan fenomena nyata maupun abstrak glesagikan dalam bentuk
ideal dandideskripsikan secara matematiSisika juga merupakan hasil
gagasan yang logis oleh para afdng dapat dinalar dengan akal sehat serta
merup&an ilmu yang sangat mendasar (Sarjono, 2017: 3®&8nun setiap
fenomena yang gelajaridalam fiska memiliki variasi kejadian yang berbeda
pula sehingga konsep yang harus dipahami pun bervariasi. Hal tersebut yang
menimbulkan peserta didikerasa sulimempelajari fisika.

Fisika memiliki tiga hakiat, yaitu fisika sebagai sikap, fisika sebagai
proses, dan fisika sebagai produk (Santosa, 2014).Fisika sebagai sikap
berarti bahwa fisika menumbuhkan karakter ilmiah, seperti tanggungjawab,
jujur, objektif, terbuka, rasa ingin tahu, percaya diri, dan lainnya. Fisika
sebagai proses berarti bahWsika ditemukan dari prosgeoses penelitian
ilmiah, meliputi observasi, mengukur, menginterfensi, merumuskan hipotesis,
melaksanakan eksperimen, serta menyuguafik dan tabel data. Fisika

sebagai produk dapat diartikan sebagai kumpulan produk ilmiah meliputi



fakta, prinsip, konsep yang dihasilkan dari prgseses ilmiah yang telah
dilakukan.

Melakukan eksperimen atau pengalaman belajasecara langsung
meru@kan model pembelajaragang efektif agar peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajar fisikebaik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Peserta didik yang melakukan pengalaman langsung dalam
belajar akan memperoleh pengetahuan yang lebih dengan menemukan
sendiri mengenai fakta, prinsip, dan konsep fisika yang terdapat pada
lingkungan sekitar. Menurut Rahmawati (2014: 20), metoklgpexrimen
merupakan cara pembelajaran yang mengajarkan peserta didik agar dapat
berpikir kritis, analisis, arguentatif, dan mencari jawabgswaban berbagai
permasalahan melalui pengalarmengalaman langsung. Mé&ii penerapan
metode eksperimerpeserta didik dapat mengamati, mengukur, memperoleh
data, menganalisis data, dan menyimpulkan.

Berdasarkan hasil obsesi dan wawancarai SMA Negeri 1 Depok,
proses pembelajaran fisiklakelas XImasih belum sepenuhnya berpusat pada
peserta didik dan membangun atmosfer pembelajaran agar peserta didik
berpartisipasi secara aktif, serta jarang sekali menerapkan pengdlatagr
secara langsung. Metode pembelajaran yang biasa dilakukan yaitu dengan
menjelaskan materi pelajaran secara berdiskusi bersama antara guru dan
peserta didik, serta melakukan latihan atau pembahasascbdlsika.Hal
tersebut memberikan dampdkahwa fisika hanyalah sebatas teori yang

dipelajari hanya menggunakan rumusus matematis tanpa mengetahui



makna fisisnya. Padahal, terdapat beberapa meteri fisika yang memerlukan
eksperimen untuk membantu dalam pemahaman materi, salah satunya yaitu
fluida statik. Instrumen pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1
Depok hanyamemanfaatkan fasilitas perpustakaan dengan meminjam buku
pelajaran fisika, sedangkan LKPD tidak tersedia sebagai media pembelajaran.
Hasil belajar kognitifyang diperoleh pesertdidik pada Penilaian Tengah
Semester (PTS@asal tahun pelajaran 2018/20&8nderung rendah karena
hanya 10— 15% dari total 28 peserta didik yang mencapai KKivoses
pembelajaranuntuk materi fluida statikdengan menggunakan model
pembelajarareksperimenbelum pernah dilaksanakan, oleh sebab itu dalam
penilaian psikomotor belum dapat dilakukan secara optimal.

Menurut Pratama (2015: 104), proses pembelajaran fisika yang tidak
sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika menyebabkan kurangnya partisipasi
aktif peserta didik dalam prosgsoses pembelajaran. Akibatnya, peserta didik
semakin tidak dapat optimal dalam menyerap materi pelajaran. Proses
pembelajaran fisika yang diharapkan yaitu dapat membangun pengetahuan
baru dengan melakukan pengalaman langsufagdaelajar, sehingga dapat
dirasakan kebermanfaatannya dalam kehidupan sdeaari Pengalaman
langsung dalam belajar fisika biasanya merupakan kegiatan percobaan atau
eksperimen.

Salah satumodel pembelajaran tersebwdalah Starter Experiment
Approach(SEA). SEA memiliki ciri khusus yaitunengamatalam lingkungan

sekitar sebagai penyulutsfarter) rasa ingin tahu untuk melakukaroses



pembelajaran selanjutnyaSEA berorientasi pada proses peserta didik
menemukan konsep dari kejadian yang dialami peserta didik $enari
sebagai percobaan, sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan mampu
meningkatkan kinerja ilmiah dalam mengkaji permasalahan yang berada di
sekitar (Hariyani, 2015: 3).Proses pmbelajaranSEA dilakukan dengan
mempraktikan metode ilmiah meliputi pengamatan, dugaan, desain
percobaan, eksperimen, dan laporan hasil penelitian (Mulyani, 2016: 2).

Model pembelajaran SEAemiliki kelebihan dan keleahan Kelebihan
SEA menurut Rivka Yulia (2003) dalaWayanMemes (200§ diantaranya
(1) dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari fisika, (2)
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, (3) membiasakan peserta
didik dalam berfikir dan bertindak ilmiah, (4) memperlihatkan adanya
keterkaitan fisika dengan lingkungan, dan (5) menjadikan fisika sebagai
pelajaran yang disenangi pesertaiklidSedangkan kelemahan dalam model
pembelajaran SEA diantaranya: (1) membutuhkan waktu yang banyak apalagi
jlka sebagian peserta didik tidak merasa tertantang dengan model
pembelajaran SEA, serta (2) kurang cocok digunakan untuk konsep fisika
yang baku a&u jarang ditemukan di lingkungan.

Model pembelajaran akan terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran jika terdapat instrumen pembelajaran yang relevan. Salah satu
instrumen pembelajaranyang mendukung terlaksananya pembelajaran
berbasis SEAyaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)LKPD biasanya

digunakan sebagai panduan melakukan eksperiBengasarkan potensi dan



permasalahan tersebupeneliti memiliki gagasan untuk mengembangkan
LKPD berbasisStarter Experiment ApproacfSEA) untuk meninkatkan
hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta digdda materi pokok fluida

statik

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1) Model pembelajaran eksperimen dapat memba@serta didik dalam
memahami materi fisikajamun pelaksanaannya di SMA Negeri 1 Depok
masih jarang sekali proses pembelajaran fisika dilakukan dengan metode
eksperimen.

2) Model pembelajaran sangat terbantu apabila memiliki instrumen
pembelajaran yang relevanamun penerapannya®WVA Negeri 1 Depok
masih memiliki instrumen pembelajaran yang tidak sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan.

3) Peserta didik yang melakukan pengalaman langsung dalam belajar akan
memperoleh pengetahuan yang lebih baik deng@memukan sendiri
mengenai fakta, prinsip, dan konsep fisika yang terdapat pada lingkungan
sekitar. Namun yang terjadi, pembelajaran fisik®&M8IiA Negeri 1 Depok
hanya dilakukan dengdrerdiskusi dan latihan soal.

4) Hasil belajar peserta didik aspek kognitif masih cenderung banyak yang

belum mencapai KKM dan penilaian aspek psikomotor belum dilakukan



5)

secara optimal, sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajampeserta didik baik kognitif maupin
psikomotor.

Belum adanyalLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbass&tarter
Experiment ApproacliSEA), sehingggperlu adanya pengembangan agar
dapatmembantu dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran

SEA.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkanidentifikasi masalah diperoleh gambaran permasalahan

yang sangat luas, sehingga perlu melakukan pembatasan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Intrumen pembelajaran yang dikembangkan adalah LKPD be®iasier
Experiment Approach (SEA)

Hasil belajar kognitif peserta didikang diukur menurut Taksonomi
Bloom terevisidan berdasar pada Kompetensi Dasar (KDgliputi
mengingat (Cl1l), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan
menganalisis (C4).

Hasil belajar psikomotor peserta didikyang diukur marpakan
keterampilan unjukkerja, mencangkup percobaan awal, observasi,
rumusan masalah, hipotesis, percobaan pengujian, penyusunan konsep,
mencatat pelajaran dan penerapan konsep

Materi pokok yang dimuat dalam LKP2ibasis SEA adalah fluida statik



. Perumusan Masalah
Berdasarkandtar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah LKPD berbasis SEA layak digunakdelam pembelajaran fisika
pada materiluida statik?
2. Berapakah peningkatanasil belajar kognitif pesertdidik pada materi
fluida statikdengan menggunakafkKPD berbasis SEA?
3. Berapakah peningkatan hasil belggaikomotorpeserta didik pada materi

fluida statikdengan menggunakafkKPD berbasis SEA?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin peneliti capai antaginl sebagai berikut.
1. Menghasilkan LKPD berbeés SEA yang layak digunakardalam
pembelajaran fisika pada materi fluida statik.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif pesditik pada materi
fluida statikdengan menggunakaiKPD berbasis SEA.
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar psikomotor peseéidik pada

materi fluida statildengan menggunakaiPD berbasis SEA.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh berdasarkan tujuan

penelitian antara lain sebagai berikut.



. Seara Teoritis

Memberikan informasi secara teori daferensisesuai dengan tema

penelitian yang sama, terutama mengékdD berbasis SEA.

. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman, pengetahuawawasan serta dapat
mengaplikasikan dammensosialisasikan teori yang &bl diperoleh
selama perkuliahan untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaan
di masa mendatang
b. Bagi GuruFisika
LKPD berbasis SEA yang dikembangkaapdtdijadikan sebagai
salah satumedia pembelajaranfisika dan dapat diimplimentasikan
sebagai inovasi baru dalam mengoptimalkan keefektifan kegiatan
pembelajaran agar hasil belajar peserta didik meningkat
c. Bagi Mahasiswa Calon Guru
LKPD berbasis SEA yang dikembangkaapdt nenjadi motivasi
mahasiswa untuk menjadi guru pesional yang kreatif, inovatif, dan
inspiratif yang mampu mengembangkan perangkat pembelajaran
sesuai dengan matelan model pembelajargang dgunakan.
d. Bagi Sekolah/Lembaga Pendidikan
LKPD berbasis SEA yang dikembangkan dapat dijadikan salah

satu alternatif media pembelajaran yang mengacu pada metode
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pembelajaran eksperimen dan memperkaya kegiatan pembelajaran

yang mengajak peserta didik agar aktif dalam pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasBtarter Experiment Approadl®EA). Adapun

spesifikasi produk LKPD yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.

LKPD berbasis SEA berisi petunjuk dan pedoman rdatereksperiman
mengenai materi fluida statyang disajikan dengagambar

LKPD berbasis SEA memuat proses pembelajaran peserta didik untuk
melakukan pengamatan dan percobaan hingga ditemukan suatu konsep
fisika.

Sistematika LKPD berbasis SEA meliputi pelbaan awal, observasi,
rumusan masalah, hipotesis, percobaan pengujian, penyusunan konsep,
mencatat pelajaran, dan penerapan konsep.

LKPD berbasis SEA dapat membantu memperjpkasyampaian materi
fluida statik sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi fluida
statikyang diajarkan.

LKPD berbasis SEA digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif

dan psikomotor peserta didik dengan materi pokok fluida statik.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Belajar merupakansuatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dakinteraksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2003: Agapun menurut Hamalik
(2001: 28), belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
melalui interaksi dengan lingkungannya. Proses memperoleh pengetahuan
dan pengalaman melalui belajar diwujudkan dengan adanya perubahan
tingkah laku dan kemampuan beerdksi yang relatif permanen
(Sugihartono, 2015: 74)Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungnnya yang
diwujudkan dengan adga perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.

Menurut Undangundang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidikdan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Apabila progs belajar itu diselenggarakan secara formal di sekolah
sekolah,hal tersebut bertujuaruntuk mengarahkan perubahan pada diri

peserta didik secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan,
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keterampilan, maupun sikap (Arsyad, 2002:Pipses pembelajaralapat
berjalan apabila kombinasi unsumsur yang tersusun dalam pembelajaran
saling mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan yang
ingin dicapaisetelah seseorang mendapatkan pembelajaran adalah adanya
perubahan menjadebih baik, diantaranyalalam perubahan pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (pskomotor).

Kegiatan belajar bukan diartikan sebagai pemindahan pengetahuan
dari seorang guru kepada peserta didik. Namun peserta didik sendirilah
yang seharusnya aktif membanguengetahuan dan mentalnyaelalui
proses pembelajaraBebelum melalui proses pembelajaran, peserta didik
memiliki persepsi tersendiri terhadap sesuatu yang diperolehnya dari
lingkungan.Pengetahuan dari persepsi tersebut perlu adanya upaya untuk
diluruskan Menurut Wayan Memes (2000: 8), pengetahuan tersebut
dibangun dalam fikiran peserta didik yang dilandasi oleh struktur kognitif
yang ada pada diri peserta didik.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan rumpun sains yang mempelajari
tentang fenomena yang teradi alam semestaFisika memiliki tiga
hakikat, yaitu fisika sebagai sikap, fisika sebagai proses, dan fisika sebagai
produk (Santosa, 2016-M). Fisika sebagai sikap berarti bahwa fisika
menumbuhkan karakter ilmiah, seperti tanggungjawab, jujur, djekt
terbuka, rasa ingin tahu, percaya diri, dan lainnya. Fisika sebagai proses
berarti bahwa fisika ditemukan dari progeeses penelitian ilmiah,

meliputi observasi, mengukur, menginterfensi, merumuskan hipotesis,
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melaksanakan eksperimen, serta menyugafik dan tabel data. Fisika
sebagai produk dapat diartikan sebagai kumpulan produk ilmiah meliputi
fakta, prinsip, konsep yang dihasilkan dari prgsexses ilmiah yang telah
dilakukan. Mempelajari fisika berarti juga mgacu pad&ketiga hakikat
tersebut.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang al&isika
diperoleh berdasarkan fenomena nyata maupun abstrak yang disajikan
dalam bentuk ideal dan dideskripsikan secara matemaesta
menggunakan metode ilmiah yang menekangada rumusan masalah,
hipotesis, analisis data, dan kesimpul&lamun setiap fenomena yang
dipelajari dalam fisika memiliki variasi kejadian yang berbeda pula,
sehingga konsep yang harus dipahami pun bervari&sika juga
merupakan hasil gagasan yangjisooleh para ahli yang dapat dinalar
dengan akal sehat serta merupakan ilmu yang sangat mendasar (Sarjono,
2017: 328).

Menurut Surani (2018 10), pembelajaran adalah proses untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman méladuatan belajar secara
efektif dan efesien menggunakan metode tertentu untuk mengembangkan
potensi peserta didikPembelajaran fisika dapat diartikan sebagai suatu
proses kegiatan terencana yang dilakukan peserta didik bersama guru,
yang mencangkup mengamati, mempelajari dan mengen&nomena
fenomena yang terjadi di alam semebtk secara kualitatif maupun

kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan suatu pengetahuan
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mengenai konsep, hukum, prinsip dan sebagainya. Selain menambah
pengetahuan, hasil dari pembelajaran figiigm dapat menghasilkan suatu
sikap yang baik, diantaranya berfikir ilmiah dan rasional, jujur,
bertanggungjawab, dan lain sebagainya. Pembelajaran fisika juga dapat
menumbuhkan keterampilan peserta didikngan adanya kegiatan
eksperimerdalam pembelajarefisika.

Pembelajaran fisika di SMA ditujukan untuk mendidik dan melatih
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan observasi,
eksperimentasi, serta berpikir dan bersikap ilmiah (Bariyyah, 2018: 14)
Menurut Depdiknas (2003), proses pembelajaraanekankan pada
pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi agar mempelajari
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu, proses
pembelajaran fisika bukan hanya mengingat materi yang disampaikan oleh
guru, melainkan peserta didik diharuskaktif dalam pembelajaran agar
dapat memecahkan masalah melalui mengammaenyelediki, diskusi
ilmiah daneksperimen, sehinggakap ilmiah tersebut dapat selgdaserta
didik terapkan dalam kehidupan seHaari dalam memahami fenomena
alamdan berintemksi denga lingkungan Hasil akhir pembelajaran fisika
adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi
manusia yang baiks6ft skil) serta manusia yang memiliki kecakapan dan
pengetahuan untuk hidup yang layakrd skill).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

fisika merupakan proses memperoleh pengetahuan menggunakan metode
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tertentu yang mencangkupmengamati, menigediki, diskusi ilmiah,
eksperimendan menganalisis fenomefenomena yang terjadi dalam
semesta secara kualitatif dan kuantitatifyang bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik Isaitt skillmaupunhard skill.

. Starter Experiment ApproadlSEA)

Pembelajaran pada kurikulum 2013-1R) terrevisi berpusat pada
peserta didik $tudent Center Learnipgdan menekankan pada proses
pembelajaran. Peserta didik dituntut agar lebih aktif dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Secara ideal, peserta didik yang melakukan
pengalaman langsung dalam belajar akan memperoleh pengetahuan yang
lebih baik dengan menemukan sendiri mengenai fakta, prinsip, dan konsep
fisika yang terdapat pada lingkungan sekitar. Penemuan peserta didik
terhadap fakta, prinsip dan materi pembelajaran masih perlu adanya
pemantik. Pemantik itulah yang membimbing pesedidik dalam
menemukan fakta, prinsip dan materi agar tidak terjadi miskonsepsi. Salah
satu yang dapat dilakukan sebagai upaya dalam menggeser paradigma
pembelajaran tersebut dan mengakomopasr knowledge(pengetahuan
awal) pesertadidik menuju pemahaam konsep yang tertuang dalam
kajian ilmiah, adalah pembelajaran den&aarter ExperimenatauStarter
Experiment ApproacfSEA) (Suwama, 2012: 3).

Starter Experiment Approachdalam bahasa Indonesia dapat

diartikan sebagai pendekatan eksperimen penyMeskipun diartikan
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sebagai pendekatan eksperimen penyulut, namun SEA ini merupakan
salah satu model pembelajaran. Model pembelajaran SEA mendukung dan
linear dengan pendekatan pembelajaGaientific Learningyang biasa
digunakan dalam pembelajaran saestama fisikaSEA dikembangkan
olehJ. Schoenherpada tahun 1996 (Wayan Memes, 2000: 20)

SEA merupakan pembelajaran yang berangkat dari pengamatan dan
mencangkup berbagai strategi pembelajaran  sehingga lebih
memungkinkan peserta didik mengembangkemampuannya untuk
memahami fakta, konsep, dan prinsip fisika (Prismayuda, 2014: 2). SEA
merupakan pendekatan komprehensif untuk pembelajaran IPA yang
mencangkup berbagai strategi pembelajaran, biasanya diterapkan terpisah
dan berorientasi terhadap ketealan proses (Jaya, 2014: 2).|&gutnya
dapat disimpulkan bahwa SEA merupakan pendekatan pembelajaran
komprehensif dengan mengetengahkan lingkungan sebatgater
selanjutnya memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan
kemampuannya untuk memahami foedajaran.

SEA merupakan pendekatan komprehensif yang memiliki ciri khusus
yaitu mengetengahkan lingkungan sebagai penystattér, selanjutnya
pembelgaran dilakukan dengan mempralkidn prinsipprinsip metode
ilmiah meliputi pengamatan, dugaan, dega@mcobaan, eksperimen dan
laporan hasil percobaan (Rahmawati, 2014: 29). SEA sebagai pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan proses yang dibentuk

oleh tujuh unsur yang diawali oleh pengamatan di lingkungan, bekerja
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dalam kelompok, memmpaikan gagasan strategi konsep, penanaman
pengetahuan ingatan menuju pada pemahaman serta memberikan motivasi
kepada peserta didik (Hariyani, 2015: 19). Pembelajaran dipusatkan pada
peserta didik, sedangkan peran guru sebagai stimulator dan organisator.

Berbagai macam model pembelajaran yang terdapat dalam dunia
pendidikan, tidak ada satu model pembelajaran yang sempgJdodel
pembelajaran SEAnemiliki kelebihan dan kelemahaMenurut Rivka
Yulia (2003, kelebihan SEAdiantaranya(1) dapat menarik mingieserta
didik untuk mempelajari fisika, (2) meningkatkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik, (3) membiasakan peserta didik dalam berfikir dan bertindak
ilmiah, (4) memperlihatkan adanya keterkaitan fisika dengan lingkungan,
dan (5) menjadikan fisikaebagai pelajaran yang disenangi peserta didik
(WayanMemes, 200 Sedangkan kelemahan dalam model pembelajaran
SEA diantaranya: (1) membutuhkan waktu yang banyak apalagi jika
sebagian peserta didik tidak merasa tertantang dengan model pembelajaran
SEA, ®rta (2) kurang cocok digunakan untuk konsep fisika yang baku
atau jarang ditemukan di lingkungaMeminimalisir kelemahan dan
mengoptimalkan kelebihan merupakan upaya yang dapat dilakukan agar
model pembelajaran yang dilaksanakan dapat peeoteh hasil yang
maksimal.

Tahaptahap pokok proses pembelajaran SBAng tertuang pada
kegiatan inti pembelajaramenurut Wayan Memes (2000: 20) sebagai

berikut:
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1)

2)

3)

4)

Percobaan AwalStarter Experiment

Tahap ini bertujuan untuk mengubalpeserta didik belajar,
membangkitkamasa ingin tahunya, dan menghubungkan konsep yang
akan dipelajari dengan alam lingkungann@deh karena itu, tahap
starter experiment sedapat mungkin diperolehberdasarkan
pengamatan dan percobaan menggunakan panca indra terhadap
fenomena yang sedangjtati di alam sekitar secara langsung.
Pengamatan (Observasi)

Tahap ini memerlukan pengamatan yang kfeddin sangat penting
dalam menentukan tahap selanjutnyleahap ini dapat dijadikan
sebagai latihan untybeserta didik agar melakukan pengamatan secara
kreatif terhadap gejala yang ditunjukkan pada tahap percobaan awal
(starter experimentddan memunculkan rasa keingintahuan tentang
objek atau fenomena yang ditemui pada kehidupan slehari

Rumusan Masalah

Peserta didik membuat rumusan masalah yang operasional dan
menggunakan kalimat tanya agar mengarah pada konsep yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran.

Hipotesis

Peserta didik dapat mengajukan dugaan sementardengan
memberikan penjelasan yang mungkoapat diselidiki secara

eksperimenuntuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat.
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5)

6)

7)

8)

Perumusan dugaan oleh peserta didik sangat membantu untuk
mengemukakan prakonsepnya.

Percobaan Pengujian

Percobaan pengujian disusun untuk membuktikan dugaan sementara
dai masalah yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, guru hanya
memberikan arahaarahan seperlunya agar percobaan yang dirancang
peserta didik tidak menyimpang terlalu jauh.

Penyusunan Konsep

Berdasarkan temuaemuan yang diperoleh peserta didikJanjutnya
berdiskusi bersamsama untuk menyusun konsep. Guru dapat
membantu dalam penyempurnaan susunan konsep namun peserta didik
diberikan keleluasaan dalam mengakomodasi dan mengasimilasikan
konsep yang peserta didik temukan.

Mencatat pelajaran

Tahapini bertujuan agapeserta didikdapatmenuliskanbagian yang
penting &bagai catatan belajar di rumah. Mencatat pelajaran
merupakan bagian yang penting.

Penerapan Konsep

Tahap ini fertujuan agapeserta didikdapatmenjawab soatoal dan
sebagai penilaian terhadapejauh mana konsep tersebut dapat
diterapkan dalam situasi lainnygemampuan peserta didik dalam
menerapkan konsep dalam situasi lain merupakan salah satu bentuk

evaluasi dari keberhasilan proses pembelajaran yang memberikan
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indikasi bahwa peserta didik telah memahami konsep secara
komperhensip.
Pada Gambar 1 berikut secara ringkas dapatatliftahagtahap

pembelajaran SEA yang tertuang pada kegiatan inti pembelajaran.

Percobaan Awal L) Pengamatan L Rumusan
(Starter Experimeft (Observasi) Masalah

¥

Penyusunan Konsej€- Percobaan Pengujiaj€=| Hipotesis

v

Mencatat Pelajaran=»| Penerapan konsef

Gambar 1Tahapan Pembelajaran SEA

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
SEA merupakan modglembelajaran yang menekankan pada percobaan
awal (starter experimentsebagai penyulut rasa keingintahuan peserta
didik untuk menemukan sendiri konsépnsep yang dipelajari melalui
pengamatan, rumusan masalah, hipotesis, dan percobaan pengujian,
sehinggadapat menerapkan temuannya tersebut ke dalam situasi yang

berbeda.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu lembar yang berisi
sejumlah tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya
berupa petunjuklangkah kerja untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu

tugas yang diperintahkan dalam LKPD harus jelas kompetensi dasar yang
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akan dicapainya (Depdiknas, 2014: 18). LKPD juga berisi panduan dan
petunjuk praktikum yang digunakan peserta didik untuk melakukan
kegiatan pemecahan masal&anduan tersebut membantu peserta didik
untuk menemukan konsep melalui langkahgkah kerja yang terdapat
pada LKPD.Sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran
dan melakukan pengalaman belajar langsung.

Menurut Benedikta Ang (2013: 24), LKPD sangat baik digunakan
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar, baik
dipergunakan dalam penerapan metode terbimbing maupun untuk
memberikan latihan. LKPD dapat dijadikan sebagai stimulus yang efektif
dan efesien dalam pembelajaran yang disajikan secara tertulis. Setiap
LKPD berisikan antara lain uraian singkat materi, tujuan kegiatan, alat dan
bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan
pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasskasi, dan ulangan.
Sehingga, LKPD dapat diartikan sebagai pedoman yang digunakan peserta
didik dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh
peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan yang dilakukan peserta
didik.

LKPD awalnya dikenal dengan sebutaembar Kerja Siswa (LKS)
sebelum diimplementasikannya-13, dikarenakan sebutan untuk siswa
kini berganti menjadi peserta didik. LKS atau LKRi2miliki fungsi lain
yang dikemukakan olelWidjajanti 2008: 12), diantaranya selgai

berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

sebagai alternatif bagi gwr untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran

dapat digunakan untuk mempercepat proses pembelajaran dan
menghemat waktu penyajian suatu topik,

dapat memberikan informasi seberapa jauh materi yang telah dikuasai
peseta didik,

dapat mengoptimalkan alat bantu atau media pembelajaran yang
terbatas,

membantu peserta didik agar dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran,

dapat membangkitkan minat belajar peserta didik

dapat menumbuhkan kepercayaan diri, motivasi, rdaa ingin tahu
peserta didik

dapat mempermudah penyelesaian tugas individu dan kelompok
karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
kecepatan belajarnya

dapat digunakan untuk melatih peserta didik mialeaktu seefektif

mungkin, dan

10)dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan

masalah.

Menurut Prastowo (2011: 2@811), terdapat lima macam bentuk

LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran oleh peserta didik,

antara lain sebagai berikut.
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a. LKPD yang membantu peserta didialam menemukan suatu konsep
LKPD ini memiliki ciri-ciri mengetengahkan suatu fenomena yang
bersifat konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang
dipelajari. Peserta didik diarahkan untuk mengkontruksi pengetahuan
yang diperolehnya dari pengamat terhadap fenomena tersebut.
LKPD ini memuat panduan yang harus dilakukan peserta didik,
meliputi eksperimen, mengamati, dan menganalisis. Penggunaan
LKPD ini sebaiknya didampingi sumber belajar lain sebagai bahan
verifikasi bagi peserta didik.

b. LKPD yangmembantu peserta didik mengintegrasi beab&gpnsep
yang telah ditemukan. LKPD ini bertujuan untuk melatih peserta didik
agarkonsep yang telah dipelajadiapat diterapkamlalam kehidupan
seharihari.

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKRiberisi soal
soal pertanyaan yang jawaban dari pertanyaan tersebut terdapat pada
buku. Peserta didik akan dapat mengerjakan LKPD apabila membaca
buku, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah membantu peserta didik
dalam menghafal dan memahami materi jpeéa) yang terdapat dalam
buku.

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguataldPD ini diberikan kepada
peserta didik setelah selesai mempelajari suatu topik tertentu. Materi
pembelajaran lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi

pembelajaran yang terdaipdalam buku, serta mengukur daya ingat
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peserta didik dalam mengingat dan memahami suatu topik yang telah
dipelajari.
e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD ini berisi
petunjukpetunjuk praktikum yang akan dilakukan oleh peserta didik.
Pengginaan LKPD dalam pembelajaramgar mencapai tujuan
pembelajaran makiaarus memiliki syarasyarat utama. Menurut Darmojo
(1992: 41), LKPDharusmemenuhi syaragyaratdiantaranya: 1) syarat
diktatik, 2) syarat kontruksi, dan 3) syarat teknis. Penjabarasing
masing syarat tersebut sebagai berikut.
1) Syarat diktatik
LKPD sebagai salah satu media pembelajaran yang sebaiknya
memenuhi syarat diktatilagar memenuhi asas pembelajaran yang
efektif. Syaratsyarat diktatikmeliputi:
a) memperhatikan adanya perbedaadividual,
b) menekankan pada proses menemukan konsep,
c) memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik,
d) dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri peserta didik, dan
e) pengalaman belajnya ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi
pembelajaran.

2) Syarat kontruksi
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3)

Syarat kontruksi adalah syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan

kejelasan agar mudah dimengerti oleh penggunanya. Sspaedt

kontruksi, meliputi:

a)

b)

9)
h)

)

K)

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan peserta
didik,

menggunakan struktur kalimat yang jelas,

memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuarmpeserta didik,

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka,

tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan peserta
didik,

menyediakan ruangan yang cukup untuk memberikan keleluasaan
peserta didik untk menuliskan jawaban pada LKPD,

menggunakan kaliat yang sederhana dan pendek,

menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada-kata,

dapat digunakan untuk semua karakteristik peserta didik,

memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber
motivasi, dan

memiliki identitas untukmemudahkan administrasi.

Syarat teknis

LKPD yang berkualitas harus memenulyastsyarat teknis,

meliputi:
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a) menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi,

b) menggunakan huruf tebal yang besar untuk topik, bukan huruf
biasa dibergaris bawah,

c) menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,

d) menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban peserta didik, dan

e) perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

Format penyusunan LKPD disesuaikan densfamktur LKPD yang
terdapat dalam Depdiknas (2008: 24) meliputi judul, petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, iugms dan
langkah kerja, serta penilaian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakanlembar panduan yang memuat sekumpulan lantkajkah
kegiatan yang digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran
terutama dalam eksperimen sains untuk membantu dalam penemuan
konsep dan memecahkan masalah, serta dapat dijadikan sebagai stimulus

yang dektif dan efesien dalam meningkatkan pemahaman konsep.

. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif maupun psikomotor yang dicapai peserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran (Kunandar, 2013: 62). Menurut Sudjana
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(2014: 2) berpendapat bahwasil belajar sebagai perdtzm tingkah laku
yang mencangkup aspek kognitif, afektif dan psikomdtasil belajar
menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan kegiatan belajar yang
umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan skap yang baru
diharapkan tercapai olepeserta didik (Hamalik, 2003: 73)[ujuan
pembelajaran yang diharapkaaitu mengarahkan perubahan pada diri
peserta didik secara terencanaerta memperoleh pengetahuan dan
pengalaman belajar.

Hasil belajar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui saberap
besar kemampuan peserta didik bertambah setelah melakukan kegiatan
pembelajaranSecara garis besar, Bloom mengklasifikasikiga aspek
hasil belajar, antara lain kognitif, afektif dan psikomdi®udjana, 2014:

22). Berikutini uraianmengenai tiga agi hasil belajar.
a. Aspek Kognitif
Penilaian kompetengiognitif adalah penilaian yang dilakukan
guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan materi
peserta didik (Kunandar, 2013: 168)enurut Anderson & Krathwohl
dalam Susilaningrum(2018: 19, taksonomi Bloom untuk spek
kognitif meliputi:
1) Mengingatrememberiny
Mengingat adalah kemampuan peserta didik untuk mengingat
kembali pengetahuan yang telah diperolehnydengingat

merupakan proses mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari
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2)

3)

4)

memori jangkapanjang, baik pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, maupun metakognitiProses mengingat meliputi
mengenali 1ecognizing dan mengingatrécalling). Kata kerja
operasional untuk mengingat diantaranya menyebutkan,
menyatakan, mengulang, dll.

Memahani (understandiny

Memahami adalah kemampuan peserta didik untuk memberikan
penjelasan, uraian lebih rinci, dan menginterpretasi mengenai
pengetahuan yang telah diperolehnjeoses memahanmeliputi
kemampuan menginterpretasi, memberi contoh, ginéerfensj
merangkum, membandingkan, dan menjelask&ata kerja
operasional untuk memahami diantaranya menjelaskan,
membandingkan, menguraikan, dll.

Menrgaplikasikan gpplying

Mengaplikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk
menggunakan prosedur yasama dalam situadan kondisiyang
berbeda. Proses mengaplikasikammeliputi menjalankan dan
mengimplementasikan. Kata  kerja  operasional  untuk
mengaplikasikan diantaranya  menerapkan, menentukan,
mengkalkulasi, dll.

Menganalisiganalyzing

Menganalisis adalah kemampuan peserta didik untuk merinci atau

menguraikan konsep ke bagibagian yang lebih spesifik dan
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5)

6)

mampu mengkaji hubungan di antara bagdpagian tersebut.
proses menganalisis meliputi ngaraikan, mengrganisasi, dan
menemukan mnimna tersirat Kata kerja operasional untuk
menganalisis diantaranya memecahkan, menyeleksi, menguji, dll.
Mengevaluasigvaluating

Mengevaluasiadalah kemampuan peserta didik untkmbuat
pertimbangan berdasarkan kriteria d&tandardterhadap suatu
produk. Kriteria yang digunakan adalah kualitas, efektifitas, dan
konsisten. Proses mengevaluasi meliputi memeriksa dan
mengkritik. Kata kerja operasional untuk mengevaluasi
diantaranya meyimpulkan, memprediksi, memperjelas, dll.
Mencipta(creating

Mencipta merupakan kemampuan peserta didik untuk
mengkombinasikan bagidyagian untuk membentuk produk
keseluruhan yang logis dan fungsiordioses mencipta meliputi
merumuskan, merencanakan, dan memprodukata Kkerja
operasional untuk  mencipta  diantaranya  merancang,
mengembangkan, merencanakan, dll.

Taksonomi Bloom untuk aspek kognitif dapdirangkum

dalam Tabel berikut.

Tabel 1.Taksonomi BloomAspek Kognitif

Taksonomi Bloom Kategori

C1l-Mengingat

Mengenali fecognizing
Mengingat Recalling

C2—-Memahami

Menafsirkan iterpreting
Memberikan contohexkampling

NEIN =
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Meringkas summeringy
Menarik interfensiiaferring)
Membandingkandompairing
Menjelaskan éxplaining
Taksonomi Bloom Kategori

oMW

Merencanakanplanning
Memproduksi producing

C3—Mengaplikasikan | 1. Menjalankan ¢xecuting

2. Mengimplementasikanriplementiny
C4— Menganalisis 1. Menguraikan diffrentiating)

2. Mengorganisir §rganizing

3. Menemukan makna tersirait{ributing)
C5-Evaluasi 1. Memeriksa €hecking

2. Mengritik (critiquing)
C6— Membuat 1. Merumuskangenerating

2.

3.

Teknik penilaian kognitif melalui: (1) tes tertulis dengan
menggunakan butir soal, (2) tes lisan dengan bertanya, dan (3)
penugasan ataproyek dengan lembar kerja tertentu yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun waktu tertenasil belajar
peserta didik dapat dijadikan informasi dan parameter terhadap tingkat
keberhasilan dan efektivitas proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar aspek kognitif dalam
penelitian ini yang akan diperoleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajararmenggunakan LKPD berbasis SE#aitu
pencapaian indikator mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan
(C3), dan menganalisis (C4)Hasil belajar kognitif diukur
menggunakan tes tertulis melapuetestdanposttest

b. Aspekafektif
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Aspek afektifadalahaspek yang berhubungan dengan sikap
dan nilai (Kunandar, 2013: 104). Aspek afektif juga berkaitan dengan
perasaan, emosi, serta derajat penerimaan atau penolakan suatu objek
dalam kegiatan pembelajaranTerdapat asumsi bahwa sikap
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki peserta didik terhadap
sesuatu. Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan
karakeristik peserta didik sebagai hasil belajar dalam pendidikan.

Kompetensi afektif berhubungan dengan minat dan sikap
peserta didik yang ditunjukkan dalam bentuk tanggung jawab, kerja
sama, disiplin, percaya diri, jujur, menghargai pendapat, dan
kemampuan pengendalian diri. Kompetensi afektif tersebut menjadi
bagian da tujuan pendidikan yang akan dicapai melalui proses
pembelajaranSikap menentukan keberhasilan belajar peserta didik.
Peserta didik yang berhasil dalam proses pembelajaran tercerminkan
dari kepribadian yang baik dan berkarakter.

Penilaian kompetensi d&®f adalah penilaian yang dilakukan
guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap peserta
didik secara kesinambungan dengan menggunakan instrumen tertentu
Menurut Kunandar (2013, 117), Aspek afektif meliputi lima jenjang
proses berpikir, diantaranya: (1)menerima atau memperhatikan
(receiving atau attending, (2) merespon atau menanggapi
(responding, (3) menilai atau menghargai vdluing, (4)

mengorganisasi atamengelola ¢rganizatior), dan (5) berkarakter
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C.

(characterizatio). Kompetensiafektif harus terimplementasi dalam
proses pembelajaran melalui pembiasaan oleh peserta didik dan
keteladanan oleh gur®leh karena itu, afektik peserta didik harus
muncul dalam tindakan nyata dalam kehidupan sétaai
Aspekpsikomotor

Aspek psikomotor adalah aspek yang berkaitan dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak peserta didik setelah
memperoleh pengalaman belajar (Kunandar, 2013: 255). Aspek
psikomotor meliputi kompetensi melakukan kegiatan dengan
melibatkan gerak fisik (morik) yang terdiri dari gerakan refleks,
keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, ketepatan,
keterampilan kompleks, serta ekspresif dan interperagpek
psikomotor tidak dapat dipisahkan dari aspek kogniKbmpetensi
keterampilan sebagai tinklalanjut dari pencapaian kompetensi
pengetahuan.

Penilaian aspek psikomotor adalah penilaian yang dilakukan
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan peserta
didik. Menurut Kunandar (2013: 259), terdapat difjenjangproses
beriikir dalam aspek psikomotor diantaranya (1) imitasi, (2)
manipulasi, (3) presisi, (4) artikulasi, dan(5) naturalisasi.Imitasi
adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan yang persis sama
dengan yang dicontohkan. Manipulasi adalah kemampuan untuk

melakukan kegiatan dodasarkan pedomatanpa melihat contoh.

33



Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan yang akurat sehingga
menghasilkan produk yang tepat. Artikulasi adalah kemampuan
melakukan kegiatan yang kompleks dan tepat. Sedangkan, naturalisasi
adalah kemampuanelakukan kegiatan secara refleks.

Lima jenjang proses berfikir dalam aspek psikomotor dalam
proses pembelajaran fisika di sekolah biasanya hanya dapat
menerapkan imitasi, manipulasi dan presisi. Hal tersebut berhubungan
dengan tingkat kemampuan pesertildilmitasi yang dapat dilakukan
peserta didik, contohnya membuat replika atom yang biasanya dibuat
sama persis dengan gambar pada buku referensi. Manipulasi yang
dilakukan peserta didik, contojm melakukan praktikum dengan
mengikuti prosedur demi prosedyang terdapat pada diktat atau
lembar kerja. Presisi yang dilakukan peserta didik, contohnya
membuat proyek atau prototipe yang dibuat berdasarkan penerapan
ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Secara umspgkapsikomotor
dalam pembelajaran fisika mesrikan pengalaman belajar yang
nyata, sehingga peserta didik dapat menghubungkan teoritis yang
dipelajari dengan kejadian yang ditemukan dalam kehidupan sehari
hari.

Adapun €&knik penilaian untuk mengukur epcapaian
kompetensi psikomotor antara lain seddgerikut.

(1) Penilaian unjuk kerjaadalah penilaian tes praktik yang secara

efektif dapat digunakan untuk pengumpulan berbagai informasi
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tentang keterampilan yang seharusnya mudeldm diri peserta
didik (Kunandar, 2013: 263). Penilaian unjuk kerja dalam
pembelajaran fisika dilakukan dengan mengamati peserta didik
melakukan eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk menilai
unjuk kerja dengan daftar cekheck lisf dan skala penilaian
(rating scalg.

(2) Penilaian proyekmerupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang meliputi, pengumpulan, pengorganisasian,
pengevaluasian, dan penyajian data, sehingga menghasilkan sebuah
produk(Kunandar, 2013: 286Aspek yang dinilai dalam penilaian
proyek diantaranya pengelolaaelevansi, dan keasliamstrumen
yang digunakan niuk penilaian proyekadalah lembar penilaian
dokumen laporan proyek.

(3) Penilaian portofolio, merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan
perkembangan kemamgu peserta didik dalam satu periode
tertentu (Kunandar, 2013: 293). Penilaian portofolio dalam
pembelajaran fisika pada dasarnya menilai k&arga peserta
didik secara individulnstrumen yang digunakan untuk penilaian
portofolio adalah lembar penilaiaiokumen kumpulan portofolio
dan penilaian karya (produk).

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar aspek psikomotor

dalam penelitian ini menggunakan teknik penilaian unjuk kerja.
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Penilaian unjuk kerja untuk model pembelajaran S&#&ngacukisi-
kisi sepertitampak pada Tabelsebagaberikut.

Tabel 2 Kisi-kisi Lembar Observasi Unjuk Kerja
No Indikator Penilaian
Percobaan AwalStarter Experiment
Pengamatan

Rumusan Masalah

Hipotesis

Percobaan Pengujian

Penyusunan Konsep

MencatatPelajaran

Penerapan Konsep

QNGO W

Hasil belajar yang baik dapat terjadi adanya perubahan perilaku
peserta didik secara menyeluruh dan terpadu secara utuh, bukan hanya
salah satuaspek Ketiga aspek dalam hasil belajar memiliki keterkaitan
satu dengan lainmay Hasil belajar berkaitan dengan kegiatan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran harus terdapat teknik dan prosedur
yang dapat menilai secara efektif. Hasil belajar peserta didik dapat
ditingkatkan kualitasnya dengan baik dan maksimal apabila kemiat
pembelajaran dikembangkan dengan pripsipsip belajar yang tepat

(Nugroho, 2013: 10).

5. Materi Fluida Statik

a. Tekanan Hidrostatik

Tekanan hidrostatik adalah tekanan zat

cair yang hanya disebabkan oleh beratnya

sendiri. Pada Gambar, 2liasumsikan bahwe h

L a

—p —
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balok berisikan zat cair dengan luas penampang persegi papjang (
terletak pada kedalamah)(dibawah permukaan zat cair. Massa jenis
zat cair sama dengam Volume zat cair di dalam balokpth sehingga
massa zat cain dalam balok adalah sebagai berikut.

d 7w " N
Diketahui bahwa berat zat cair di dalam balok tersebut adalah sebagai
berikut.

O a"Q " R
Tekanan zat cair pada luas penampang persegi panjang adalah sebagai
berikut.

. no ” ﬁ’m
U —_

0 na

Persamaan tekanan hidrostatdat cair diperoleh sebagai
berikut:

0 " "Q (1)
DenganPy, adalah ¢kanan hidrostatik (Pa) adalahmassa jenifluida
(kg/m’), g adalah percepatan gravitagiumi (m/s’), dan h adalah
kedalamariluida (m).

Berdasarkan persamaan di atas, tekanan hidrostatis
dipengaruhi oleh massa jenis fluida, percepatan gravitasi dan
kedalaman fluida. Fluida yang memiliki massa jenis lebih besar
memiliki tekanan hidrostatis yang lebih besar pula. Begitu juga pada

massa jenis fluida yangama, kedalaman fluida yang lebih besar

menyebabkan tekanan hidrostatik yang lebih besar.
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Tekanan mutlak adalah tekanan pada suatu kedalaman tertentu
dalam zat cair, yaitu, jumlah tekanan atmosfer dengan tekanan
hidrostatik. Persamaan tekanan mutlak sablagrikut:

0 0 "0 2
DenganP adalah tekanan mutlafPa) P, adalahtekanan udara luar
yang besarnyd,01 x 10 Pa,} adalahmassa jenidluida (kg/m°), g
adalah percepatan gravitagiumi (m/s’), dan h adalah kedalaman

fluida (m).

b. Hukum Pascal
Hukum Pascal berbunyi “Tekanan
cair dalam ruang tertutup diterusk:

Salah satu pengaplikasian hukum Pascal adalah dongkrak hidrolik.

Gambar 3Prinsip Kerja Dongkrak Hidrolik
Prinsip kerja dongkrak hidrolik ditunjukkan pada Gambar 3 di

atas.Jika pengisap 1 ditekan dengan g&yazat cair akan menekan
pengisap 1 ke atas dengan gBya. Akibatnya, terjadi keseimbangan

pada pengisap 1 dan berlaku persamaan berikut.

PA = F; atau 0 —
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Hal tersebut berlaku juga jika pengisap 2 ditekan dengankayat
cair akan menekan pengisap 2 ke atas dengan RBjayaSehingga

terjadi persamaan sebagai berikut.

PA=F> atau 6 —

Sesuai hukum Pascal bahwa tekanan padaaatdalam ruangan
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah, sehiegsan@an

Hukum Pascal sebagai berikut:
- — 3)

DenganF; adalahgaya tekan pada pengisap 1 ,(l) adalahluas
penampang pada pengisap F)rf,adalahgaya tekan pada pengisap
2 (N), damA, adalahuas penampang pada pengisap 2)(m
Penampang pengisap pompa hidrolik berbentuk silinder
dengan diameter yang diketahui. Misalnya, pengisap 1 berdiaheter

dan pengisap 2 berdiamefi2y.

o

0 O
0 O

F.|C§

Jika nilai perbandingan tersebut disubstitusikan ke persamaan hukum

Pascal maka diperoleh hasil sebagai berikut.

0 8
O 0

- - @)
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Penerapan hukum Pascal pada kehidup&arsleari antara
lain pompa hidrolik ban sepeda, mesin hidrolik pengangkat mobil,
dan sebagainya. Penerapan tersebut memberikan keuntungan bahwa
dengan gaya yang kecil pada pengisap yang kecil, dapat diperoleh

gaya yang besar pada pengisap yang besar.

. Hukum Archinedes

Bendabenda yang dimasukkan pada zat cair memiliki berat
yang lebih kecil daripada saat berada di luar cat cair ters@batu
benda yang dicelupkan dalam zat cair mendapatkan gaya ke atas yang
dikerjakan oleh zat cair pada benda tersebut yang didebgan gaya
apung. Hal tersebut disebabkdwmrena tekanan zat cair yang
meningkat dengan bertambahnya kedalaman. Dengan demikian,
berlaku pernyataan beriku

Gaya apung = berat benda di udaréerat benda di zat cair
Hukum Archimedes menyatakan bahwayayaapung yang bekerja
pada suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam
suatu fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda
tersebut.Gaya apung terjadi karena tekanan pada fluida bertambah
terhadap kedalamamerhatikanGamltar 4 sebuah silinder dengan

tinggi h dengan lua# yang tercelup seluruhnya.
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h,

Y-y =y

/\_L
-~ @/

e

Gambar 4Silinder Tercelup dalam Zat Cair Seluruhnya

Jika sebuah silinder memiliki luas alas dan tinggi h tercelup
seluruhnya dalam zat cair dengan massa jenis zgt;caiaka zat cair
melakukan tekanan hidrostatl®=}gh pada bagian atas silinder.
Gaya yang bekerja pada silinder tersdbut P;A = J:ghyA berarah

ke bawah. Dengan cara yang sanflajda melakukan tekanan
hidrostatikF,= P,A = }:ghpA berarah ke atas. Resultan kedua gaya ini

adalah gaya apurfg,.

Persamaan gaypung dapat dituliskasebagaberikut.

O 7 Qw (5)

41



Dengan F, adalahgaya apung (N)} adalahmassa jenis fluida
(kg/m®), g adalahpercepatan gravitadiumi (m/s’), danV adalah
volume benda yang tercelup dalam fluid&)m

Suatu benda mengapung, tenggelam dan melayang ditentukan
oleh massa jenis benda dan massa jenis zat @aristiwa
mengapung, tenggelam dan melayang dapat ditunjukkadta pa

Gambar Jerikut.

b
(@) (b) (c)
S e > B S

— | — /.\
Gambar 5(a) Gabus mengapung, ({@tang timah
melayang, dan (c) batu tenggelam

Syarat mengaung ” ”
Syarat melayang ” ” (6)
Syarat tenggelam ” ”

Jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis zat
cair, banda akan mengapung di permukaan zat cair. Jika massa jenis
benda sama dengan magsais zat cair, banda akan melayang dalam
zat cair di antara permukaan dan dasar wadah zat cair. Jika massa
jenis benda lebih besar daripada massa jenis zat cair, banda akan
tenggelam di dasar wadah zat cdenerapan hukum Archimedes
dalam kehidupan sehéari antara lain hidrometer, kapal selam,

balon udara dan sebagainya.
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d. Tegangan Permukaan dan Gejala Kapilaritas

Tegangan permukaan zat cair

adalah kecenderungan permukaan zat

cair untuk menegang sehingga

permukaannya seperti ditutupi oleh

suatu lapisan elastis. Tegangan

per mukaan (vy) di defini :

/7

Gambar 6. Tegangan .
Permukaan perbandingan antara gaya tegang

permukaan (F) dan panjang permukaan (d) tempat gaya tersebut
bekerja.Perhatikarkawat berbentuk U yang berisikan lapisan tipis zat
cair pada gambar 6. Dengan adanya tegangan permukaan, dibutuhkan
gaya F untuk menarik kawat yang dapat digerakkan dan dengan
demikian menambah luas permukaan zat cair. Zat cair yang berada di
dalam kawat Umerupakan lapisan tipis yang memiliki permukaan
depan dan belakang. Dengan demikian, panjang permukaan yang
ditambah adalal2L. Tegangan permukaarecara matematis dapat

dituliskan sebagai berikut.
r - = (7)

Dengany adalahtegangan permukaaN/m), F adalahgaya tegangan
permukaan (N)dand adalahpanjang permukaan (m)

Gejala kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair
di dalam pipa kapiler (pipa sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh

adanya gaya kohesi dan adhesi antara zat cair dengan dinding kapiler.
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Gejala kapilaritas dapat ditemui pada kehidupan sélariantara
lain naiknya minyak tanah pada sumbu kompor, naiknya air dari
dalam tanah ke daun oleh akar, menyerapnya air pada tisu, dsb.

c 02 Perhatikan Gambar 7 di samping, pada
e tabung dengan diameter yang sangat kecil, zat

cair mengalami kenaikan dan penurunan

mengelilinginya. Kenaikan atau penurunan

N A
J/ terhadap tingkat zat cair yang
w

"

Gambar 7. Pipa Kapiler 22t cair dalam pipa kapiler dituliskan dengan

persamaan berikut
Q — (8)

Dengan,h adalahkenaikan atau penurunan zat cair ,(rm)adalah
tegangan permukaan (N) adalahmassa jenis zat cair (kgfin g
adalahpercepatan gravitasiumi (m/s), danr adalahjari-jari dalam
pipa kapiler (n).

Tegangan permukaan dan gejala kapiler memiliki manfaat
dalam kehiduparSalah satu manfaat dari tegangan permukaan yaitu
pada cairan antiseptik yang dipakai untuk mengobati luka dan
membunuh kuman dengan baik. Tegangan permukaan yang rendah
dapat membasnsieluruh luka. Sedangkarglah satu manfaat gejala
kapiler dalam kehidupan sehdari yaitu naiknya air dari akar
tumbuhan yang dialirkan ke seluruh bagian pada tumbuhan sehingga

dapat membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis
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e. Viskositas dan Hukum 8kes
Pada suat fluida ideal tidak ada viskositas (kekentalan) yang
menghambat lapisaapisan fluida. Viskositas pada aliran fluida
kental sama saja dengan gesekan pada gerak benda padat. Benda yang
bergerak dalam kelajuan tertentu dalam fluida kental, gerakabe
akan dihambat oleh gaya gesekan fluida pada benda tersebut. Besar
gaya gesekan fluida dituliskan dengan persamaan Stidesgali
berikut.
O Q-0 i -0 9)

Dengan,F; adalah gya gesekan fluidar adalahjari-jari bola n
adalahkoefisien viskositasdanv adalahkelajuan benda dalam fluida
kental(m/s).
P— Perhatikan Gambar 8, sebuah bola
ﬁFﬁ dimasukkan ke dalam tabung berisi fluida.
Ketika kecepatannya bertambah, gaya Stokes

juga bertambah. Akibatnya, pada suatu saat

™ bola mencapai pada keadaan seimbang
Gambar 8. Kecepatan ]
Terminal sehingga bergerak dengan kecepatan konstan

yang disebut degan kecepatan termindlecepatan terminal dalam

fluida kental dituliskan dengan persamaan sebagai berikut.

o -— (10)
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Dengan,vr adalahkecepatan termingl , adalahmassa jenis benda
danj; adalahmassa jenis fluida
B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan terhadap penelitian ini, yaitu penelitian

yang dilakukan oleliRia Asih Mulyani, Vina Serevina, dan Raihanati (2016),
dengan judul “PengembanSiaster ExpekiBent Fi si k a
Approach (SEA) pada Materi Karakteristik Gelombang untuk SMA Kelas
X1 "Metode penelitian yang digunakan adaR&search and Development
(R&D) dengan desain model ADDIE. Berdasarkan survey analisis kebutuhan
89% mendukung adanya pengembangan LKS Fisika berlfisiser
Experiment Approacipada pokok bahasan karakteristik gelombang, hasil uji

validasi ahli media (88,9%) dan uji validasi ahli materi (82,7%).

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka diperoleh informasi
bahwa model pembelajarayang terdapat di sekolah belum sepenuhnya
membangun atmosfer pembelajaran yang berpusat pada pesertatdigigai
center learning dan belum menerapkan pengalaman belajar langsepeyti
eksperimen Hasil belajar kognitif peserta didik menunjukkan oemuohg
banyak yang belum memenuhi KKM, sedangkan proses pembelajaran belum
pernah menggunakan metode eksperimen, sehingga dalam penilaian
psikomotor belum dapat dilakukan secara optimaktilpasi aktif peserta

didik dalam pembelajaran fisika sangat mémiperan yang pentingintuk
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membangun pengetahuan tentang materi fisdadel pembelajaran yang
dapat menunjang metode eksperimen adalah model pembel&taeer
Experiment ApproacfSEA).

Model pembelajaran harus didukung dengan adanya media pemrdbelaja
yang relevanOleh karena itu, sebagai upaya mengoptimalkan proses dan hasil
belajar peserta didik maka dikembangkannya media pembelajaran berupa
LKPD berbasis SEA.LKPD ini berisikan panduan langkahklangkah
pembelajaranyang berawaldari mengamati peristiwa di sekitar sebagai
penyulut rasa ingin tahu hingga peserta didik menemukan sendiri konsep yang
dipelajari. Manfaat pembelajaran dengan LKPD berbasis SEA diharapkan
dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta didik.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitigan dapat diangkum dalam

baganpada Gambar Sebagaberikut.

47



Pembelajaran fisika pada materi pokoK
Fluida Statik mengunakan LKPD berbas|s
Starter Experiment ApproadSEA)

l

Observasi

Hipotesis

ONoob~wNE

LKPD berbasis SEA mengacu pa
langkahlangkah pembelajaran:
Percobaan Awal

Rumusan Masalah

Percobaan Pengujian
Penyusunan Konsep
Mencatat Pelajaran
Penerapan Konsep

/\

Penggunaan LKPD berbasis SHApat
membantu  peserta didik dala
mengoptimalkan pengetahuan kognit
Pengalaman belajar langsun
menemukan fakta, prinsip, dan kons
melalui  eksperimen dapat leb
membekas dalam diri peserta did
juga dapat meningkatkan rasa ing
tahunya untuk lebih  banyak
mempelajari fisika karena peserta dig
bersinggungan langsung dengan ma
fisika di kehidupan sehahari.

dapat melatih  psikomotor
peserta didik agar dapat leb
terampil melakukan eksperime
dan tertarik mempejari fisika
karena fisika bukan hany
dianggap sebagai mata pelajaf
yang hanya terdapat hitungd
matematis saja, tetapi mengetal
langsung fisisnya.

Penggunaan LKPD berbasis 81
[

l

I

Hasil Belajar kognitif peserta didik
meningkat

Hasil Belajar psikomotor pesert;
didik meningkat

Gambar 9 Alur Kerangka Berpikir
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian pengembangan LKPD berbasis SEA ini menggunakan
metode penelitian dan pengembandgaagearch and DevelopmgriResearch
and Developmen{R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2014: 407). Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
produk baru berupa LKPD berbasis SEA yang layak digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta didik pada materi
pokok fluida statik. Penelitian ini mengacu pada model R&D yang
dikembangkan oleh Borg & Gall. TerdapattabaparR&D (Sugiyono, 2014:

409)yang ditunjukkan pada&nbarl0 sebagaberikut

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data ' Produk Desain
Uji Coba Reuvisi Uji Coba Revis_i

Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi Produksi
Produk Masal

Gamba 10. TahaparPenggunaan Model R&D
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Berdasarkan @mbar 10 penjelasantahapamenggunaan model R&D
tersebut sebagai berikut.
1. Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya masalah dan potensi yang
ditemukan secara kreatif. Masalah adalah penyimpangan antara yang
diharapkan dengan yang terjadi. Sedangkan, potensi adalah sesuatu yang
apabila didayagunakan akan memiliki nilai tambah (Sugi@014: 409).
Penelitianini berawal dari adanya permasalahan yang dihadapi ketika
pembelajaran fisika di SMAsehingga efeknya peserta didik tidak dapat
menguasai pelajaran fisika secara maksirBadasarkan permasalahan
tersebut, diperoleh gambaranteahatif dan penanganan terpadu yang
efektif yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut
melalui penelitian dan pengembangaRotensi yang digali untuk

mengatasi masalah tersebut berupa pengembakdzD.

2. Pengumpulan Data
Pengimpulan dataertujuan untuk memperoldberbagai informasi
yang faktualsebagai bahan untuk perencanaan produk yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut. Informasi yang dibututédaagai
dasar pengembangan produtkiantaranya: (a)analisis kurikulum, (b)
analiss materi ajar (c) analisiskarakteristik peserta didiklan(d) analisis
hasil belajar awal peserta didik. Analisis kutikm bertujuan untuk

mengkaji méeeri fisika SMA dalam kurikulum yang sesuai den
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Standardsi dan berorientasi paddudent centelearning Analisis materi

ajar bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran dan
sebagainya.Materi ajar yang dianalisis pada pengembangan LKPD
berbasis SEA adalah fluida 8ka Analisis karakteristik peserta didik
bertujuanuntuk mengetahukemampuan peserta didik dalam menyerap
materi pelajaraninformasi tersebut dapat diperoleh melalui observasi di
kelas saat pembelajaran berlangsuSgdangkan, ralisis hasil belajar
awal peserta didik bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor peserta thd sebelum dilakukan
penelitian. Hasil analisis tersebut diperoleh melalui wawancara dengan
guru fisika mengenai hasil belajar peserta didik padeenmsebelumnya

dan faktor yang mempengaruhinya.

. Desain Produk

Desain produk diwujudkan dalam gambar, sehingga dapat digunakan
sebagai pegangan untuk menilai dan membuat produknya. Desain produk
dalam penelitian inbertujuan untuk menyiapkan gambaran IIXpang
dikembangkan, agarr@duk yang dihasilkan melalui penelitian R&D
diharapkan dapat meningkatkdrasil belajar kognitif dan psikomotor
peserta didik yang lebih baiRemilihan format LKPD disesuaikan dengan
LKPD yang ada dandikembangkan dengan mengacu pembelajaran

berbasis SEA. Selain desain produk yang dikembangkan, perlu adanya
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perancangan perangkat pembelajaran lainnya, diantaranya silabus, RPP
media pembelajaradan instrumen penilaiarSilabus RPP dan media
pembelajara disesuaikan dengan hasil dari analisis kurikulum dan analisis
materi ajar.Instrumen penilaian kognitif berupa kigsi dan butir soal
pretest dan posttest Instrumen penilaian psikomotor berupa lembar
observasi unjuk kerja peserta didik. Instrumen lpgan mengacu pada

IPK dan tujuan pembelajargadasilabus dan RPP.

. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatatuk menilai rancangan
produk tersebutDesain produk dan perangkat pembelajaran yang telah
dibuat, selanjutnya divalidasi oleh validator ahli dan validgi@ktisi.
Hasil dari validasi ini berupa penilaian mengeaspek kelayakan materi,
penyajian LKPD, dan kelayakan LKPD, serkmentar dansaran
perbaikan agar perangkat pembelajaran yang digunddiam penelitian

tersebumenjadilebih baik.

. Revisi Desain

Setelah desain produk divalidasi oleh validator ahli dan validator
praktisi, maka dapat diketahui komentar dan saran perbaikan. &Gaian
validator tersebut dijadikan sebagai perbaikan bagi peneliti untuk

menghadkan produk yang layak diujicobakan.
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6. Uji Coba Produk

Desain produk dan perangkat pembelajaran setelah divalidasi dan
direvisi dapat langsung digpb&an Pengujian dilakukapada kelompok
yang terbatas. Hal tersebut bertujuan agar memperoleh informasi berupa
kritik dan saran dari peserta didik untuk melakukan perbaikan perangkat
pembelajaran sebelum dilakukan uji coba pemakaian keldenpok yang
lebih besar, sertdapatmengéahui kekurangarkekurangan yang ditemui
ketika perangkat tersebut diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran.Penilaian untuk produk yang diuji coba menggunakan

instrumen pengambilan data berupa angket respon peserta didik.

7. Revisi Produk
Setelah produk diuji cobaaka dapat diketahui komentar dan saran
perbaikandari peserta didik kelompok terbatas selaku pengguna produk
perangkat pembelajaran yang dikembangk3aran daripeserta didik
tersebut dijadikan sebagai perbaikan bagi penelitukutmenghagkan

produkyang lebih baik dan dapat dicgib&anpada kelompok lebih besar

8. Uji Coba Pemakaian
Setelah pengujian terhadap produk dan telah dilakukan revisi produk,
maka selanjutnya produk yang berupa LKPD berbasis SEA tersebut
diterapkan dam pembelajaran pada kelompok yang lebih bé$jacoba

pemakaian dilakukan untuk mengetahui kualitas produk dalam
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10.

meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta didik.
Instrumen pengambilan data yang digunakan yaitu berupa lembar soal
pretestdan posttestuntuk mengukurpeningkatankemampuan kognitif
peserta didik sebelundan setelahpembelajaran menggunakan LKPD
berbasis SEA serta lembar observasi unjuk kerja untuk mengukur
peningkatan kemampuan psikomotor peserta didik. Selain jitigoba
pemakaian masih tetap harus menilai hambatan yang muntalugiuk
perbaikan lebih lanjut yaitu dengan menggunakan instrumen pengambilan

data berupa angket respon peserta didik.

Revisi Produk

Revisi produk inimerupakan revisi tahap akhir yamjlakukan
apabila dalam pemakaian dalam kelompok lebih besdapat hambatan.
Tahapan ini bertujuan untuk penyempurnaan produk agar -benar
layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar kognitif dan psikomotor peserta didik.

Produksi Masal
Produk hasil revisi akhir tersebut diproduksi masal untuk dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran dan disebarluaskan pada setiap

lembaga pendidikan.
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B. Subjek Penelitian
Subjekyang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA
Negeril Depok. Subjek untukjiucobaprodukadalah kelas X MIPA Yyang
berjumlah 25 peserta didik. Sedangkan, subjek umfulcoba pemakaian
adalah kelas X MIPA 1 berjumlah 28 peserta didikPemilihan subjek
penelitianberdasarkateknik purposivesampling dengan kriteria yaitu subjek

tidak mengalami efek guru baru dalam proses pembelajaran.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Proses pengambilan data pada penelitian itaksanakan pada
semester gasahhun pelajaran 2018/2019 dimutanggall — 30 November
2018. Sekolah yang digunakan adalah SMA Negeri 1 Depb#fapun
pemilihan tempat penelitiaberdasarkan padat) menerapkan Kurikulum
2013 terevisi, 2) belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian dengan
topik yang sama, dan 3) sekolah tersgbeitnahdigunakansebagai tempat
peneliti melakukan Rktik Lapangan TerbimbingPLT), sehingga peneliti
telah mengetahui kondisi peserta didik, sekolaln sistem pembelajaran.
Waktu penelitian disesuaikan dengan materi Fluida Statik yang diajadden

kelasXl semester gasghng digunakan sebagai subjek penelitian.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis

yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data.
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1.

Instrumen pembelajaran, meliputi:

a)

b)

Silabus

Silabus yang digunakan disesuaikan dengan kurikulum 2013
terevisi. Silabus yang digunakan telah diedit dan dikhususkan untuk
materi pokok fluida statik. Format silabus terdiri dari identitas
pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, maiekok, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber beliabus
digunakarsebagai acuanegmbuaan RPP.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas. RPP disust@sakompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, pendekatan, metode dan model pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkaimgkah pembelajaran, serta
penilaian proses dan hasibelajar. RPP dalam penelitian ini
disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu model pembelajaran SEA.

LKPD berbasis SEA.

LKPD berbasis SEA digunakan sebagai panduan praktikum atau
eksperimen dalam kegiatan pembelajaran yang mengacu pada model
pembelajaran SEA. LKPD didesain agar dapat membantu peserta didik

dalam menemukan sendiri fakta dan konfisfka melalui kegiatan
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penbelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.LKPD dikhususkan memuat materi fluida statik.
2. Instrumen pengumpulan dataeliputi:
a) Lembar Validasi Instrumen Pembelajaran

Lembar validasi instrumen pembelajaran digunakan untuk
meniai instrumen pembelajaran berdasarkan penila@idator ahli
dan praktisi, serta memperolebaran perbaikan agar instrumen
pembelajaran menjadi lebih baik dan tepat digunakan dalam
pengambilan data penelitian. Lembar validasi LKPD yang
dikembangkan ini meliputi aspekktatik, kontruksi, dan teknis, serta
dilengkapi dengan penilaian kelayakanni@iteria yang digunakan
dalam penilaianlembar validasi instrumen pembelajaré@rsebut
terdiri dari 4 kategori skalpenilaian yaitu tidak baik (skor 1), kurang
baik (skor 2), baik (skor 3), dan sangat baik (skor 4).

b) Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh
penilaian dan tanggapan dari peserta didik sebagai bahan evaluasi dan
revisi produk yang dikembangkan. Angket ini diberikan kepada
peserta didik setelah peserta didik melakukan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis SERriteria yang digunakan dalam
penilaian angket respon peserta didik tersebut terdiri dari 4 kategori
skalapenilaian yaitu tidak baik (skor 1), kurang baik (skor 2), baik

(skor 3), dan sangat baik (skor 4).
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C)

d)

Lembar SoaPretestdanPosttest

Lembar soalpretest dan posttestdigunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. Smaitestdiujikan
sebelum dilakukan proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
SEA, sedangkan sogbosttest diujikan setelah dilakukan proses
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis S&gbelum butir soal
dibuat, terlebih dahulu menyusun kissi soal sebagaiacuan
pembuatanbutir soal. Butir soal pretest maupun posttestdisusun
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang hendak dicapai.
Lembar Observasi Unjuk Kerja

Lembar observasi unjuk kerja digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar psikomofoeserta didik. Lembar observasi
ini dilengkapi dengan rubrik penilaian sebagai ramdmnbu dalam
menilai hasil belajapsikomotortersebut.
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaaetiap langkalpadaproses pembelajaran
yang telah disusun dalam RPP menggunakan LKPD berbasis SEA.
Lembar observasi ini sebagai pedoman untuk mengetahui kualitas
perangkat pembelajaran ditinjau dari penggunaannya. Lembar
observasi keterlaksanaan RPP #midiri dari dua alternatif jawaban

yaitu ya” dan “tidak?”.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Angket
Angket meliputi angket validasi dan angket respon peserta didik.
Angket validasidilakukanoleh validatoruntuk menilai kelayakan LKPD
berbasis SEA dan memperoleh masukan bekopzentar/saran mengenai
perangkat pembelajaran.ngket respon peserta didik dilakukan untuk
mengetahui komentar/saran dari peserta didik selaku peagkPD
berbasis SEA yang dikembangkan.
2. Tes
Tes diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan
kognitif peserta didik.Tes dilakukan secara tertulis yang terdiri dari
pretestdanposttest Pretestdanposttesdilakukan untuk mengetahui hasil
bdajar kognitif sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis SEA yang dikembangkan.
3. Observasi
Teknik doservasi meliputi obsevasi unjuk kerja dan observasi
keterlaksanaan RPP. Observasi unjuk kelijakukan untuk mengamati
kemampuan psikomotopeserta didik Observasi keterlaksanaan RPP
dilakukan untuk mengetahui persentase keterlaksanaan proses
pembelajaran yang telah direncanakiam mengetahuiualitas perangkat

pembelajaran ditinjau dari penggunaannya.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis dta yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Penjelasan untuk masing
masing teknik analisis tersebut sebagai berikut.
1. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan produk sampai diperoleh produk yang layak digunakan
dalam pembelajaran. Dakaalitatif yang terdiridari komentagaran pada
lembar validasi perangkat pembelajaran oleh validator ahli dan praktisi
dianalisis secaraeskriptif kualitatif. Anaisis dataini dijadikan sebagai
bahan revisi perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebelum
diujicobakan pada kelompok terbatas deglompok luas. Selain ity
diperoleh data hasil observasi keterlaksanaan B&® angket respon
peserta didik. Analisis datini juga dijadikan sebagai bahan revisi akhir
produk yang dikembangkan.
2. Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan penilaian
kualitas produk berdasarkan kelayakan produk dan pencapaian tujuan dari
produk yang dikembangkanData kuantitatif yang dianalisis secara
kuantitatif antara lain sebagai berikut.
a. Analisis Kelayakan Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi silabus dan RPP. Data hasil validakh dosen fisika sebagai
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validator ahli dan guru fisika sebagai validator praktgnalisis

dengan langkalangkah sebagai berikut.

1)

2)

Menghitung rataata skor yang diperoleh dari lembar validasi,
dengan rumus sebagai berikut:

" B
@ —

(11)
dengan adalah rataata skor yang geeroleh.
Mengkonversikan skor memanilai kualitatif skala empat
Penkonversian skor menjadi skala empat menggunakan acuan
sebagai berikut:
a) Menghitung rataata ideal dengan menggunakan rumus:
® -0 Q&AIGQI QNI G AQ&TQE "QEBAQ O a
dengan,
"YQ&IM QI "QENM (RIK 6 0TNI Qo Qil WEHIQT 6 Q& "QQQ
"YQ&IQE "QEXDNE (B 6 0TRI QO Qi WEDHIQT T@ QD
b) Menghitung simpangan baku ideal dengan mengunakan rumus:
YO Q- i Q&G QI QDM G AQ&ATQE QABHQ O a
c) Menentukarkriteria penilaiansesuadalam Tabel derikut:

Tabel 3 Kriteria Penilaian Skala Empat

Nilai Rentang Skor Kriteria

4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik

® pYEQd o Baik

® & o phyYsQ Tidak Baik

RIN| W

® phYs QO « oY6 Q Sangat Tidak Baik

Lukman &Ishartiwi (2014: 112)
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Dalam penelitian ini silabus memiliki 8 butir indikator
penilaiansecara keseluruhan. Berdasarkan kriteria penilaian skala
empat maka kriteria penilanauntuk kelayakan silabus ditunjukkan

pada Tabel 4 berikut

Tabel 4 Kriteria Penilaian Kelayakan Silabus

Nilai Rentang Skor Kriteria
4 oC W CO Sangat Baik
3 CP O (T Baik
2 CM QO pT Tidak Baik
1 PT ® Y Sangat Tidak Baik

Sedangkan, RPP memiliki 16 butir indikator penilaian secara
keseluruhan. Berdasarkan kriteria penilaiskala empat maka

kriteria penilaian untuk kelayakan RRRunjukkan pada Tabel 5

berikut
Tabel5. Kriteria Penilaian KelayakaRPP
Nilai Rentang Skor Kriteria
4 T ® UG Sangat Baik
3 VE QO TT Baik
2 ITT O qyY Tidak Baik
1 Y ®© Y Sangat Tidak Baik

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki
kualifikasi valid, jika hasil penilaian validator ahli dan praktisi
menunjukkan kriteria minimal baik.

b. Analisis Data Penilaian Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD
berbasis SEALembar penilaian produk oleh validator ahli dan praktisi
disusun untuk menganalisis kelayakan proterisebut. Data validasi

LKPD berbasis SEAdianalisisdengan langkah seperti pada analisis
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kelayakan instrumen pembelajarddalam penelitian ini jumlah but
kriteria penilaian kelayakan LKPD berbasis SEA secara keseluruhan
adalah 13 butir. Berdasarkan kriteria penilaian skala empat maka

kriteria penilaian untuk LKPD berbasis SERunjukkan pada Tabel 6

berikut
Tabel6. Kriteria Penilaian KelayakabhKPD
Nilai Rentang Skor Kriteria
4 VC ® T & Sangat Baik
3 T ® o Baik
2 ot & & Tidak Baik
1 v ® po Sangat Tidak Baik

LKPD berbasis SEAmemiliki kualifikasi valid apabila hasil
validasi oleh validator ahli dan praktisi menunjukkan kriteria minimal

baik.

. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik

Hasil skor angket respon peserta didik bertujuan untuk
mengetahui tanggapan dan penilaian peserta didik terhadap LKPD
berbasis SEA. Data angket respon peserta didik dianalisis dengan
langkah seperti pada analisis kelayakan instrumen pembelajaran.
Berdasarkn kriteria penilaian skala empat maka kriteria penilaian
untuk respon peserta didik terhadap LKPD berbasis SiEénjukkan
pada Tabel 7 berikut

Tabel7. Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik

Nilai Rentang Skor Kategori
4 T O ofgvu Sangat Baik
3 ot v © ch Baik
2 ch & pixvu Tidak Baik
1 plkv & p Sangat Tidak Baik|
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d.

LKPD berbasis SEA yang dikembangkan memiliki kualifikasi
praktis apabila rateata hasil respon peserta didik menunjukkan
kriteria minimal baik.

Analisis Data Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Data hasil observasi keterlaksanaan RPP dianalisis dengan

menghitung persentase keterlaksanaan RPP untuk keseluruhan

kegiatan pembelajaran menggunakan rumus berikut:

~

0V Ik (12)

Dengan PK merupakan Persentase Keterlaksanaan RPP
Kepraktisan perangkat pembelajaran berdasarkan persentase
keterlksanaan RPP mengacu pada Taldsigkut.

Tabel8. Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
berdasarkan Persentase KeterlaksafiR

Persentase Keterlaksanaan Kriteria
DO Yub Sangat Baik
Xk 00 gub Baik
vmthb 00 xTb Kurang Baik
00 uvTb Tidak Baik

Perangkat pembelajaran yang dikembangkamiliki kualifikasi
praktis apabila persentase keterlaksanaan RPP minimal mencapai
kriteria baik.
Analisis Validitas Soal Pretest dan Posttest

Menurut Azwar (2017: -B) mengemukakan bahwa validitas
adalah sejauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan
fungsi pengukurannya. Validitas soaitetestdan posttestdianalisis

menggunakan Validita&iken, dengan formulasi sebagai berikut.

64



(13)
dengans =ri g

l, : Angka penilaian validasi yang terendah

¢ : Angka penilaian validasi yang tertinggi

r : Angka yang diberikan validator

n: Banyaknya penilai

Koefisien validitas Aiken termasuk dalam teknik validasi internal
karenahanya menilai validitas isi/konterad butir tes (Fikri, 2017:
80). Penentuan validitas tersebut dipandang dari butir tes dapat
mewakili konstrak yang diukur. Skor hasil perhitungan validitas Aiken
berkisar antara 68 1, semakin skor mendekati 1 maka skimaaik
validitasnya (Azwar, 2016: 117).
Analisis Validitas Lembar Observasi Unjuk Kerja

Analisis lembar observasi unjuk kerja bertujuan untuk menilai
validitas lembar observasi unjuk kerja yang digunakan sebagai
instrumen pengambilan data hasil belajaikpmotor peserta didik.
Lembar observasi unjuk kerja dianalisis menggunakan validitas Aiken

sama seperti analisis validitas spedtestdanposttest

. Analisis Butir Soal

Analisis butir soalmerupakan analisis validitas empiris yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas butir tes yang digunakan dalam
pengukuran hasil belajar. Kualitas tes dapat ditinjau dari karakteristik

butir tes mengenai tingkat kesulitan butir dan daya pembeda, serta
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reliabilitas soal. Dalam penelitian ini, analigisgkat kesulitan butir
dan daya pembedaenggunakasoftwareAnBuso versi 6.1Software
AnBuso (Analisis Butir Soal) merupakan program analisis butir soal
yang dikembangkan secara sederhana untoémbantu dalam
membuat administrasi guru khususnya yandsaié dengan analisis
butir soal (Muhson, 2015: 1).
1) Daya pembeda, kriteria daya beda yang digunakan dsdétmare
AnBuso vesi 6.1 ditunjukkan dalam Tabeld@rikut.

Tabel9. Kriteria Daya Pembeda

Kategori Kriteria
Baik >0,3

Cukup Baik 0,2-03
Tidak Baik <0,2

2) Tingkat kesukaran butir, kriteria tingkat kesukaran butir yang
digunakan dalansoftware AnBuso vesi 6.1 ditunjukkan dalam
Tabel 10berikut.

Tabel10. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir

Kategori Kriteria
Mudah >0,7
Sedang/baik 0,3-0,7

Sulit <0,3

Menurut Azwar (2017: -B) mengemukakan bahwa reliabiltas
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipealgan
penelitian ini,untuk mengukureliabilitas tes berbentuk uraian dapat
dilakukan dengamenggunakampersamaakoefisienAlpha Cronbach

berikut.
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(14)

dengan,
r11: koefisien relabilitas

i : varians skor soal kie
i : varians skor total
¢ : banyak butir soal

h. Analisis Tingkat Persetujuan Antar Validator
Tingkat persetujuan antar validator terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan ditentukan derRgmcentage of
Agreemen{PA). Menurut Borich (Trianto, 2010: 240), nilai PA dapat

diketahui dengan menggunakan persamaan berikut.

~

DO p — apmiTh (15)
Dengan, A = skor dari validator yang lebih tinggi
B = skor dari validator yang lebih rendah

Berdasarkan nilai PAkelayakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diketahui. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dikatakan layalpabila memperoleh nilai koefisien PA
lebih dari 75%, hal tersebut berarti tidak ada presepsi yang berbeda
antar validator.

i. Analisis Data Hasil Belajar
Dalam penelitian ini, peningkatan hasil belajar yang ingin dicapai

berupa hasil belajar kognitif dan ksmotor. Analisis data untuk
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mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta
didik yaitu menggunakastandardGain. PersamaarStandardGain

sebagai berikut.

Q (16)
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari persans&andardGain,

dapat diklaifikasikan berdasarkan Tabel thérikut.

Tabel 11 KlasifikasiNilai StandardGain

SkorGain Kategori

(99 0.7 Tinggi
0.3 (g 0.7 Sedang

(g9 0.3 Rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pengembangan LKPD berbasitarter Experiment ApproackSEA)
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotor
peserta didik pada materi pokok fluida statik mienggunakanmetode
Research and Developmg®R&D). Pengembangan ini mengacu pada model
R&D yang dikembangkan oleh Borg & GalModel R&D terdiri dari 10
tahapandiantaranya potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba
pemakaian, revisi produk, serta produksi masal. Hasil penelitian
pengembangan LKPD berbasis SEA berdasarkatatifpantersebut adalah
sebagai berikut.
1. Potensi dan Masalah
Penelitian pengembangan ini berawal dari ditemukannya kendala
kendala yang terdapat dalam pembelajaran di sek&lahdala tersebut
meliputi proses pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yangpookok dan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan. Proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan optimal

apabila tidak didukung dengan adanya perangkat pembelajarag y
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revelan. Perangkat pembelajaran tersebut meliputi silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Deppkpses
pembelajaran yang dilakukan yaitu menggumakeetode ceramalanya
jawab dan diskusiMetode tersebut menyebabkan kurangnya partisipasi
aktif dari peserta didik. Hanya sebagian peserta didik yang fokus
memperhatikan penjelasan gutan bertanya apabila terdapat penjelasan
guru yang belum dipahamtebagianpeserta didikainnyamenyibukkan
diri dengan kegiatan lain di luar pembelajaratau bahkan sampai
mengabaikan penjelasan gudarang sekali pembelajaran fisika dengan
melakukan eksperimen untuk menambah wawasan peseta didik terhadap
fisika di kehidupan nyataPesertadidik menunjukkan antusias yang
rendah terhadap fisika darmenganggap fisika hanyaebatasrumus
matematis saja. Metode pembelajaran yang seperti itu mengakibatkan
peserta didik tidak tertarik dalam mempelajari fisika.

Peserta didik banyak yang tidak mékaibuku referensi dan LKPD
untuk menunjang proses pembelajaran. Perpustakaan sekelkdin
memfasilitasi buku fisika, namun peserta didik tidak berminat untuk
meminjam dan mempelajari buku terselRgserta didik hanya belajar dari
buku catatan yang dibuatnya ketika guru menjelaskan materi fisika di
depan kelas. Kegiatan mencatat ketika guru menjelaskan tersebut tidak
efektif dilakukan, karena konsentrasi peserta didik terpecah antara

memahami penjasan guru dan mencatat materi pelajaf@anyajian
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materi dengan metode pembelajaran tersebut membutuhkan waktu yang
relatif lama. Hal tersebut mengakibatkanpeserta didiktidak dapat
menguasai materi fisika secara optimal.

Kendala yang ditemukan dalam pestajaran di sekolah tersebut
perlu adanya pemecahan masaRbardasarkan kajian pustaka dieui
bahwa pengalaman belajar rgsung dapat membantu dalam
pengembangakemampuarpeserta didik baik kognitif, afektif maupun
psikomotor Konsepkonsep pembelajan yang berkembang terfokus pada
prosesproses aktif, kognitif, dan kontruktif dalam pembelajaran yang
bermakna Anderson & Krathwohl, 2010: 56). Aktivitas belajar
menekankan pada pengetahummal dan proses berpikir peserta didik
ketika terlibat secara aktif dalam pembelajaran yang bermakna.
Pengalaman belajasermaknadalam pembelajaran fisika yaitu dengan
metodeeksperimen.

Model pembelajaran SEA merupakan salah satu model pembelajaran
yang menekankan pada proses pembelajaran yang bermakna. SEA
mengacu pada metode eksperimaccobaan awal sebagai penyulut rasa
ingin tahu peserta didik terhadap evatfisika yang akan dipelajari,
sehingga peserta didik menemukan serdinsep fisika yang dipelajari.
Pendidik bertugas membimbing peserta diditulk sampai padkonsep
konsep yang autentik dan normatif sesuai dengan pengetahuan dan cara

berpikir terbaik peserta didik.
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Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila didukung
dengan adanya perangkat pembelajaran yang relevarembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis SEAerupakan perangkat pembelajaran
yang relevan untuk proses pembelajaran menggunakan metode
eksperimen. LKPD berbasis SEBerisikan panduan dalam melakukan
eksperimen terkait materi yang dipelajari dalam pelajaran fidta.
tersebut juga berpengaruh terhadagntuk dan teknikpenilaian hasil
belajar peserta didik, yang semula hanya dapat menilai kemampuan
kognitif peserta didik,dengan pengembangan LKPD berbasis SEA

menjadi dapat menilai kemampuan psikomeserta didik.

. Pengumpulan Data
Informasi yang dibutuhkan sebagai dasar pengembangan LKPD
berbasis SEA, diantaranya: (a) analisis kurikulum, (b) analisis materi ajar,
(c) analisis karakteristik peserta didik, dan (d) analisis hasil belajar awal
peserta didik.Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh
informasi sebagai berikut.
a. Analisis Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Depok adalah
kurikulum 2013 terevisi. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) untuk materi fluida statik dalamenelitian ini dapat ditunjukkan

pada Tabel 1@dan Tabel 1®erikut ini.
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Tabel 12. Kompetensi Inti (KI)

Kl 1 dan 2

Kompetensi Si k a Mendghayatir dart mesndamalki
ajaran agama yang dianutiiyaKompetensi Sikap Sosial yait
“Menghayati daitmengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, pec
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jg
responsif, dan proaktdalam berinteraksi secara efektif sesuai der
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakq
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional
kawasan internasiorial.

KI3 Kl 4

Menjelaskan, menerapkan, dan Mengolah, menalar, dan
menganalisis pengetahuan faktu | menyaji dalam ranah

konseptual, prosedural, dan konkret dan ranah abstrak
metakognitif berdasarkan rasa terkait dengan

ingin tahunya tentang ilmu pengembangan dari yang
pengetahuan, teknologi, seni, dipelajarinya di sekolah
budaya, dan humaniora dengan | secara mandiri, bertindak
wawasan kemanusiaan, secara efektif dan kreatif,
kebangsaan, kenegaraan, dan serta mampu menggunakat
peradaban terkait penyebab metoda sesuai kaidah
fenomena dan kejadian, serta keilmuan

menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bak
dan minatnya untuk memecahka
masalah

Tabel 13. Kompetensi Dasar (KD) untuk Materi Fluida Statik

No | Kompetensi Dasar (KD) | No | Kompetensi Dasar (KD)

3.3 | Menerapkarhukum: 4.3 | Merancang dan melakukar
hukum fluida statik dalam percobaan yang
kehidupan sehahari memanfaatkan sifegifat

fluida statik, berikut
presentasi hasil percobaan
dan pemanfaatannya

b. AnalisisMateri Ajar
Materi ajar yang digunakan untuk penelitian ini adalah fluida

statik. Alokasi waktu untuk materi fluida statik yaitu 14 jam pelajaran
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yang terbagi menjadi 7 pertemuan. Materi ini diajarkan pada kelas XI
SMA semester gasalAdapun tujuan pembelajaran mengacu pada
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang dirumuskan untuk
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

No Indikator Pencapaian No | Indikator Pencapaian
Kompetensi Kompetensi
(IPK) (IPK)

3.3.1 | Menjelaskan konsep 4.3.1 | Melakukan percobaan

tekanan hidrostatik tentang tekanan
hidrostatik

3.3.2 | Menjelaskan konsep Hukul 4.3.2 | Melakukan percobaan
Pascal tentang hukum Pascal

3.3.3 | Menjelaskan konsep Hukul 4.3.3 | Melakukan percobaan
Archimedes tentang Hukum

Archimedes

3.3.4 | Menjelaskan konsep 4.3.4 | Melakukan percobaan
tegangan permukaan dan tentang tegangan
gejala kapilaritas permukaan

3.3.5 | Menjelaskan konsep 4.3.5 | Melakukan percobaan
viskositas dan hukum tentangviskositas
Stokes

3.3.6 | Memformulasikan tekanan| 4.3.6 | Melakukan presentasi
hidrostatik, Hukum Pascal, hasil percobaan
Hukum Archimedes,
Tegangan permukaan,
kapilaritas, viskositas dan
hukum Stokes

Materi fluida statik dibagi menjadi 5 sub materi, yaitu tekanan
hidrostatik, hukum Pascal, hukum Archimed&gangan permukaan
dan viskositasMasingmasing sub materi tersebut disajikdengan
pendekatan saintifinodel pembelajaran SEdanmetodeeksperimen
mengacu pada kejadialyang dapat ditemukan langsungada
kehidupan sehahari. Sumber belajar yang digunakan adalah buku

fisika kelas XI oleh Mahen Kanginan, karena buku tersebut banyak
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tersedia di Perpustakaan SMA Negeri 1 Depok sehinggatpesidik

dapatmengakses dameminjam buku tersebut.

. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Subjek penelitian untuk uji coba pemakaian LKPD berbasis SEA
yang dikembangkan inadalah kelas XI MIPA 1ltahun pelajaran
2018/2019pada SMA Negeri 1 Depokang berjumlah 28 peserta
didik. Peserta didik tersebutratarata berumur 1516 twhun.
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh
informasi sebagai berikut.

1) Tingkat kemampuan masingasing peserta didik dalam
memahami penjelasaguru tersebutbervariasi, terdapat peserta
didik yang paham seketika guru menjelaskan, namun terdapat juga
peserta didik yang harus melakukan pengulangan penjelasan guru
agar dapat memahami materi pelajaran.

2) Tingkat kefokusan masingnasing peserta didik tieadap proses
pembelajaran tersebut bervarjaserdapat peserta didik yang
memperhatikan ketika guru menyampaikan pelajaran, namun
terdapat juga peserta didik yang menyibukkan diri dengan kegiatan
lain di luar kegiatan pembelajaran.

3) Peserta didik kurangntusias terhadap pembelajaran fisika karena
peserta didik menganggap bahuiaika hanya sebatas rumus

matematis saja.
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4) Peserta didik kesulitan dalam menghafalkan banyak rumus fisika
dan tidak memahami pokok bahasan tertentu apabila terdapat
keterbatasan vidu guru untuk menjelaskan semua materi, peserta
didik hanya belajar dari buku catatan pelajaran yang disampaikan
guru.

5) Kesulitan peserta didik dalam mengerjakan tetggss fisika, baik
secara kelompok ataupun mandiri, karena peserta didik tidak
mengajuka pertanyaan ketika ada materi yang kurang dipahami.

d. Analisis Hasil Belajar Awal Peserta Didik
Berdasarkan wawancara dengan guru fisika, KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) untuk mata pelajaran fisika kelas XI adalah 66.

Hasil belajarkognitif yang diperolehpeserta didik pada Penilaian

Tengah Semester (PTS) gasal tahun pelajaran 2018/2019 cenderung

rendah karena hanya 10 15% dari total 28 peserta didik yang

mencapai KKM. Proses pembelajaran dengan eksperimen belum
pernah dilaksanakan, oleh sebab itu dgtemilaian psikomotor belum

dapat dilakukan secara optimal.

3. Desain Produk
Pada prosedur ini penelinendesairraft awal LKPD berbasis SEA
dan instrumen penilaian hasil belajar yang akan digunakan dalam materi
fluida statik yang mengacu pada informasi dalam pengumpulan data.

Adapun hasil desaidraft tersebut adalah sebagai berikut.
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a. Hasil Pembuatan Desain LKPD Berbasis SEA
Kegiatan awal dalam mendesain produk LKPD berbasis SEA

adalah membuat form&omponendan konten LKPDberbasis SEA

yang disajikan dalam Tabel 15 berikut ini.

Tabel15. FormatKkomponen dnKonten LKPDberbasisSEA

No.

Komponen

Konten LKPD berbasis SEA

1.

Sampul depan
(coven

Berisikan judul LKPD berbasis SEA
materi pokok fluida statik, identitg
pemilik/pemegang LKPD, dan identit;
penulis dan validator LKPD.

Kata pengantar

Berisikan gambaran umum tentang LKH
berbasis SEA

Daftar isi

Berisikan urutan isi LKPD berbasis SE
beserta nomor halaman.

Petunjuk
penggunaan

Berisikan tahapan at langkaHangkah
dan cargpengunaan LKPD berbasis SE/

Kompetensi dasa
dan indikator
pencapaian
kompetensi

Berisikan kompetensi dasar dan indika
pencapaian kompetensi yang ing
dicapai pada materi fluida statik

Isi

Berisikan 5 sub matefiuida statikyaitu
(1) tekanan hidrostatik, (2) hukum Pasc
(3) hukum Archimedes, (4) tegangan
permukaan, dan (5) viskositas, yang
masingmasing disajikan dengdahap
percobaan awakf{arter experiment
pengamatan (observasi), rumusan
masalah, hipotés percobaan pengujian|
penyusunan konsep, ctta, dan
penerapan konsep. Tiap tahapan
penyajian tersebut dilakukan oleh pese|
didik sehingga menemukan sendiri
konsep yang dipelajari.

Materi ajar

Berisikan materi ajar terkait 5 sub mat
tersebutsebagai bahan referensi singl
dan sederhana.

Daftar pustaka

Berisikan referensi yang digunakan dal;
pembuatan LKPD berbasis SEA.

Tentang penulis

Berisikan biodata penulis secara singkg
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Komponen isi merupakan bagian yang pokok dalam LKPD
berbasis SEAyang dikembangkan iniSesuai fungsinya, LKPD
berbasis SEA yang dikembangkan digunakan sebagai pedoman untuk
menemukan konsep yang dipelajari peserta di@lkh karena itu,
peneliti memilihkan percobaan awal dan percobaan pengyang
relevan dengan konsegonsepyang akandipelajari. Percobaan awal
merupakan kegiatatyang dilakukan secaraederhana berdasarkan
penemuandi lingkungan sekitar, sedangkan percobaan pengujian
merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk
menemukankonsep fisika dan menghubungkan antara lingkungan
sekitar dengan konsep fisikAdapun pemilihan percobaan awal dan

percobaan pengujian untuk setiap sub materi dapat dilihat pada Tabel

16 berikut.
Tabel16. PemilihanPercobaan
No. | Sub Materi Percobaan Awal Percobaan Pengujian
1. | Tekanan Berjalan kaki di dalam | Membandingkan
Hidrostatik | kolam yang berisi air | pancaran aipada botol
yang memiliki 4
lubang yanderbeda
ketinggiannya.
2. | Hukum Meniup balon. Mengidentifikasi posis
Pascal katup kedua suntikan
yang dihubungkan
menggunakan selang.
3. | Hukum Mencampurkan es bat| Mengukur gaya apung
Archimedes| dalam gelas berisi air. | benda.
4. | Tegangan | Meneteskan air murni | Mengidentifikasi
Permukaan | dan air detergen pada | keadaan klip kertas
plastisin. pada aimurni dan air
detergen.
5. | Viskositas | Mengalirkan air dan Mengukur kelajuan
minyak secara kelereng dalam air dar
bersamaan. minyak.

78



Pengunaan LKPD berbasis SEA diintegrasikan dengieaibus
dan RPP untuk menghasilkan kegiatan pembelajaran yang relevan.

RPP tersebut dapat dilihat pada Lampitdrdan Lampiran.2.

. Hasil Penyusunan Instrumen Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar yang akan ditingkatkan dalgenelitian iniadalah
hasil belajar kognitif dan psikomotor. Instrumen penilaian hasil belajar
kognitif berupa soapretestdan posttestoerbentukuraian yang terdiri
dari 10 butir soaldapat dilihat pada Lampiran Il.7Sedangkan
instrumen penilaian hasil belajarikomotor berupa lembar observasi
unjuk kerjadapat dilihat pada Lampiran Il.Adapun Kisikisi soal
pretestdanposttestisajikan dalam Tabel 17 berikut.

Tabell7.Kisi-Kisi SoalPretestdan Posttest
Ranah No. Soal
Kognitif | Pretest | Posttest

No. Indikator Soal

1. | Menentukan tekanan
hidrostatik pada kedalaman C3 1 1
tertentu.

2. | Menerapkan hukum Pascal
pada pompa hidrolik

3. | Menganalisis hubungan antal
luas penampang dan gayapg C4 3 6
pompa hidrolik.

4. | Menerapkan hukum
Archimedesada benda yang C4 4 3
tercelup dalam air

5. | Menentukan gaya apung pad
benda yang tercelup di dalan C3 5 5
air.

6. | Menentukan gaya yang
diterima pada salah satu
penampang pompa hidrolik C3 6 9
jika penampang lainnya diber
gaya

C3 2 2

79



: Ranah No. Soal
No. Indikator Soal Kognitif | Pretest | Posttest
7. | Menjelaskan pengertian dari
Ci 7 4
tegangan permukaan
8. | Mengidentifikasi koefisien
kekentalan fluida dengan ca 8 -
menjatuhkan benda pada flui
tersebut.
9. | Menganalisis gaya gesekan ca 9 3
Stokes antara bola dgtiserin
10. I\/_Ienentukan _koef|S|en c3 10 10
viskositas fluida

4. Validasi Desain

Validasi pada tahap indilakukan oleh seorangoden ksika UNY

sebagai validatomhli dan Guru FisikeSMA Negeri 1 Depoksebagai

validator praktisi. Adapun instrumen yang divalidasilalah LKPD

berbasis SEA yang dikembangkan,

instrumen pengambilan data hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil

validasidiperolehsebagai berikut.

a. Kelayakan LKPD berbasis SEA

instrumen pembelajaran,

Penilaian untuk LKPD berbasis SEA dilakukan secara kuantitatif

dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skpenilaianyang meliputi

aspek kesesuaiaamspekdiktatik, aspekkontruksi, danaspekteknis.

Sedangkan data kualitaberupasaransaran perbaikan LKPD berbasis
SEA agar menjadi lebih baik apabila digunakan dalam pembelajaran.
Hasil penilaian validator terhadap LKPD berbasis SEA secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran I1l.4. Adapun hasil penilaian kelayakan

LKPD berbasis SEAecara singkat disajikan pada Tabel 18 berikut.
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Tabel 18. PenilaiaKelayakan LKPD berbasis SEA

No. | Aspek Indikator L | Kategori
1. | Didaktik | Kejelasan tujuan kegiatan 4 Sangat
dalam LKPD berbasis SEA Baik
LKPD berbasis SEA
diarahkan pada upaya 4 Sangat
menemukarkonsepkonsep Baik
yang akan dipelajari
Komponen LKPD berbasis
SEA membantu 4 Sangat
menghubungkan kemampua Baik
kognitif
Aktivitas LKPD berbasis SEA Sangat
melatihkan keterampilan 4 .
Baik
proses
. . Sangat
Rerata Aspek Diktatik 4 Baik
2. | Kontruksi | Pengisian dimulai dari tahap
yang mudah diselesaikan 4 Sangat
menuju tahapan yang lebih Baik
lanjut
Struktur kalimat yang
digunakan disertai dengan 4 Sangat
kata kerja operasional yang Baik
terukur ketercapaiannya
Penggunaan bahasa yang
sesuai dengan tingkat 4 Sangat
psikologi perkembangan Baik
peserta didik
LKPD berbasis SEA
menggunakan referensi atau 35 Sangat
literatur yang mendukung ' Baik
materi pembelajaran
LKPD berbasis SEA 35 Sangat
menggunakan kalimat efektif ™ Baik
Rerata Aspek Kontruksi 3.8 SBan_gat
aik
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No. | Aspek Indikator L | Kategori
3. | Teknis Keterbacaan tulisan dan jeni 4 Sangat
huruf yang digunakan Baik
Gambar dan tulisan dibuat 4 Sangat
proporsional Baik
Gambar yang dl_gunakan Sangat
mambantu menjelaskan 4 .
Baik
konsep
Penampilan atau layout 4 Sangat
LKPD berbasis SEA Baik
. Sangat
Rerata Aspek Teknis 4 Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 3.93 Sg;ﬁat

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis Simpangan Baku Ideal (SBI) pada Tabel 18 dapat
diketahui ratarata keseluruhan aspek kelayakan LKPD berbasis SEA
adalah 3,93. Rateata keseluruhan aspek kelayakan LKPD berbasis
SEA tersebut dapat dikategorikan sangat baik. SEA merupakan
pendekatan komprehensip yang memiliki ciri khusus vyaitu
mengetengahkan lingkungan sebagai penyulutsitater, selanjutnya
pembelajaran dilakukan dengan prinpiinsip metode ilmiah meliputi
pengamatan, dugaan, desain percobaan, eksperimen dan laporan hasil
percobaan (Rahmawati, 2014: 2®elayakanLKPD berbasis SEA
yang menekankan pada proses pembelajaramt@eldik untuk lebih
aktif dalam melakukan pembelajaran melalui pengalaman langsung
dalam belajar yang diperoleh pengetahuannya sendiri terhadap isi

materi LKPD tersebufWayan Memes, 2000: 20)

82



b. Kelayakan Instrumen pembelajaran
Pengunaan LKPD berbasisSEA diintegrasika dengan
instrumen pembelajaran, yaisilabus dan RPP agar menghasilkan
kegiatan pembelajaran yang relevan. Oleh karena itu, silabus dan RPP
juga dinilai kelayakannya. Hasilvalidasi terhadap silabus secara
lengkap dapat dilihat pada Laman Ill.1. Adapun hasil penilaian
kelayakan silabus secara singkat disajikan pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19. Penilaian Kelayakan Silabus

No. Indikator L Kategori

Memuat Kompetensi Inti (KI) yang aka
dicapai dengan jelas
MemuatKompetensi Dasar (KD) yang
akan dicapai dengan jelas
Kesesuaian pemilihan materi dengan
penjabaran KD yang dirumuskan
Kesesuaian kegiatan pembelajaran

4 | dengan Indikator Pencapaian 3.5 | Sangat Baik
Kompetensi (IPK)
5 | IPK memuat indikasi ketercapaian KD | 3.5 | Sangat Baik
Bentuk penilaian dapat digunakan untu
melihat hasil belajar aspek kognitif

Bentuk penilaian dapat digunakan untt
melihat hasil belajar aspek psikomotor
8 | Kesesuaian matedengan alokasi wakty 4 | Sangat Baik
Rerata Keseluruhan Indikator 3.875| Sangat Baik

4 | Sangat Baik

4 | Sangat Baik

4 | Sangat Baik

4 | Sangat Baik

4 | Sangat Baik

Berdasarkarhasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis Simpangan Baku ldeal (SBI) pati&bel 19 dapat
diketahui raterata keseluruhan indikator kelayakan silabus adalah

3,875. Rataata keseluruhan indikator kelayakan silabus tersebut dapat
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dikategorikan sangat baik, sehingga silabus tersebut layak digunakan
untuk penelitian.

Hasil penilaianvalidator terhadap RPP secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 11l.2. Adapun hasil penilaian kelayakan RPP
secara singkat disajikan pada Tabel 20 berikut.

Tabel 20. Penilaian Kelayakan RPP

No. Aspek Indikator L | Kategori
1. | Identitas Terdapat satuan
Mata pendidikan, kelas, 4 Sangat
Pelajaran semester, materi pokok dg Baik
alokasi waktu
Sangat
Rerata Aspek 4 Baik
2. | Perumusan | Kesesuaian dengan Kl da 4 Sangat
Indikator KD Baik
Pencapaian | Kesesuaian penggunaan
Kompetensi | katakerja operasional 3 Baik
(IPK) dengan KD yang diukur
Kesesuaian dengan aspel Sangat
4 :
pengetahuan Baik
Sangat
Rerata Aspek 3.5 Baik
3. | Perumusan Sangat
Tujuan Mengacu pada IPK 4 Baik
Pembelajaran| Kesesuaian dengan prose
: ) Sangat
dan hasil belajar yang akg 3.5 .
) ) Baik
dicapai
Sangat
Rerata Aspek 3.75 Baik
4. | Pemilihan Kesesuaian dengan tujuar Sangat
. . 4 .
Materi pembelajaran Baik
Pembelajaran| Kesesuaian dengan 35 Sangat
karakteristik peserta didik | ™ Baik
Kesesuaian materi dengat 4 Sangat
alokasi waktu Baik
Sangat
Rerata Aspek 3.83 Baik
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No. Aspek Indikator L | Kategori
5. | Pemilihan Kesesuaian sumber belaja 4 Sangat
Sumber dengan Kl dan KD Baik
Belajar Kesesuaian sumber belaja
; Sangat
dengan materi 4 )
. Baik
pembelajaran
Sangat
Rerata Aspek 4 Baik
6. | Sintaks Menampilkan kegiatan Sanoat
Pembelajaran| pendahuluan, inti dan 3.5 Baia
penutup dengan jelas
Kesesuaian penyajian 35 Sangat
dengan sistematika mater| = Baik
Kesesuaian alokasi waktu Sangat
| 4 .
dengan cangkupan materi Baik
Sangat
Rerata Aspek 3.67 Baik
7. | Penilaian Kesesuaian dengan teknik
2 Sangat
dan bentuk penilaian yang 4 .
. Baik
digunakan
. Sangat
Kesesuaian dengan IPK 4 Baik
Sangat
Rerata Aspek 4 Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 3.82 Sg;iaat

Berdasarkarhasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis SBI pad&abel 20 dapat diketahui ratata keseluruhan
indikator kelayakan RPP adalah 3,82. Ratia keseluruhan indikator
kelayakan RPP tersebut dapat dikategorikan sangat béekurut
Jamin (2018: 15)dalam skripsinyamenympulkan bahwa RPP
merupakan pedoman bagi guru dalam kegiatan pembelajaran yang
bersifat operasional praktis. Dalam pembuatan RPP tersebut bertujuan
untuk mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan proses

pembelajaransecara profesional, sistematik, dan berdaya guna.
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Adapun fungsi rancangan pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah
sebagai acuan bagi guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran agar
lebih terarah dan berjalan secara efektif serta efesien  untuk
meningkatka hasil belajar dengan target kompetensi yang dicapai,
sehingga RPRang dikembangkan penelitersebut layak digunakan

untuk penelitian.

Kelayakan Instrumen pengambilan data

Instrumen pengambilan data untuk mengukur hasil belajar
kognitif peserta didikadalah soalpretest dan posttest, sedangkan
instrumen untuk mengukur hasil belajar psikomotor peserta didik
adalah lembar observasi unjuk kerja. Oleh karena itu, instrumen
tersebut harus melalui tahap validasi oleh validator ahli dan validator
praktisi. Hasil penilaian validator terhadap sqaletestdan posttest
serta lembar observasi unjuk kegacara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 1ll.7 dan Lampiran 111.8 Adapun hasil penilaian validitas
secara singkat disajikan pa@label 21dan Tabel 2deriku.

Tabel 21. Validasi SodretestdanPosttest

No. | Indikator Sub Indikator Validitas | Kategori
1. | Kontruksi | Paket soa_l sesuai dengan 0.83 Tinggi
taksonomi Bloom
Kalimat yang digunakan
bebas dari pernyataan yar N
dapat diinterpretasikan 0.83 Tinggi
lebih dari satumakna
!Detunjuk mengerjakan sog 1 Tinggi
jelas
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No. | Indikator Sub Indikator Validitas | Kategori

2. | Bahasa | Soal menggunakan kalimg L
yang efektif 1 Tingg
Soal menggunakan Bahas L
Indonesia yang baku 1 Tingg
Katakata singkat dan luga, 0.83 Tinggi

3. | Konten Kesesuaian dengan Kl dat L
KD 1 Tinggl
Kesesuaian meteri dengar 0.83 Tinggi

IPK

Berdasarkan Tabel 21, hasil validasi ini menunjukkan bahwa soal

pretestdan posttestmemiliki validitas dengan rentang 0,831 yang

dimaknai sebagai butir soal memiliki validitas isi yang tinggi dan

mendukung validitas isi keseluruhan tes (Azwar, 2017: 113).

Tabel 22. Validasi Lembar Observasi Unjuk Kerja

No. | Indikator Sub Indikator Validitas | Kategori
1. | Format Penulisan petunjuk
penggunaan lembar
observasi psikomotor 0.83 Tinggi
peserta didik mudah
dipahami.
Rubik penilaian psikomotoi
peserta didik mencangkup 0.83 Tinggi
semua aspek yang dinilai.
2. | lIsi Keterampilan percobaan 1 Tingg
awal.
Keterampilan pengamatan 1 Tinggi
Keterampilan menyusun 1 Tinggi
rumusan masalah.
Keterampilan menyusun L
hipotesis. 1 Tingg
Ketera_mpllan percobaan 1 Tinggi
pengujian.
Keterampilan penyusunan 1 Tinggi
konsep.
Keterampilarmenyusun 1 Tingg
catatan.
Keterampilan penerapan 1 Tingg

konsep.
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No. | Indikator Sub Indikator Validitas | Kategori

3. | Bahasa | Penggunaan kata baku dat
bahasa indonesia yang bai
dan benar sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia
Rumusarkalimat tidak
menimbulkan penafsiran 1 Tingai
ganda atau salah pengertig

0.83 Tinggi

Berdasarkan Tabel 22, hasil validasi ini menunjukkan bahwa
lembar observasi unjuk kerja memiliki validita® dengan rentang
0,83 — 1 yang dimaknai sebagai lembar observasi yang digunakan
sebagai penilaian psikomotor peserta didik memiliki kevalidan yang
tinggi.

Hasil validasi dari validator ahli dan validator praktisi juga
digunakan untuk mengetahui reliabilitastar penilaian validator. Hasil
tersebut menjadi salah satu acuan untuk menentukan tingkat kelayakan
dari instrumen yang dirancanBercentage of Agreemeantar validator
secara lengkap disajikan pada Lampiran Ill.11. Adaparcentage of
agreemenanta validatorsecara singkat disajikan pada Tabel 23 berikut.

Tabel 23. NilaiPercentage of Agreemeatar Validator

No. Instrumen Nilai PA (%) | Keterangan
1. | Silabus 96,43 Reliabel
2. | RPP 96,43 Reliabel
3. | LKPD berbasis SEA 97,80 Reliabel
4. | Soalpretestdanposttest 85,71 Reliabel
5. | Lembar Observasi Unjuk Kerj 96,43 Reliabel

Menurut Borich (Trianto, 2010: 240)emngkat yang dikembangkan
dikatakan layak apabila memperoleh nip&rcentageof agreementebih

dari 75%, hal tersebut berarti tidak terdape¢sepsi yang berbeda antar
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validator.Berdasarkanifai percentageof agreemenpada Tabel 28lapat
diketahui dengamilai percentageof agreementuntuk Silabus sebesar
96,43%, RPP sebesar 96,43%, LKB&basis SEA sebesar 97,80%, Soal
pretestdan posttestsebesar 85,71%, serta lembar observasi unjuk kerja
sebesar 96,43%leh karena itu, seluruh instrumen yang diranadelgm

penelitiantersebut termasuleliabel

Revisi Desain
Revisi LKPD berbasis SEAdilakukan mengacu pada saran
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi.

Adapun perbaikan dan revisi yang dilakukan tersaji pada Tabel 24 berikut.

Tabel 24. Revisi LKPD berbasis SEA

No. N EL Sebelum Revisi Setelah Revisi
dan Saran
Terdapat Tahapardalam LKPD Tahapan dalarhKPD
kekeliruan | berbasis SEA antara lain: | berbasis SEA antara lain:
tahapan 1. Percobaan Awal 1. Percobaan Awal
dalam 2. Pengamatan 2. Pengamatan
LKPD 3. Rumusan Masalah 3. Rumusan Masalah
berbasis 4. Hipotesis 4. Hipotesis
SEApada | 5. Percobaan Pengujian | 5. Percobaan Pengujian
petunjuk 6. Kesimpulan 6. Penyusunan Konsep
penggunaar 7. Catatan 7. Catatan

8. Penerapan Konsep 8. Penerapan Konsep
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Komentar

No. dan Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi
2. | Terdapat Langkah kerja: Langkah kerja:
kekeliruan | a. Ukur massa benda di |a. Ukur berat benda di
pada udara. udara.
langkah b. Ukur massa benda saa| b. Ukur beratbenda saat
kerja tercelup di dalam air tercelup di dalam air
percobaan menggunakan neraca menggunakan neraca
pengujian pegas. pegas.
pada hukum c. Tuliskan hasil c. Tuliskan hasil
Archimedes percobaan pada tabel percobaan pada tabel
berikut. berikut.
(o] M =g 2 ] el B8 [FE™ [omen
3. | Terdapat Langkah kerja: Langkah kerja:
kekeliruan |a. Isiair sebanyak setengg a. Isi air dan minyak
pada gelas dengan ukuran yang
langkah b. Campur minyak pada sama pada gelas ukur
kerja setengah gelas sisanya yang berbeda.
percobaan |c. Letakkan penggaris b. Jatuhkarkelereng ke
pengujian sejajar dengan gelas. dalam gelas ukur berisi
pada d. Jatuhkan kelereng ke air.
viskositas dalam gelas tersebut. |c. Catat waktu

e. Catat hasil percobaan k
dalam tabel berikut.

Air
Minvak

menggunakan stopwatg
ketika kelerang telah
bergerak secara stabil @
dalam air hingga

menyentuh dasar gelas

d. Jatuhkan kelereng ke
dalam gelas ukur berisi
minyak.

e. Catat waktu
menggunakan stopwatd
ketikakelerang telah
bergerak secara stabil @
dalam minyak hingga
menyentuh dasar gelas

f. Catat hasil percobaan k
dalam tabel berikut.

[ Minvak | | \ | |
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6. Uji Coba Produk
Setelah melalui tahap validasi oleh validator dan dilakukan revisi,
produk dan perangkat pembelajaranatdpngsung diuji coba. Pengujian
dilakukan pada kelompoterbatas yaitikelas X MIPA 1SMA Negeri 1
Depokyang berjumlah 25 peserta didikembelajaran pada tahap uji coba
dilakukan dengan menggunakan

perangkat pembelajaran

yang
dikembangkan agar dapat mengetahui kekurangaeekurangan yang
ditemwkan ketika perangkat tersebut diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Penilaian untuk produk yang diuji coba menggunakan
instrumen pengambilan data berupa angket respon peserta didik. Hal
tersebut bertujuaagar memperoleh informasi berupa kritik dan saran dari
peserta didik untuk melakukan perbaikan perangkat pembelajaran sebelum
dilakukan uji coba pemakaian pada kelompok yang lebih besar.

Hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD berbasis SEA
sea@ra lengkap dapat dilihat pada Lampiran IIl.5. Adapun analisis respon

peserta didik tersebut secaiagkat disajikan pada Tabel BBrikut.

Tabel 25. Analisis Respon Peserta Didik Uji Terbatas

Nomor Butir .
Aspek Indikator L Kategori
Diktatik 1,2,3 3,28 Sangat Baik
Kontruksi 4,5 6,7 2,68 Baik
Teknis 8,9, 10 3,01 Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 2,99 Baik

Berdasarkaranalisis respon peserta didik uji terbatas phalael 25
diperoleh bahwaspek diktatik memiliknilai rerata 3,28 termasuk dalam

kategori sangat bailgspek kontruksi memiliknilai rerata 2,68 termasuk
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dalam kategori baik, dan aspek teknis memitilkai rerata 3,01 termasuk
dalan kategori baik, sehingga secara keseluruhan adjpekolehnilai

rerata 2,9 dan termasuk dalam kategori baik. Oleh karena itu, LKPD
berbasis SEA yang dikembangkan layak untuk diuji coba pemakaian pada

kelompok lebih luas.

. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah produk melalui tahap uji coba pada
kelompok terbatas. Revigiroduk tersebut dilakukan berdasarkan saran
perbaikan dari peserta didik selaku pengguna LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan. Selain itu, revisi juga dilakukan apabila terdapat
permasalahan teknis yang ditemukan ketika pembelajaran berlangsung
menggunakaproduk LKPD berbasis SEA yang dikembangkan.

Berdasarkan komentar dan saran pada angket respon peserta didik
terdapat saran mengenai desain dan pemilihan warna LKPD yang kurang
menarik, sehingga perlu adanya revisamun, secara keseluruhan tidak
terdapat kendala teknis yang berarti dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis SEA. Peserta didik memahami isi dari
LKPD berbasis SEA tersebut, baik petunjuk penggunaan LKPD berbasis
SEA hingga menemukan konsep yang dipelajari. Hal ini menunjukkan
bahwaLKPD berbasis SEA yang dikembangkan layak untuk diuji coba

pemakaiannya pada kelompok yang lebih luas.
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8. Uji Coba Pemakaian
Uji coba pemakaian LKPD berbasis SEA untuk materi fluida statik
dilakukanpada rentang waktli — 30 November 2018i SMA Negeri 1
Depok kelas XI MIPA 1 Tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 28
peserta didik. Uji coba pemakaian tersebut bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif dan psikomotor peserta didik setelah
diimplementasikannya LKPD berbasis SEAJji coba penakaian
dilakukan dengan cara memberikan LKPD berbasis SEA kepada peserta
didik dalam kegiatan pembelajaradasil yang diperoleh dari uji coba
pemakaian diantaranya keterlaksanaan pembelajaran melalurdspbn
peserta didik terhadap LKPD berbasis SEA melalui angket respon peserta
didik, hasil belajar kognitif peserta didik melalui spaétestdanposttest
sertahasil belajar psikomotor peserta didik melalui observasi unjuk kerja.
Berikut hasil uji coba pemakaian LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan
a. Keterlaksanaan RPP
Observasi peksanaan RPP diamatleh Guru Fisika SMA
Negeri 1 Depok yi&u Ibu Barbara Elena N., S.Pdengamatan
dilakukan dengan berpedoman pada lembar keterlaksanaan
pembelajaran yang l&h disusun mengacu pada RPP. Pengamatan
tersebut dilakukan untuk menilai tingkat keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran. Analisis terhadap keterlaksanaan RPP dilakukan dengan

menghitung persentase kegiatan pada RPP yang terlaksana dalam
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pembelajaran. Analis keterlaksanaan RPP secara lengkap dapat

dilihat pada Lampiran IIl.3. Adapun keterlaksanaan RPP secara

singkat dapat disajikan dalam Tabel 26 berikut.

Tabel 26. Data Hasil Keterlaksanaan RPP

Pertemuan Persentase Kriteria
ke- Keterlaksanaan
1 100% SangaBaik
2 100% Sangat Baik
3 100% Sangat Baik
4 100% Sangat Baik
5 100% Sangat Baik
6 100% Sangat Baik
7 100% Sangat Baik
Rerata 100% Sangat Baik

Hasil observasi keterlaksanaan RPP ditunjukkan pada Tabel 26

dengan persentase 1003éngan kriteria sangat baikehingga dapat

dimaknai bahwa kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP.

Menurut Yamansari (2014: 4) yang dikutip oleh Jasmin (2018: 83),

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan memiliki

kualifikasi praktis, apaila persentase keterlaksanaan RPP minimal

mencapai

kriterdi

a

bai k a tHal uini

sebesail

menunjukkan bahwa RPP yang dibteasebut dapaerlaksana dengan

baik dan LKPD berbasis SEpang dikembangkanapat digunakan

dalam kegiatapembelajaraisecara efesien.

. Respon Peserta Didik

Data respon peserta didik terhadap LKPD berbasis SEA

diperoleh menggunakan angket respon peserta didik. Lembar angket
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respon peserta didik diberikan setelah peserta didik melakukan proses
pembelajaran dengan mengimplementasikan LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan.Hal tersebut bertujuan agar memperoleh informasi
berupa kritikk dan saran dari peserta didébagai penggunBKPD
berbasis SEAuntuk melakukan perbaikan sebelymoduk LKPD
berbasis SEA tersebutpidoduksi masalHasil analisis respon peserta
didik terhadap LKPD berbasis SEA secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 111.6. Adapun analisis respon peserta didikdleut secara

singkat disajikan pada Tabel 27 berikut.

Tabel 27. Analisis Respon Peserta Didik Uji Luas
Nomor Butir .
Aspek Indikator L Kategori
Diktatik 1,2,3 3,56 Sangat Baik
Kontruksi 4,56,7 3,2 Baik
Teknis 8,9, 10 3,39 Sangat Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 3,38 Sangat Baik

Berdasarkamabel 27 analisisrespon peserta didik uji lugsng
dilakukan menggunakan analisis Siiperoleh bahwa aspek diktatik
memiliki nilai rerata 3,56 termasuk dalam kategori sangat baik, aspek
kontruksi memiliki nilai rerata 3,2 termasuk dalam kategori baik, dan
aspek teknis memiliki nilai rerata 3,39 termasuk dalam kategori sangat
baik, sehingg secara keseluruhan aspek diperoleh nilai rerata 3,38 dan
termasuk dalam kategori sangat baik baMeh karena itu, LKPD
berbasis SEA yang dikembangkan layak digunakan dalam proses

pembelajaran.
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C.

Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Data hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh menggunakan
soal pretestdan posttest Soal pretestdiujikan sebelum peserta didik
melakukan proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis SEA,
sedangkan soaposttestdiujikan setelah peserta didik meldan
proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis SEA. Analisis hasil
belajar kognitif peserta didilyang digunakan dalam penelitian ini
adalahStandardGain, yangbertujuanuntuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didikAnalisis hasil belajar kognitif
peserta didiksecara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 111.12.
Adapunhasil analisis hasil belajar kogniskcara singkadidik dapat
disajikan dalam Tabel 28erikut.

Tabel 28 Hasil StandardGain Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

. . Jumlah
Skor Gain Kategori Peserta Didik Persentase
(99 0.7 Tinggi 24 85.7%%
0.3 (g 0.7 Sedang 4 14.2%
(99 0.3 Rendah 0 0%

Berdasarkan hasilStandard Gain peningkatan hasil belajar
kognitif pada Tabel 28]ari 28 peserta didik diperoleh 85%Xengan
kategori inggi, 14,2% dengan kategori sedang, dafoOdengan
kategori rendahHal tersebut disebabkan karena setiap peserta didik
memiliki tingkat kemampuan pencapaian dan penguasaan ryanteyi
berbedabeda Beberapa peserta didik belum terbiasslakukan
pembelajaran dengan model eksperimen dan menemukan sendiri

konsep dari fisika, khususnya materi fluida statik.
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Peserta didik yang memperoleh peningkatan hasil belajar kognitif
berkategori sedandikarenakartidak fokusterhadap kegiatan belajar.
Adapun sikap yang sering dijumpai pada saat proses belajar, peserta
didik disibukkan dengan kegiatan lain di luanpeelajaran. Selain itu,
terdapat peserta didikyang tidak memiliki kemampuan berkerja
kelompok seperti tidak berpartisi aktif dalam diskugbelajar
kelompok, yang hanya mengandalkan teman sekelompoknya yang
dianggap mampuSedangkan peserta didik yang berkategori tinggi
yaitu peserta didik yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dalam kegiatan belajalengan baikmeskipun belum pernah diakan
sebelumnya dan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Adapun rekapitulasi analisiStandardGain untuk hasil belajar
psikomotorpeserta didikdapat disajikan dalam Tabel B8rikut

Tabel 29 Rekapitulasi AnalisiStandardGain Hasil Belajar Kognitif

No. | Analisis Pretest | Posttest Stgr;?r?rd Kategori
1. | Terendah| 33.3 80 0.7 Tinggi
2. | Tertinggi 70 100 1 Tinggi
3. | Ratarata 55.5 93.4 0.84 Tinggi

Berdasarkaabel29 di atas, rekapitulaginalisisStandardGain
hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh ret#a niai pretest
sebesar 55,5 dan nilai posttest sebesar 93,4 sehingga secara
keseluruhan nilabtandardGain sebear 0,84 dengan kategori tinggi.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Meltzer (2002) bahwa kategori

rendah apabila rentang nil&tandard Gain(g) 0.3, kategori sedang
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apabila rentang nilabtandard Gain0.3 (g) 0.7, dan kategori
tinggi apabila rentang nilaiStandard Gain(g) 0.7. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis SEA yang

dikembangkan dapat meningkatkaast belajar kognitif peserta didik

. Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor Peserta Didik

Data hasil belajar psikomotor peserta didik diperoleh
menggunakan lembar observasi unjuk keRenilaian psikomotor
yang dilakukan dalam penelitian ini sebanyak 5 eksperimen dengan
sub materi yang berbed@nalisis hasil belajar psikomotor peserta
didik yang digunakan data penelitian ini adalaBtandardGain, yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar psikomotor
peserta didik. Terdapat 4 data analisis peningkatan hasil belajar
psikomotor peserta didik, yaitl) dari eksperimen ke eksperimer,

2) dari eksperimen2 ke eksperimen3, 3) dari eksperimen3 ke
eksperiment, dan4) dari eksperiment keeksperimerb.

Analisis hasil belajampsikomotor peserta didik menggunakan
Standard Gain secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 311.1
Adapun hasil analisisap peningkatan psikomotor peserta disidcara
singka dapat disajikan dalam Tabel,3Dabel 31, Tabel 32, Tabel 33

secara berturtturut sebagaberikut.
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Tabel 30 Hasil StandardGain Peningkatan Hasil Belajar
Psikomotordari eksperimen 1 ke eksperimen 2

Eksperimen 1 -2

Skor Gain Kategori Jumlah Peserta Didik | Persentase
(g9 0.7 Tinggi 5 17.86%
0.3 (g0 0.7 | Sedang 7 25%
(g9 0.3 Rendah 16 57.14%

Berdasarkanhasil Standard Gain penigkatan hasil belajar
psikomotor dari eksperimen 1 ke eksperimen 2 di SMA Negeri 1
Depok pada Tabel 3@lari 28 peserta didikliperoleh 17,86% dengan
kategori tinggi, 25% dengan kategori sedang, dan 57,14% dengan
kategori rendahPeserta didik denganakil kategori tinggi memiliki
keterampilaneksperimen fisikayang baik. Adapun jumlah peserta
didik dalam eksperimen-42 masih tergolong sedikit jumlahnya, yaitu
sebanyalb peserta didik. Hal tersebdisebabkan karena peserta didik
baru memperolehpengdaman bereksperimen dalam pembelajaran
fisika.

Tabel 31 Hasil StandardGain Peningkatan Hasil Belajar

Psikomotordari eksperimen 2 ke eksperimen 3
Eksperimen 2 - 3

S.7 (Sl Kategori Jumlah Peserta Didik | Persentase
(99 0.7 Tinggi 10 35.71%
0.3 (g) 0.7 | Sedang 4 14%
(g9 0.3 Rendah 14 50.00%

Pada Tabel 31 di atasgmingkatan hasil belajar psikomotor3
merupakan peningkatan psikomotor peserta didik pada eksperimen
ketiga terhadap eksperimen kedua. Dari 28 peserta didik, diperoleh
35,71%dengan kategori tinggi, 14% dengan kategori sedang, dan 50%

dengan kategori rendaffe®rta didik dengan kategori tinggi pada
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eksperimen 2— 3 jumlahnya lebih banyak dibandingn pada
eksperimersebelumnyaHal tersebut disebabkan karena adanya daya
tarik tersendiri setelah melakukan eksperimer 2, sehingga pada
eksperimen 2 - 3 peserta didik telah memiliki pengalaman
bereksperimen untuk menemukan konsep fisttasil tersebut juga
dapatdimaknai sebaganeningkatkan pastisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaramenjadilebih baik.

Tabel 32 Hasil StandardGain Peningkatan Hasil Belajar
Psikomotordari eksperimen 3 ke eksperimen 4
Eksperimen 3 -4

peeeal Kategor Jumlah Peserta Didik | Persentase
(99 0.7 Tinggi 9 32.14%
0.3 (g) 0.7 | Sedang 7 25.00%
(g9 0.3 Rendah 11 39.29%

Pada Tabel 32 di atasepingkatan hasil belajar psikomotor3
merupakan peningkatan psikomotor peserta didik pada eksperimen
keempat terhadap eksperimen ketiga. Dari 28 peserta didik, diperoleh
32,14% dengan kategori tinggi, 25% dengan kategori sedang, dan
39,29% dengan kategori rend&tasil belajar psikomotopesata didik
berkategori rendah diketahui bahwa jumlahnparkuang dari
sebelumnya. &iap eksperimen memiliki tingkat kesulitan materi yang
berbedabeda. Dalam konteks eksperimen-3 menunjukkan bahwa
tingkat kemampuapeserta didik untuk melakukaeteranpilan lebih

baik dibandingkareksperimen sebelumnya.
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Tabel 33 Hasil StandardGain Peningkatan Hasil Belajar
Psikomotordari eksperimen 4 ke eksperimen 5
Eksperimen 4 -5

LG Kategori Jumlah Peserta Didik | Persentase
(g9 0.7 Tinggi 13 46.43%
0.3 (g0 0.7 | Sedang 2 7.14%
(99 0.3 Rendah 13 46.43%

Pada Tabel 33 di atasepingkatan hasil belajar psikomotor4%
merupakan peningkatan psikomotor peserta didik pada eksperimen
kelima terhadap eksperimen keempat. Dari 28 peserta didik, diperoleh
46,43% dengan kategori tinggi, 7,14% dengan kategori sedang, dan
6,43% dengan kategori renddPeningkatan hasil belajarikemotor
peserta didik di atasnenunjukkanbahwajumlah yang bdategori
tinggi dan rendah meningkaibandingkan sebelumny&edangkan,
peserta didikyang berkategorisedang berkurang menjadi rendah
ataupuntinggi. Hal tersebutdisebabkan karentingkat kemampuan
peserta didik berbedaeda dalam menerapkan eksperimen> Hasil
peserta didik dalam melakukan eksperimen menunjukkan bahwa
peserta didik melakukan eksperimen dengan baik.

Adapun rekapitulasi analisiStandardGain untuk hasil belajar
psikomota peserta didikdapat disajikan dalam Tabel Bérikut

Tabel 34 RekapitulasBtandardGain untuk

Hasil Belajar Psikomotor
Standard Gain

Analisis | Eksperimen | Eksperimen | Eksperimen | Eksperimen
1-2 2_3 3_4 4-5

Ratarata 0.19 0.38 0.39 0.6

Kategori Rendah Sedang Sedang Sedang
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Berdasarkan analisiStandard Gain hasil belajarpsikomotor
peserta didikpada Tabel 34liperoleh rataata nlai StandardGain
untuk eksperimenl — 2 sebesar 0,19 dengan kategori rendah,
eksperimer? — 3 sebesar 0,38 dengkategori sedangksperimer8 —

4 sebesar 0,39 dengan kategori sedang.etiaperimet — 5 sebesar
0,6 dengan kategori sedarfgesuai dengan pendapat Meltzer (2002)
bahwa kategori rendah apabila rentang r8@ndard Gain(g) 0.3,
kategori sedang apabila rentang nfandard Gair0.3 (g) 0.7,
dan kategori tinggi apabila rentang ni&iandard Gair(g) 0.7.

Berdasarkan dbel 34 di atas peserta didikkelas XI MIPA 1
SMA Negeri 1 Depokmenunjukkan adanya peningkatan hbasiajar
psikomotor pada tiap eksperimeyang telah dilakukan Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil bel@ggikomotor peserta

didik.

9. Revisi Produk
Tahap revisi produk dilakukamerdasarkan saran dan masukan yang
diberikan oleh peserta didikerkait LKPD berbasis SEAsetelah
diimplementasikan dalam proses pembelajdfasalaharkesalahan yang
terjadi selama penelitiajuga dilakukan analisis dan dijadikan sebagai
bahan perbaikan produRevisi produk yang dilakukan adalah perbaikan

terhadap beberapa kesalahan dalam penulisan dan bahasa yang kurang
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komunikatif. Sedangkan, konten yang terdapat dalam LKPD berbasis SEA

se@ra keseluruhan dianggap tidak terdapat kesalahan.

10. Produksi Masal

Produksi masaimerupakan tahap akhir dalatahapanpenelitian
pengembangan. Pada dasarnya tahapan ini dilakukan dengan tujuan
memproduksi, namun kuantitas produksi yang dilakukan tidaktdkan
secara baku. Pada penelitian ini tidak melakupeodulsi masalsecara
luas, melainkan produksi khusus sebanyak 7 eksentpbsrikan kepada
guru fisika agadapat dimanfaatkan oleh lingkup sekolah SMA Negeri 1
Depok kelas Xl MIPA. Sehingga LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan dan instrumen pembelajadapat nenunjangkegiatan

belajar fisika dengan materi fluida statik

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan peneliti&@&D yang mengembangkadrKPD
berbasis SEApada materi fluida statikuntuk meingkatkan hasil belajar
kognitif dan psikomotor peserta didiRengembangan produk ini dilakukan
mengacu pada model R&D yang dikembangkan olehgB&r Gall.
Pengembangan produk ini melipd® prosedur pengembanggaitu potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, sieyroduk, serta

produksi masal (Sugiyono, 2014: 40®eskripsi kegiatan yang dilakukan

103



pada setiap prosedur mgmbangan beserta hasil yang diperoleh telah
diuraikan pada bagian hasil penelitian yang telah dibahas sebeluRade.
bagian pembahasan, terdapat tiga hal pokok yang dibahas sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu 1) kelayakan LKPD berbasis SEA, 2) pkatag
hasil belajar kognitif peserta didik, dan 3) peningkatan hasil belajar
psikomotor peserta didilBerikut ini uraian masingnasingketiga hal pokok
tersebut.
1. Kelayakan LKPD berbasis SEA
Produk yang dikembangkamalam penelitian iniberupa LKPD
berbass SEA untuk materi fluida statilKelayakan LKPD berbasis SEA
diperolehdari penilaian validatodan angket respon peserta didik.
a. Penilaian validator
Penilaian validator terkait kelayakan LKPD berbasis SEA
meliputi aspek diktatik, aspek kontruksi, daspek teknisTiap aspek
tersebut terdiri dari beberapa indikator. Jumlah indikator penilaian
kelayakan LKPD berbasis SEA secara keseluruhan sebanyak 13 butir
indikator. Penilaian yang digunakan adalah skala penilaian empat dan
dianalisis menggunakaistanérd Baku Ideal (SBI). Berdasarkan
penilaian validator diperoleh nilai SBI untuk aspek diktatik sebesar 4
dengan kategori sangat baik, aspek kontruksi sebesar 3,8 dengan
kategori sangat baik, dan aspek teknis sebesar 4 dengan kategori
sangat baik, sehjga secara keseluruhan aspdiperoleh nilai SBI

sebesar 3,93 dengan kategori sangat bagngan demikiandapat
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disimpulkan bahwa LKPD berbasis SEA pada materi fluida statik
memenuhi kualifikasi layak digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Angket respon peserthdik

Penilaian kelayakan LKPD berbasis SEA oleh peserta didik
sebagai pengguna LKPD berbasis SEA yang dikembangkan diperoleh
menggunakan lembar angket respon peserta didikilaian kelayakan
LKPD berbasis SEA meliputi aspek diktatik, aspek kontrukan d
aspek teknis Tiap aspek tersebut terdiri dari beberapa indikator.
Jumlah indikator pada angket respon peserta didik secara keseluruhan
sebanyak 10 butir indikator. Penilaian yang digunakan adalah skala
penilaian empat dan dianalisis menggunal&andardBaku Ideal
(SBI). Hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan diperoleh dari penilaian peserta didik pada saat uji coba
produk dan uji coba pemakaian.

Berdasarkan respon peserta didik pada uji coba produk diperoleh
nilai SBI untuk aspek diktatik sebesar 3,28 dengan kategori sangat
baik, aspek kontruksi 2,68 dengan kategori baik, dan aspek teknis
sebesar 3,01 dengan kategori baik, sehingga secara keseluruhan aspek
diperoleh nilai SBI sebesar 2,99 dengan kategori baika Rfadcoba
pemakaian, diperoleh respon peserta didik terkait nilai SBI untuk
aspek diktatik sebesar 3,56 dengan kategori sangat baik, aspek
kontruksi sebesar 3,2 dengan kategori baik, dan aspek teknis sebesar

3,39 dengan kategori sangat baik, sehinggaradasseluruhan aspek
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diperoleh nilai SBI sebesar 3,38 dengan kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis
SEA yang dikembangkastapat dikategorikan baik.

Selain itu, kepraktisan LKPD berbasis SEA dapat dib#sdasarkan
persentase keterlaksanaan RPP. LKPD berbasis SEA dikatakan praktis
apabila termasuk dalam kriteria minimal baik. Berdasarkan persentase
keterlaksanaan RPP pada hasil penelitian, kegiatan pembelajaran yang
direncanakan dalam RPP sebesar 100#6at direalisasikan, sehingga
termasuk ke dalam kriteria sangat baik. Dengan demikian, LKPD berbasis

SEA yang dikembangkan memiliki kualifikasi praktis.

. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapasaibe
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi fluida statik
setelah diimplementasikannya LKPD berbasis SEA dalam kegiatan
pembelajaranData hasil belajar kognitif diperoleh menggunakan soal
pretestdan soaposttest Soalpretestdiujikan pada peserta didik sebelum
mengimplementasikan LKPD berbasis SEA dalam kegiatan pembelajaran,
tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Sedangkan,
soal posttestbertujuan untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta
didik setel& diimplementasikannya LKPD berbasis SEA dalam kegiatan
pembelajaran. Indikator soal yang digunakan meliputi C1 hingga C4

menurut taksonomi Bloomlumlah butir soal yang diujikan pada peserta
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didik sebanyak 10 butir.Data hasil belajar kognitif dianalisis
menggunakan Standard Gain, yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didilenelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 1 Depok kelas XI MIPA 1 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 28 orang.

Persebaran peningkatan hasil belajagnitif peserta didik dapat

dijabakan dalam diagram pada GambarbEtikut ini.

W Tinggi
M Sedang

0% [ Rendah

Gambarll Diagram PersentagtandardGain Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan hasil analisiStandard Gain pada Gambarll,
persentase peserta didik yang memipknhingkatan hasil bajar kognitif
rendah adalah 0%persentase peserta didik yang memiliki peningkatan
hasil belajar kognitif sedang adalah 14%, dan persentase peserta didik
yang memiliki peningkatan hasil belajar kognitifggi adalah 86%.

Peningkatan keseluruhan yang diperoleh 28 peserta didik dirangkum
dalam diagram rateata. Perbandinganratarata pretest dan posttest

peserta didik disajikan daladiagram pad&ambarl2 berikut ini.
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Gambarl2 Diagram Ratd&Rata Peningkatan Ha8klajar Kognitif

Berdasarkan diagram pada Gambardapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilabtandardGain (g) adalah 0,84. Berdasarkan
kriteria dalam kajian teori, nilaD,84 beada pada rentan¢g) 0,7
sehingga termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, LKPD
berbasis SEA yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi fluida statik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui babRD berbasis
SEA dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian sesuai dengan kajian pustaka yang
menyebutkan bahwa pembelajaran dengan model eksperimen dapat
membantu peserta didik dalam mengoptimalk@mahaman terhadap
materi yang dipelajariHasil penelitian ini juga mengindikasi bahwa
pembelajaran dengan menggunakan instrumen pembelajaran yang relevan
dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran dan meningkatkan partisipasi

aktif peserta didik Hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam
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menemukan sendiri konsépnsep yang dipelajari, sehingga LKPD
berbasis SEA dapat dikatakan layak diimplementasikan dalam

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.

. Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor Peserta Didik

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar psikomotor peserta diida materi fluida
statik setelah diimplementasikannya LKPD berbasis SEA yang
dikembangkan.Data hasil belajar psikomotor diperoleh menggunakan
lembar observasi unjuk kerjaPenilaian unjuk kerja untuk model
pembelajaran SEA meliputi percobaan awataiter experimeny,
pengamatan, merumuskan masalah, penyusunan hipotesis, percobaan
pengujian, pnyusunan konsep, mencatat pelajaran, dan penerapan konsep.
Penilaian psikomotor dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 5
eksperimen dengan sub materi yang berbeda diantaranya tekanan
hidrostatik, hukum Pascal, hukum Archimedes, tegangan permukaan, dan
viskositas.

Nilai ratarata hasil belajarpsikomotorpeserta didikpada kelima
eksperimen tersebutlapat déajikan dalam dagram pada Gambar 13

berikut ini.
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Gambar 13Diagram Hasil Belajar Psikomotor

Berdasarkan diagram pada Gambar d8pat diketahubahwahasil
belajar psikomotodari eksperimen 1 hgga eksperimen 5 menunjukkan
peningkatanPada eksperimen 1, peserta didik memperoleh nilairasaa
hasil belajar psikomotor sebesar 71,B&sil tersebut disebabkan karena
peserta didik belum berperigman melakukan eksperimen sehingga
peserta didik masih kesulitan dalam menentukan prosedur penelitian dan
menggunakan alalat percobaan, serta masih belum terlatih dalam
membangun konsep dari percobaan yang dilakukan peserta didik tersebut.
Pada ekspemen 2, peserta didik memperoleh nilai redta hasil belajar
psikomotor sebesar 63,64. Perolehan nilai pada eksperimen 2
menunjukkan adanya psikomotor yang lebih baik dibandingkan
eksperimen 1, karena terlihat partisipasi aktif dari peserta didik dalam
mdakukan kegiatan eksperimerPada eksperimen 3, peserta didik

perolehan nilai ratarata hasil belajar psikomotor sebesar 76,85.

Eksperimen 3 menunjukkan perolehan nilai ratia yang lebih besar dari
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eksperimen 2. Pada eksperimen 4, peserta didik mempaitzehatarata
hasil belajar psikomotosebesar 77,89Sedangkan pada ekperimen 5,
peserta didik memperolefhilai ratarata hasil belajar psikomotaosebesar
78,89. Meskipun eksperimen yang dilakukanemuat penemuan konsep
yang berbeda, namuemmakin sering pesta didik melakukan eksperimen
maka kemampuan psikomotor peserta didik tersebut semakin terlatih.

Data hasil belajar psikomotor yang telah diperoleh tersebut
kemudian dianalisis menggunak&andardGain. Analisis StandardGain
bertujuan untukmengetahui peningkatan hasil belajar psikomotor peserta
didik. Berikut ini uraian masingnasing analisiStandardGain untuk hasil
belajar psikomotor.
1) Eksperimeri keeksperimer2

Persebaran peningkatan hasil belgaikomotor peserta didik
padaeksperimenl ke eksperimer2 dapat dijabarkan dalamagram

pada Gambar 1derikut ini.

- 57%

B Tinggi

H Sedang
Rendah

Gambar 14DiagramStandardGain Hasil BelajarPsikomotor
dari eksperimen 1 ke eksperimen 2

Berdasarkan hasil analisiStandard Gain pada Gambar 14

persentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar
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2)

psikomotor rendah adalah 3%, persentase peserta didik yang
memiliki peningkatan hasil belajgrsikomotor sedang adalah 25%,
dan persentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar
psikomotortinggi adalah 18%. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Standard Gain (g) untuk hasil belar psikomotor 1 adalah 0,19
Berdasarkan kriteai dalam kajianeori, nilai 0,19berada pada rentang
(g) 0,3 sehingya termasuk dalam kategori rendah
Eksperimer® ke eksperimer8

Persebaran peningkatan hasil belgyaikomotor peserta didik
padaeksperimer? ke eksperimer3 dapat dijabarkan dalamadjram

pada Gambat5 berikut ini.

50%

B Tinggi
B Sedang
Rendah

Gambar 15DiagramStandard GairHasil BelajarPsikomotor
darieksperimen 2 ke eksperimen 3

Berdasarkan hasil analisiStandard Gain pada Gambar 15
persentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar
psikomotor endah adalah50%, persentase peserta didik yang
memiliki peningkatan hasil belajar psikomotsedang adalah %,
dan persentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar

psikomotortinggi adalah 3%. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
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3)

Standard Gain (g) untuk hasil belajar psikomotor 2 adalah 0,38.
Berdasarkan kriteria dalam kajian teori, nilai 0,38 berada pada rentang
0, 3g) <0,7 sehingg termasuk dalam kategori sedang
EksperimerB ke eksperimernt

Persebaran peningkatan hasil belgyaikomotor peserta didik
padaeksperimer3 ke eksperimem dapat dijabarkan dalamadjram

pada Gambar 1Berikut ini.

B Tinggi
B Sedang
Rendah

Gambar 8. DiagramStandard GairHasil BelajarPsikomotor
darieksperimen 3 ke eksperimen 4

Berdasarkan hasil analisiStandard Gain pada Gambar 6,
persentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar
psikomotor rendah adalah 41%, persentase peserta didik yang
memiliki peningkatan hasil belajar psikomotor sedang adalah 26%,
dan persentase peserta didik yang memiliki péwitan hasil belajar
psikomotor tinggi adalah 33%. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Standard Gain (g) untuk hasil belar psikomotor 3adalah 0,39.
Berdasarkan kriteria dalam kajian teori, nilai 0,39 berada pada rentang

0, 3g) <0,7 sehingga termasuk dalam kategori sedang.
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4) Eksperimerd keeksperimerb
Persebaran peningkatan hasil belgarkomotor peserta didik
padaeksperimed ke eksperimerb dapat dijabarkan dalamadjram

pada Gambar 1@erikut ini.

B Tinggi
B Sedang
M Rendah

Gambar 14DiagramStandard GairHasil BelajarPsikomotor
darieksperimen 4e eksperime

Berdasarkan hasil analisiStandard Gain pada Gambar 14,
persentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar
psikomotor rendah adalah 46%, persentase peserta didik yang
memiliki peningkatan hasil belajar psikomotor sedang adalah 7%, dan
persentase peserta didik yang memiliki penaigk hasil belajar
psikomotor tinggi adalah 47%. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Standard Gain (g) untuk hasil belajar psikomotor 4 adalah 0,6.
Berdasarkan kriteria dalam kajian teori, nilai 0,6 berada pada rentang
0, 3g) <0,7 sehingga termasulalam kategori sedang.

Data hasil analisisStandard Gain berdasarkarkeseluruhanhasil

peningkatarpsikomotor disajikan dalam Tabel ®&rikut ini.
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Tabel 35 Peningkatan Hasil Belajar Psikomotor

AEEL Belajggrliakomotor Standard Gain Kategori
Eksperimerl - 2 0,19 Rendah
Eksperimer?2 — 3 0,38 Sedang
Eksperimer8 —4 0,39 Sedang
Eksperimemt — 5 0,60 Sedang

Rata-rata Standard Gain 0,39 Sedang

Berdasarkan Tabel 3nenunjukkan bahwa nilai ragtandardGain

(9) untuk hasil belajar psikomotor adalah 0,39. Berdasarkan kriteria dalam

kajian teori

termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, LKPD berbasis SEA

nil ai

0 ,(g3 € 0,7bsehinggd a

yang dikembangkan dapat meningkatkan haslidjar psikomotor peserta

didik pada materi fluida statik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Telah dihasilkanLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbassarter
Experiment Approach(SEA) yang layak digunakamalam kegiatan
pembelajaran pada materi fluida statikinjau dari nilai kelayakan LKPD
dengan nilai SBI sebesar 3,@rmasuk dalarkategori sangat baik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasiStarter Experiment
Approach (SEA) yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik dengan nil&@tandard Gainsebesar 0,84 dengan
kategori tinggi.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasBtarter Experiment
Approach (SEA) yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar
psikomotor peserta didik dengan nitandard Gairsebesar 0,39 dengan

kategori sedang.

B. Keterbatasan Masalah

Keterbatasan penelitian pengembangan LKPD berbasis SEA pada materi

fluida statik antara laisebagai berikut.
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1. Uji coba pemakaian hanya menggunakan satu kelas, sehingga hasil yang
diperoleh hanya terbatas dan kurang mewakili kondisi peserta didik secara
luas.

2. Sekolah terkadang mempersingkat jam pelajaran ketika terdapat kegiatan
lain di luar prosepembelajarankKeadaan tersebut terjadi pada pertemuan
kelima, sehingga waktu eksperimen yang dilakukan lebih sempit.

3. Observer dalam penelitian ini hanya 1 orang, sehinggak dapat
mengontropeserta didik secara optimal.

4. Uji cobaproduk LKPD berbasis SEA hanya pada pembelajpsatama

karena dilakukan di kelas X.

. Saran
Terdapat saran perbaikan untuk penelitedmh lanjut, antara lain:

1. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan subjek penelitian yang lebih
banyak dan rentangvaktu penelitian yang lebih panjang, sehingga
memperoleh hasil yang akurat.

2. Perlu pemanfaata waktu sefisien mungkin agar penelitian dapat
dilaksanakan dengan lebih baik.

3. Perlu @lanya bantuan dakieberapabserver lain agar dapat mengontrol
danmempermudah penilaian mengenai hasil belajar psikomotor

4. Uji coba produk seharusnya dilakukan pada jenjang kelas yang sama,
sehingga tidak mengurangi waktutuk materi pembelajaran lainngian

dapatmenguji selurulsub materyang terdapgbadalLKPD berbasis SEA.
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LAMPIRAN I

Instrumen Perangkat Pembelajaran

1. Silabus
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter Eksperiment Approa¢BEA)
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Lampiran 1.1

SILABUS
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Sekolah : SMA Negeri 1 Depok, Sleman, DIY
KelagSemester : XI'/ Ganijil

Kompetensi Inti

1 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegarasnadadaip terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

1 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah ateskalk dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian | ~\OK8S! | Sumber Belajar
Dasar waktu
3.3 Menerapkan | Fluida statik: | § Melakukanpercobaan awal untuk § Penilaian 14 JP | Marthen
hukumhukum menghubungkan konsep fluida pengetahuar Kanginan, 2013,
fluida statik | T Hukum statik yang akan dipelajari dengg  Penilaian Buku Fisika
dalam uj[ama _ alam lingkungannya. harian (tes SMA X,
kehidupan hidrostatis Penerbit
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seharihari

4.3 Merancang

dan
melakukan
percobaan
yang
memanfaatkar
sifat-sifat
fluida statik,
berikut
presentasi
hasil
percobaan dar
pemanfaatann

ya

Tekanan
Hidrostatis
Hukum
Pascal
Hukum
Archimede
S
Tegangan
permukaan
Gejala
kapilaritas
Viskositas
dan Hukum
Stokes

Melakukan pengamatan,
merumuskan permasalahan dan
membuat hipotesis mengenai
fluida statik.

Melakukan percobaan pengujian
untuk membuktikan dugaan
semetara yang telah dirumuskan
Menyimpulkan konsep tekanan
hidrostatis, prinsip hukum Pasca
hukum Archimedes, tegangan
permukaan, kapilaritas, viskosita
dan hukum Stokes melalui
percobaan.
Mempresentasikan hasil
percobaan mengenai fluida statil

tertulis)

Penilaian
Ketrampilan
(praktik)

Penilaian
Sikap
(observasi,
jurnal)

Erlangga,

Jakarta
9 Sunardi,

Paramitha
Retno P., dan
Andreas B.
Darmawan.
2017. Buku
Guru Fisika
untuk
SMA/MA
Kelas XI.
Bandung:
Penerbit Yramal
Widya.

Mengetahui
Guru mata pelajaran Fisika

Barbara Elena N., S.Pd
NIP. 19651009 198803 2 008
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Lampiran 1.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 1 Depok

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas /Semester : XI MIPA / Gasal
Program : Peminatan MIPA
Materi Pokok : Fluida Statik

Alokasi waktu : 14 x 45 menit (7 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl 1dan 2

Kompet ensi Si k a p MeBghadyati idanunaehgamgalikan gjaran
agama yang dianutnyad Ko mp et ensii Si k aMengBayati idam |
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan proaktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar,

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasionalo .

Kl 3 Kl 4

B.

Menjelaskan, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif, serta mampu
menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar (KD) No Kompetensi Dasar (KD)

3.3 4.3 | Merancang dan melakukan
percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat
fluida statik, berikut
presentasi hasil percobaan

dan pemanfaatannya

Menerapkan hukum-hukum
fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari
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No Indikator Pencapaian No Indikator Pencapaian
Kompetensi Kompetensi
(IPK) (IPK)

3.3.1 Menjelaskan konsep tekanan | 4.3.1 | Melakukan percobaan
hidrostatik tentang tekanan hidrostatik

3.3.2 Menjelaskan konsep Hukum | 4.3.2 | Melakukan percobaan
Pascal tentang hukum Pascal

3.3.3 Menjelaskan konsep Hukum | 4.3.3 | Melakukan percobaan
Archimedes tentang Hukum Archimedes

3.34 Menijelaskan konsep | 4.3.4 | Melakukan percobaan
tegangan permukaan dan tentang tegangan
gejala kapilaritas permukaan

3.35 Menjelaskan konsep | 4.3.5 | Melakukan percobaan
viskositas dan hukum Stokes tentang viskositas

3.3.6 Memformulasikan  tekanan | 4.3.6 | Melakukan presentasi hasil
hidrostatik, Hukum Pascal, percobaan
Hukum Archimedes,
Tegangan permukaan,
kapilaritas, viskositas dan
hukum Stokes

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Starter Experiment Approach (SEA) dengan
kegiatan pembelajaran berbasis eksperimen, diskusi, presentasi. Peserta
didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh kejujuran, teliti,
disiplin, tanggungjawab, kerja keras dan menerima pendapat orang lain.
Setelah melakukan pengamatan dan percobaan, peserta didik dapat:

ourwWNE

7.

Menjelaskan konsep tekanan.

Menjelaskan konsep Hukum Pascal.

Menjelaskan konsep Hukum Archimedes.

Menjelaskan konsep tegangan permukaan dan gejala kapilaritas.
Menjelaskan konsep viskositas dan Hukum Stokes.

Memformulasikan tekanan hidrostatik, Hukum Pascal, Hukum
Archimedes, Tegangan permukaan, kapilaritas, viskositas dan hukum
Stokes.

Mempresentasikan hasil percobaan.

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

w

Faktual : Penerapan fluida statik dalam kehidupan sehari-hari
Konseptual : Tekanan hidrostatik, Hukum Pascal, Hukum Archimedes,
tegangan permukaan,

gejala kapilaritas, viskositas, dan Hukum Stokes.
Prosedural : Percobaan tentang fluida statik
Metakognitif : Massa benda di udara dan di air memiliki besar yang sama,
namun sebenarnya

massa benda di air lebih ringan karena terdapat gaya

apung.
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1. Pendekatan

2. Metode Pembelajaran
3. Model Pembelajaran

Media Pembelajaran

Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

: Saintifik

: Eksperimen, diskusi dan presentasi
. Starter Experiment Approach (SEA)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Starter Experiment Approach

(SEA)

. Sumber belajar

1 Marthen Kanginan. 2013. Buku Fisika SMA X. Jakarta: Penerbit Erlangga.

1 Sunardi, Paramitha Retno P., dan Andreas B. Darmawan. 2017. Buku
Guru Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Bandung: Penerbit Yrama Widya.

. LangkahlangkahPembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Sintak
Pembe-
lajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu
(menit)

Ket.

1. Pendahu-
luan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar
(misalnya posisi tempat duduk
berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum
kegiatan pembelajaran
dimulai.

A Mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll).

A Guru mendata kehadiran
peserta didik.

A Memberi motivasi peserta
didik agar dapat melakukan
kegiatan pembelajaran
dengan sungguh-sungguh.

A Menijelaskan tujuan
pembelajaran.

A Menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus.

10

PPK
religious

2. Inti

Peserta didik melakukan Pre-test
untuk mengukur kemampuan
awal mengenai materi Fluida
Statis

60

3. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap
pembelajaran.

20
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A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

A Meminta peserta didik untuk Literasi
membaca materi yang akan di
bahas pada pertemuan
selanjutnya

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi Ket.
pembel waktu
ajaran (menit)
1. Pendahu A Guru mengecek kesiapan fisik 10
-luan kelas sebelum belajar

(misalnya posisi tempat duduk
berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk

memimpin d o dsabelum PPK
kegiatan pembelajaran religious
dimulai.

A Mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran
peserta didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan
sungguh-sungguh.

A Membangun apersepsi dengan
menanyakan 0AAp:¢
menyebabkan menyelam pada
kedalaman harus
menggunakan peralatan
sel am?0o0

A Menyampaikan cakupan
materi tentang tekanan
hidrostatik.

A Menjelaskan tujuan
pembelajaran.

2. Inti A Peserta didik telah duduk 70
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan
diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
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Percob
aan
Awal

Penga
matan

(Obser
vasi)

Rumus
an
Masala
h

Hipotes
is

Percob
aan
Penguiji
an

Penyus
unan
Konsep

Mencat
at
Pelajar
an
Penera
pan

petunjuk yang ada di LKPD.

A Peserta didik melakukan

percobaan awal dengan
melakukan jalan kaki di dalam
kolam.

A Peserta didik mengamati

kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

A Guru membimbing peserta

didik untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

A Peserta didik diarahkan untuk

membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

A Peserta didik melakukan

percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan
sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

A Guru membimbing peserta

didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh.

A Guru memperhatikan sikap

dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.

A Guru berkeliling untuk

mengecek pekerjaan peserta
didik sambil memberikan
arahan

A Selama kegiatan diskusi, guru

melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

A Peserta didik membuat catatan
_ materi yang telah dipelajari.

Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan
mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

A Satu persatu kelompok

mempresentasikan hasil
diskusinya

Kolabor
asi,
kreatif
PPK
teliti,
jujur,
bertang
gung
jawab
dan
kerja
keras

PPK
menerim
a
pendapa
t orang
lain,
toleransi
Kolabor

asl,
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Konsep

komunik
asi,
berpikir
kritis

3. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A

A

> >

Membuat kesimpulan
mengenai tekanan hidrostatik.
Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap
pembelajaran

Guru memberikan umpan balik
Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup kegiatan belajar

mengajar dengai

10

Pertemuan

3 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Sintak
pembel
ajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu
(menit)

Ket.

1. Pendahu
luan

A

Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar
(misalnya posisi tempat duduk
berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum
kegiatan pembelajaran
dimulai.

Mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

Guru mendata kehadiran
peserta didik

Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan
sungguh-sungguh.
Membangun apersepsi dengan
menanyakan fdPei
melihat pompa sepeda
konvensional? Bagaimana
kaitannya antara menekan
batang pompa dan angin yang
di keluarkan?o
Menyampaikan cakupan

materi tentang Hukum Pascal.

10

PPK
religious
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A Menjelaskan tujuan
pembelajaran.

2. Inti

Percob
aan
Awal

Penga
matan

(Obser
vasi)

Rumus
an
Masala

Hipotes
is

Percob
aan
Penguiji
an

Penyus
unan
Konsep

A Peserta didik telah duduk
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan
diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

A Peserta didik melakukan
percobaan awal dengan
melakukan meniup balon.

A Peserta didik mengamati
kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

A Guru membimbing peserta
didik untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

A Peserta didik diarahkan untuk
membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

A Peserta didik melakukan
percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan
sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

A Guru membimbing peserta
didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh.

A Guru memperhatikan sikap
dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.

A Guru berkeliling untuk
mengecek pekerjaan peserta
didik sambil memberikan
arahan

A Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

A Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.

A Peserta didik menerapkan

70

Kolabor
asi,
kreatif
PPK
teliti,
jujur,
bertang
gung
jawab
dan
kerja
keras
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pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan

mengerjakan soal-soal yang PPK
ada pada LKPD. menerim
A Satu persatu kelompok a
Mencat mempresentasikan hasil pendapa
at diskusinya t orang
Pelajar lain,
an toleransi
Penera Kolabor
pan asi,
Konsep komunik
asi,
berpikir
kritis
3. Penutup Guru bersama peserta didik: 10
A Membuat kesimpulan
mengenai Hukum Pascal
A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap
pembelajaran
A Guru memberikan umpan balik
A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
A Menutup kegiatan belajar
mengajar dengai
Pertemuan 4 (2 x 45 menit)
Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi Ket.
pembel waktu
ajaran (menit)
1. Pendahu A Guru mengecek kesiapan fisik 10
luan kelas sebelum belajar
(misalnya posisi tempat duduk
berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin d o dsebelum PPK
kegiatan pembelajaran religious

dimulai.

A Mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran
peserta didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti

pembelajaran dengan
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A Membangun apersepsi dengan

A Menyampaikan cakupan

A Menjelaskan tujuan

sungguh-sungguh.
menanyakan i Mei
yang kecil dapat tenggelam di
dalam air?o0

materi tentang Hukum
Archimedes.

pembelajaran.

2. Inti

Percob
aan
Awal

Penga
matan

(Obser
vasi)

Rumus
an
Masala
h

Hipotes
is

Percob
aan
Penguiji
an

Penyus
unan

A Peserta didik telah duduk

A Peserta didik membaca LKS

A Peserta didik diskusi dalam

A Peserta didik melakukan

A Peserta didik mengamati

A Guru membimbing peserta

A Peserta didik diarahkan untuk

A Peserta didik melakukan

A Guru membimbing peserta

A Guru memperhatikan sikap

A Guru berkeliling untuk

dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

sebelum melaksanakan
diskusi

kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

percobaan awal dengan men-
campurkan es batu ke dalam
air.

kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

didik untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan
sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh.

dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.

mengecek pekerjaan peserta

70

Kolabor
asi,
kreatif
PPK
teliti,
jujur,
bertang
gung
jawab
dan
kerja
keras
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Konsep

Mencat
at
Pelajar
an
Penera
pan
Konsep

A Selama kegiatan diskusi, guru

A Peserta didik membuat catatan

A Peserta didik menerapkan

didik sambil memberikan
arahan

melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

materi yang telah dipelajari.

pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan
mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

A Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

PPK
menerim
a
pendapa
t orang
lain,
toleransi
Kolabor
asi,
komunik
asi,
berpikir
kritis

3. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Membuat kesimpulan tentang
Hukum Archimedes

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap
pembelajaran

A Guru memberikan umpan balik

A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

A Menutup kegiatan belajar

mengajar dengali

10

Pertemuan

5 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Sintak
Pembe-
lajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu
(menit)

Ket.

1. Pendahu

luan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar
(misalnya posisi tempat duduk
berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin d o Gsabelum
kegiatan pembelajaran
dimulai.

10

PPK
religious
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A Mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran
peserta didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan
sungguh-sungguh.

A Membangun apersepsi dengan
menanyakan 0 Mei
tetesan embun berbentuk
bol a?o

A Menyampaikan cakupan
materi tentang tegangan
permukaan.

A Menijelaskan tujuan
pembelajaran.

2. Inti A Peserta didik telah duduk 70
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan
diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan

Percob petunjuk yang ada di LKPD.

aan A Peserta didik melakukan

Awal percobaan awal dengan

meneteskan air murni dan air

detergen pada plastisin.

Penga | A Peserta didik mengamati

matan kejadian yang terjadi pada
(Obser percobaan awal.
vasi) A Guru membimbing peserta
didik untuk membuat rumusan
Rumus masalah yang ditemui pada
an pengamatan tersebut.
Masala | A Peserta didik diarahkan untuk
h membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah Kolabor
Hipotes dibuat. asi,
is A Peserta didik melakukan kreatif
percobaan pengujian untuk PPK
membuktikan dugaan telit,
sementara dari masalah yang jujur,
_ telah dirumuskan. bertang
Percob | A Guru membimbing peserta gung
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aan
Penguiji
an

Penyus
unan
Konsep

Mencat
at
Pelajar
an
Penera
pan
Konsep

didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh.

Guru memperhatikan sikap
dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.
Guru berkeliling untuk
mengecek pekerjaan peserta
didik sambil memberikan
arahan

Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi
Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.
Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan
mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

jawab
dan
kerja
keras

PPK
menerim
a
pendapa
t orang
lain,
toleransi
Kolabor
asi,
komunik
asi,
berpikir
kritis

3. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A

Membuat kesimpulan
mengenai tegangan
permukaan.

Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap
pembelajaran

Guru memberikan umpan balik
Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup kegiatan belajar
mengajar dengai

10

Pertemuan

6 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Sintak
Pembe-
lajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu
(menit)

Ket.
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1. Pendahul
uan

A Guru mengecek kesiapan fisik

kelas sebelum belajar
(misalnya posisi tempat duduk
berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin d o Gsabelum
kegiatan pembelajaran
dimulai.

A Mengondisikan suasana

belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran
_ peserta didik

Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan
sungguh-sungguh.

A Membangun apersepsi dengan

menanyakan APeiq
mengamati perbedaan antara
air mineral, sirup,dan minyak
goreng?o0

A Menyampaikan cakupan

materi tentang viskositas.

A Menjelaskan tujuan

pembelajaran.

10

PPK
religious

2. Inti

Percob
aan
Awal

Penga
matan

(Obser
vasi)

Rumus
an
Masala

A Peserta didik telah duduk

dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS

sebelum melaksanakan
diskusi

A Peserta didik diskusi dalam

kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

A Peserta didik melakukan

percobaan awal dengan
menumpahkan minyak dan air
pada permukaan kaca yang
dibuat miring.

A Peserta didik mengamati

kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

A Guru membimbing peserta

didik untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

A Peserta didik diarahkan untuk

70
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Hipotes
is

Percob
aan
Penguiji
an

Penyus
unan
Konsep

Mencat
at
Pelajar
an
Penera
pan
Konsep

membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

A Peserta didik melakukan

percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan
sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

A Guru membimbing peserta
didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh.

A Guru memperhatikan sikap
dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.

A Guru berkeliling untuk
mengecek pekerjaan peserta
didik sambil memberikan
arahan

A Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

A Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.

A Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan
mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

A Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

Kolabor
asi,
kreatif
PPK
teliti,
jujur,
bertang
gung
jawab
dan
kerja
keras

PPK
menerim
a
pendapa
t orang
lain,
toleransi
Kolabor
asi,
komunik
asi,
berpikir
kritis

3. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Membuat kesimpulan
mengenai viskositas.

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap
pembelajaran

A Guru memberikan umpan balik

A Menyampaikan rencana

10
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pembelajaran pada pertemuan
_ berikutnya.
A Menutup kegiatan belajar

mengajar denganb er d 0 0 i

Pertemuan 7 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Sintak
pembel
ajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu
(menit)

Keteran
gan

1. Pendahul
uan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar
(misalnya, posisi tempat
duduk, dll), mengucapkan
salam dan meminta ketua
kelas untuk memimpind o 6 a
sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai..

A Mengondisikan suasana
belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll).

A Guru mendata kehadiran
peserta didik.

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat melakukan
kegiatan pembelajaran dengan
sungguh-sungguh.

A Menjelaskan tujuan
pembelajaran.

10

PPK
religious

2. Inti

Peserta didik melakukan Post-
test untuk mengukur kemampuan
akhir mengenai materi Fluida
Statis

60

3. Penutup

Guru bersama peserta didik:
A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap

pembelajaran.

20

Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Aspek

No.
IPK

IPK

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Pengetahuan

3.3.1

Menjelaskan
tekanan hidrostatik

konsep

Tes
Tertulis

uraian

3.3.2

Menjelaskan
Hukum Pascal

konsep

Tes
Tertulis

uraian

3.3.3

Menjelaskan konsep
Hukum Archimedes

Tes
Tertulis

uraian

3.34

Menjelaskan konsep
tegangan permukaan dan
gejala kapilaritas

Tes
Tertulis

Uraian
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3.3.5 | Menjelaskan konsep Tes
viskositas dan Hukum : Uraian
Tertulis
Stokes
3.3.6 | Memformulasikan tekanan
hidrostatik, Hukum Pascal,
Hukum Archimedes, Tes ,
: Uraian
Tegangan permukaan, | Tertulis
kapilaritas, viskositas dan
hukum Stokes
Keterampilan | 4.3.1 | Melakukan percobaan
tentang tekanan Observasi | Kinerja
hidrostatik
4.3.2 | Melakukan percobaan | Observasi | Kinerja
tentang Hukum Pascal
4.3.3 | Melakukan percobaan Observasi | Kineria
tentang Hukum J
Archimedes
4.3.4 | Melakukan percobaan Observasi | Kinerja
tentang tegangan
permukaan
4.3.5 | Melakukan percobaan | Observasi | Kinerja
tentang viskositas
4.3.6 | Melakukan presentasi | Portofolio LKPD
hasil percobaan
Depok, Oktober 2018
Mengetahui Peneliti
Guru Mata Pelajaran
Barbara Elena N., S.Pd Yunita

NIP. 19651009 198803 2 008
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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa, atas
nikmat, rahmat dan hidayah-Mya, sehingga penulis dapat
menvelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Starter Experiment Approach (SEA) dengan materi
pembelajaran Fluida Statik. LKPD berbasis SEA ini sebagai
beniuk pengembangan media pembelajaran fisika di
Sekolah Menengah Atas. Tujuan penyusunan LEKPD
berbasis SEA agar peserta didik lebih mudah memahami
materi fisika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif dan psikomotor.

LKPD berbasis SEA disusun berdasarkan Kurikulum
2013 terevisi. LKPD berbasis SEA memuat panduan
eksperimen yang dapat membuat peserta didik lebih akiif
dalam pembelajaran sehingga peserta didik  melakukan
pengalaman langsung dan menemukan sendiri fakia,
prinsip, dan konsep fisika yang terdapat pada lingkungan
sekitar.

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan LEPD
berbasis SEA ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itw, kritik dan saran penyusun harapkan dari semua
pihak demi kesempummaan dalam penyusunan LEKPD
berbasis SEA. Semoga LKPD berbasis SEA ini dapat
bermanfaat.

Penyusun

Disusun Qleh : Yunita
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Disusun Olah : Yunita
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Petunjuk Penggunaan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini merupakan
LEPD berbasis Starter Experiment Approach (SEA) dengan
materi pembelajaran Fluida Statik. LKPD im ditujukan
untuk Peserta Didik Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas
Xl MIPA. Adapun tahapan dalam LKPD berbasis SEA
antara lain:

1. Percobaan Awal {Starter Experiment)

Pada tahap ini, peserta didik melakukan percobaan
sederhana untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan
menghubungkannya dengan konsep fisika wvang akan
dipelajari.

2. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini, peserta didik dilatih unmk
melakukan  pengamatan  terthadap  pgejala yang
ditunjukkan pada tahap percobaan awal (starfer
experiment).

3. Rumusan Masalah

Pada tahap ini, peserta didik membuat rumusan
masalah yang operasional dan menggunakan kalimat
fanva agar mengarah pada Konsep vang ingin dicapai
dalam proses pembelajaran.

4. Hipotesis

Pada tahap ini, peserta didik mengajukan dugaan
sementara uniuk menjawab rumusan masalah vang telah
dibuat.

Disusun Qleh ; Yunita
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. Percobaan Pengujian

Pada tahap ini, peserta didik melakukan percobaan
pengujian untuk membuktikan dugaan sementara
tersebut.

. Penyusunan Konsep

Pada tahap ini, peserta didik dibimbing dalam
penyusunan konsep berdasarkan temuan-temuan yang
ada.

. Catatan

Pada tahap ini, peserta didik menuliskan catatan
dengan baik.
. Penerapan Konsep

Pada tahap ini, peserta didik menjawab soal-soal
yang bertujuan untuk menilai sejauh mana konsep
tersebut dapat diterapkan dalam situasi lainnya.

Disusun Oleh ; Yunita
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Kompetensi Dasar (KIY) -\\

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik  dalam
kehidupan sehari-hari

43 Merancang dan  melakukan  percobaan  vang
memanfaatkan  sifat-sifat  fluida  satik,  berikut
presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya

\

'/rludilmtnr Pencapaian Kompetensi (1PK) -\1'

31.3.1 Menjelaskan konsep tekanan hidrostatik.

3.3.2 Menjelaskan konsep Hukum Pascal

333 Menjelaskan konsep Hukum Archimedes

3.3.4 Menjelaskan konsep tegangan permukaan dan gejala
kapilaritas

3.3.5 Menjelaskan konsep viskositas dan hukum Stokes

3.3.6 Memformulasikan tekanan hidrostatik, Hukum
Pascal, Hukum Archimedes, Tegangan permukaan,
kapilaritas, viskositas dan hukum Stokes

4.3.1 Melakukan percobaan tentang tekanan hidrostatik

4.3.2 Melakukan percobaan tentang hukum Pascal

4.3.3 Melakukan percobaan tentang Hukum Archimedes

4.3 4 Melakukan percobaan tentang tegangan permukaan

4.3.5 Melakukan percobaan tentang viskositas

4.3.6 Melakukan presentasi hasil percobaan

. J

Disusun Qlah ; Yunita
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TEKANAN HIDROSTATIK

A. Percobaan Awal (Starter Experiment)

-~ > . ~ -
~ 1

B. Pengamatan (Observasi)
Tuliskan pengamatanmu ketika berjalan kaki di dalam
kolam renang!

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengamatan di atas, rumusan masalah yang
dapat dituliskan antara lain:
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D. Hipotesis (Dugaan Sementara)
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis yang
dapat dituliskan antara lain:

DT L T P PP

DT L T T T

E. Percobaan Pengujian
1. Tujuan : Menjelaskan konsep tekanan hidrostatik.
2. Alat dan bahan :
a. Botol ukuran | liter yang telah dilubangi 4 lubang
dengan berbeda ketinggian.
b. Isolasi hitam
c. Penggaris
d. Air
3. Langkah Kerja:
a. Set alat percobaan sebagai berikut:
1) Beri penomoran pada lubang dari atas sampai
bawah.
2) Tutup lubang pada botol menggunakan isolasi
3) Isi botol tersebut dengan air hingga penuh dan
botol tidak ditutup
4) Letakkan botol di skala 0 pada penggaris,
posisi lubang dan penggaris berada tepat
saling tegak lurus

Disusun Oleh : Yunita
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b. Tuliskan data yang diperoleh pada tabel berikut:

o |t | B | =

F. Penyusunan Konsep
Drari hasil percobaan, dapat disimpulkan antara lain:

Disusun Oleh : Yunita
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H. Penerapan Konsep

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Sebuah tabung berisi air setinggi 30 cm. Massa jenis
air sebesar 1000 kg/m’. Jika percepatan gravitasi g
sebesar 9.8 m/s”, tentukan tekanan hidrostatik pada
dasar tabung tersebut!

2. Sebuah balok kayu memiliki rapat massa 800 kg/m’
dan berukur (30 cm x 40 ¢cm x 50 cm). Tekanan
maksimum yang dapat diberikan balok pada
permukaan tempat balok berdiri adalah?
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HUKUM PASCAL

A. Percobaan Awal (Starter Experiment)

Tiup balon
seperti gambar
di samping!

Gambar 2. Meniup balon

B. Pengamatan (Observasi)
Tuliskan pengamatanmu mengenai udara pada balon
ketika ditiup secara kencang dan perlahan!

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan di atas, rumusan masalah yang
dapat dituliskan antara lain:

1.

Mengapa balon yang ditiup secara kencang
menyebabkan balon
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D. Hipotesis (Dugaan Sementara)
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis yang
dapat dituliskan antara lain:

E. Percobaan Pengujian
1. Tujuan : Menjelaskan konsep hukum Pascal.
2. Alat dan Bahan :
a. 2 buah suntikan
b. Selang ukuran 50 cm
c. Isolasi
3. Langkah kerja:
a. Set alat percobaan sebagai berikut:
1) Sambung kedua suntikan pada ujung-ujung
selang dengan menggunakan isolasi.
2) Beri nama A dan B pada kedua suntikan.
3) Tekan suntikan A dan B secara bergantian.
b. Tulis hasil percobaan pada tabel berikut.

A

B

Disusun Oleh : Yunita
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F. Penyusunan Konsep
Diari hasil percobaan, dapat disimpulkan antara lain:

Disusun Qlaeh ; Yunita
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H. Penerapan Konsep
Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1.

Sebuah pompa hidrolik memiliki pengisap A dengan
diameter 10 mm dan pengisap B dengan diameter 40
mm. Suatu gaya A sebesar 50 N akan memberikan
gaya B sebesar?

. Alat pengangkat mobil yang memiliki luas pengisap

dengan perbandingan 1:1000 digunakan untuk
mengangkat mobil seberat 1,5 x 10* N, berapakah

gaya yang harus diberikan pada pengisap yang
kecil?

Disusun Oleh : Yunita
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HUKUM ARCHIMEDES

A. Percobaan Awal (Starter Experiment)

Campurlah es batu ke
air dalam gelas!

Gambar 3. Es batu dalam air

B. Pengamatan (Observasi)
Tuliskan pengamatanmu mengenai volume air ketika es
batu dicampurkan ke dalam gelas!

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengamatan di atas, rumusan masalah yang
dapat dituliskan antara lain:

Disusun Oleh : Yunita
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D. Hipotesis (Dugaan Sementara)
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis yang

dapat dituliskan antara lain:

E. Percobaan Pengujian
1. Tujuan : Menjelaskan konsep hukum Archimedes
(gaya apung)
2. Alat dan bahan :
a. Beban
b. Gelas ukur

c. Neraca pegas
3. Langkah kerja :
a. Ukur berat beban di udara
b. Ukur berat beban saat tercelup di dalam air
menggunakan neraca pegas
c. Tulis hasil percobaan pada tabel berikut

Disusun Olah : Yunita
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» Penyusunan Konsep
Dari hasil percobaan, dapat disimpulkan antara lain:

Disusun Qlaeh ; Yunita
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H. Penerapan Konsep

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Sebuah benda ketika di udara beratnya 500 N.
Tentukan massa jenis benda jika berat benda di
dalam air 400 N dan massa jenis air sebasar 1000
kg/m®!

2. Sebuah kayu terapung dengan 3/5 bagian tercelup di
dalam air. Jika massa jenis air 1000 kg/m’, massa
jenis kayu adalah?

Disusun Oleh : Yunita
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TEGANGAN PERMUKAAN

A. Percobaan Awal (Starter Experiment)

(a) (b)
Gambar 4.(a) Air mumi di atas Plastisin. (b) Air detergen di atas
plastisin

Teteskan air mumni dan air detergen di atas plastisin
yang berbeda!

B. Pengamatan (Observasi)
Tuliskan pengamatanmu mengenai bentuk tetesan air
murni dan air detergen pada plastisin!

B LT LT T T T e

Disusun Oleh : Yunita
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan di atas, rumusan masalah yang
dapat dituliskan antara lain:

1. Mengapa pada plastisin, bentuk

D. Hipotesis (Dugaan Sementara)
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis yang
dapat dituliskan antara lain:

seasasane

E. Percobaan Pengujian

1.
2.

3.

Tujuan : Menjelaskan konsep tegangan permukaan.
Alat dan bahan :

a. Air

b. Detergen

c. Mangkuk

d. Klip kertas/silet

Langkah kerja :

a. Isi penuh mangkuk dengan air.

b. Masukkan klip kertas/silet ke dalam air.

Disusun Oleh : Yunita
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Amati keadaan klip kertas/silet.

Masukkan detergen ke dalam mangkuk tersebut.
Amati keadaan klip kertas/silet.

Tuliskan hasil percobaan tersebut ke dalam tabel
berikut:

I U~ 2]

AUrF muarmi

Air detergen

. Penyusunan Konsep
Dar1 hasil percobaan, dapat disimpulkan antara lain:

Disusun Oleh : Yunita
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H. Penerapan Konsep

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Gaya tegang pada peristiwa tegangan permukaan
adalah 5 N. Jika panjang permukaannya 50 cm,
tentukan besar tegangan permukaan tersebut!

2. Permukaan air (p = | g/em’) di dalam pipa kapiler
berdiameter dalam | mm adalah 4 cm di atas

permukaan air di luar pipa tersebut. Jika sudut
kontak air dalam pipa kapiler 60°, besar tegangan
permukaan air adalah?

Disusun Oleh : Yunita
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VISKOSITAS

A. Percobaan Awal (Starter Experiment)
— = T,

— —

(a) (b)
Gambar 5(a) Aliran minyak. (b) Aliran air

Alirkan minyak dan air secara bersamaan!

B. Pengamatan (Observasi)
Tuliskan pengamatanmu mengenai aliran minyak dan
air!

. terssansaane

Disusun Oleh : Yunita
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan di atas, rumusan masalah yang
dapat dituliskan antara lain:

1. Mengapa e e e o B S

Z ?

D. Hipotesis (Dugaan Sementara)
Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis yang
dapat dituliskan antara lain:

seasasane

E. Percobaan Pengujian
1. Tujuan : Menjelaskan konsep viskositas.
2. Alat dan bahan :

Air

Minyak

2 buah gelas ukur besar

Stopwatch

Kelereng kecil

Jangka sorong

N

Disusun Oleh : Yunita
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3. Langkah kerja :

a. Isi air dan minyak dengan ukuran vang sama
pada gelas ukur yang berbeda.

b. Jamhkan kelereng ke dalam gelas ukur berisi air.

c. Catat wakiu menggunakan stopwatch ketika
kelerang telah bergerak secara stabil di dalam air
hingga menyentuh dasar gelas.

d. Jatuhkan kelereng ke dalam gelas ukur berisi
minyak.

e. Catat wakin menggunakan stopwalch ketika
kelerang telah bergerak secara stabil di dalam
minyak hingga menyentuh dasar gelas.

f.  Catat hasil percobaan ke dalam tabel berikut:

Air
Minyak

F. Penvusunan Konsep
Dhari hasil percobaan, dapat disimpulkan antara lain:

Diisusun Cleh : Yunita
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.................

k ................ )

H. Penerapan Konsep

Kerjakan soal-soal berikut ini!

1. Sebuah benda berbentuk bola dengan diameter 2 cm
dijatuhkan bebas dalam suatu cairan tertentu yang
massa jenisnya 700 kg/m’. Dari eksperimen
diperoleh bahwa kelajuan terbesar yang dicapai
benda adalah 4.9 m/s. Jika massa jenis benda 7.900
kg/m* dan percepatan gravitasi 9.8 m/s’, tentukan
koefisien kekentalan fluida tersebut!

2. Sebuah bola logam berdiameter 200 mm jatuh ke
dalam cairan gliserin yang memiliki koefisien
viskositas 1,5 Pa s sehingga memiliki kecepatan 0.2
m/s. Tentukan gaya gesekan Stokes antara bola dan
gliserin!

Disusun Oleh : Yunita
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Lampiran Materi

FLUIDA STATIK

1. Tekanan Hidrostatik

Tekanan hidrostatik adalah tekanan zat cair yang
hanya disebabkan oleh berainva sendiri. Persamaan
tekanan hidrostatik sebagai beriku:

Pn = pgh
Keterangan :
Py = tekanan hidrostatik (Pa)
= massa jenis (kg/m®)
£ = percepatan gravitasi {mn’sz]l
b= kedalaman (m)

Tekanan mutlak  adalah  tekanan pada  soam
kedalaman tertentu dalam zat cair, vaitu, jumlah tekanan
atmosfer dengan tekanan hidrostatik. Persamaan tekanan
muilak sebagai berikui:

P= Py, + pgh
Keterangan :
FP= tekanan mutlak (Pa)
Py = tekanan udara luar (1,01 x 10° Pa)
p = massa jenis (kg/m’)
&= percepatan gravitasi {m/s)
h = kedalaman (m)

2. Hukum Pascal
Hukum Pascal berbunyi “Tekanan vang diberikan
pada zat cair dalam roang teriuiup diterus-kan sama

Disusun Oleh : Yunita
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besar ke segala arah”. Persamaan Hukum Pascal sebagai
berikut:

h_FA

4, A
Keterangan :
Fy= gaya tekan pada pengisap 1 (N)
A, = luas penampang pada pengisap 1 (m?)
Fy= gaya tekan pada pengisap 2 (N)
Ao-luaspenampangpadapmgsapZ(m)

. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes menyatakan bahwa gaya
apung yang bekerja pada suatu benda yang dicelup-kan
sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu fluida sama
dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda
tersebut. Hukum archimedes dapat tentukan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut.

Fa = pgV
Keterangan

o ™ gaya apung (N)
p = massa jenis fluida (kg/m )

£ = percepatan gravitasi (m/s”)
¥ = volume benda yang tercelup dalam fluida (m®)

Suatu benda mengapung, tenggelam dan melayang
ditentukan oleh massa jenis benda dan massa jenis zat
cair. Jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa
jenis zat cair, banda akan mengapung di permukaan zat
cair. Jika massa jenis benda sama dengan massa jenis
zat cair, banda akan melayang dalam zat cair di antara

Disusun Oleh : Yunita
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permukaan dan dasar wadah zat cair. Jika massa jenis
benda lebih besar daripada massa jenis zat cair, banda
akan tenggelam di dasar wadah zat cair.

. Tegangan Permukaan dan Gejala Kapilaritas

Tegangan permukaan zat cair  adalah  ke-
cenderungan  permukaan  zal cair untuk menegang
schingga permukaannya seperti ditutupi oleh  suatu
lapisan elastis. Tegangan permukaan (y) didefinisikan
sebagai perbandingan antara gaya tegang permukaan (F)
dan panjang permukaan (d) tempai gayva tersebut
bekerja. Secara matematis dapat dituliskan sebaga
berikut.

Keterangan

¥ = [egangan permukaan {N/m)

F = gaya tegangan permukaan (N)
o = panjang permukaan (m)

Cigjala kapilaritas adalah peristiwa naik atau
urunnya zai cair di dalam pipa kapiler (pipa sempit).
Kapilariias dipengaruhi oleh adanya gaya kohesi dan
adhesi antara zat cair dengan dinding kapiler. Kenaikan
atau penurunan zal cair dalam pipa kapiler dituliskan
dengan persamaan berikut.

yoos@

pgr

Drisusun Qlah ; Yunita
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Keterangan :

h = kenaikan atau penurunan zat cair (m)
y = tegangan permukaan (N)

£ ™ massa jenis zat cair (kg/m )

& = percepatan gravitasi (m/s”)
r = jari-jari dalam pipa kapiler (m)

. Viskositas dan Hukum Stokes

Pada suat fluida ideal tidak ada viskositas
(kekentalan) yang menghambat lapisan-lapisan fluida.
Viskositas pada aliran fluida kental sama saja dengan
gesekan pada gerak benda padat. Benda yang bergerak
dalam kelajuan tertentu dalam fluida kental, gerak benda
akan dihambat oleh gaya gesekan fluida pada benda
tersebut. Besar gaya gesekan fluida dituliskan dengan
persamaan Stokes sebagai berikut.

= knv = 6mrnv
Keterangan :
Fy= Gaya gesekan fluida
r= jari-jari bola
1 = koefisien viskositas
v = kelajuan benda dalam fluida kental
Kecepatan terminal dalam fluida kental dituliskan

dengan persamaan sebagai berikut.
2rig
= ——(pb Pr)

Keterangan:

vr= kecepatan terminal
p» ™ massa jenis benda
™= massa jenis fluida

Disusun Oleh : Yunita

169




DAFTAR PUSTAKA

Kanginan, Marthen. 2013. Buku Fisika SMA X. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

Sunardi, Paramitha Retno P., dan Andreas B. Darmawan.
2017. Buku Guru Fisika untuk SMA/MA Kelas
XI. Bandung: Penerbit Yrama Widya.

Disusun Oleh : Yu

170




Tentang Penulis

Nama : Yunita

Tempat, Tanggal Lahir : Cirebon, 24 Juni 1997
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas : MIPA

Jurusan/Prodi : Pendidikan Fisika
Email : yunitavune24d@ gmail.com

Disusun Oleh : Yunita

171




LAMPIRAN 11

Instrumen Pengumpulan Data

11.Lembar Validasi Silabus

12.Lembar Validasi RPP

13.Lembar Validasi LKPD

14.Lembar ValidasPretestdanPosttest
15.Lembar Validasi Lembar Observédisikomotor
16.Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
17.Lembar SoaPretestdanPosttest

18.Kisi-kisi PretestdanPosttest

19.Lembar Observasi Psikomotor

20. Angket Respon Peserta Didik
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Lampiran 1.1
LEMBAR VALIDASI

SILABUS
Materi Pokok : Fluida Statik
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas XI Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter
Experiment ApproacfSEA) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif dan Psikomotor Peserta Didik
Peneliti > Yunita
Validator ;
Tanggal

Petunjuk Pengisian

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbaSitarter Experiment
Approach (SEA) materi fluida Statik. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon
Bapak/Ibu memberikan tanda checK)(pada kolom untuk pernyataan yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Tidak Baik
Skor 2 Kurang Baik
Skor 3 Baik
Skor 4 Sangat Baik
A. Penilaian
No. Indikator Skor Penilaian

1 2 3 4

1. | Memuat Kompetensi Inti (KI) yang akg
dicapai dengan jelas

2. | Memuat Kompetensi Dasar (KD) yang ak
dicapai dengan jelas

3. | Kesesuaian  pemilihan  materi dengan
penjabaran KD yang dirumuskan

4. | Kesesuaian kegiatan pembelajaran der
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
IPK memuat indikasi ketercapaian KD
Bentuk penilaian dapat digunakan unf
melihat hasil belajar aspek kognitif

oo
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7. | Bentuk penilaian dapat digunakan uni
melihat hasil belajar aspek psikomotor
8. | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

B. Komentar Umum dan Saran Pembaikan

C. Kesimpulan
Silabus fisika ini dinyatakan*):
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Yogyakarta, = Oktober 2018
Validator
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Lampiran 11.2
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Fluida Statik
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas XI Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter

Experiment ApproacfSEA) untik Meningkatkan Hasil

Belajar Kognitif dan Psikomotor Peserta Didik
Peneliti > Yunita
Validator ;
Tanggal
Petunjuk Pengisian

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu

sebagai validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbaSitarter Experiment
Approach (SEA) materi fluida Statik. Sehubgan dengan hal tersebut, mohon
Bapak/Ibu memberikan tanda checK)(pada kolom untuk pernyataan yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Tidak Baik
Skor 2 Kurang Baik
Skor 3 Baik
Skor 4 Sangat Baik
A. Penilaian
No. Indikator Skor Penilaian

1] 2] 3] 4

A. | Identitas Mata Pelajaran

1. | Terdapat satuan pendidikan, kelas, seme
materi pokok dan alokasi waktu
Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kesesuaian dengan Kl dan KD
Kesesuaian penggunaan kata ke
operasional dengan KD yang diukur
Kesesuaian dengan aspek pengetahuan
Perumusan Tujuan Pembelajaran

Mengacu pada IPK

Kesesuaian dengan proses dan hasil be
yang akan dicapai

N =) 00

NP0 w

175



Pemilihan Materi Pembelajaran

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta d

Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Pemilihan Sumber Belajar

BMwin = O

Kesesuaian sumber belajar dengan Ki

KD

N

pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar dengan mé

Sintaks Pembelajaran

= m

penutup dengan jelas

Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti ¢

materi

2. | Kesesuaian penyajian dengan sistema

materi

3. | Kesesuaian alokasi waktu dengaangkupar

Penilaian

o

penilaian yang digunakan

Kesesuaian dengan teknik dan ben

2. | Kesesuaian dengan IPK

B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

C. Kesimpulan
RPP fisika ini dinyatakan*):
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 11.3
LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS STARTER EXPERIMENT APPROACHSEA) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KOGNITIF DAN PSIKOMOTOR

A. TUJUAN
Tujuan lembar validasi ini adalah untuk mengukur kelayakan LKPD
berbasisStarter Experiment ApproadiSEA).

B. PETUNJUK

1. Mohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian dan saran untuk
perbaikan LKPD berbasis SEA yang telah disusun.

2. Untuk penilaian, mohon Bapak/Ibu memberikan tacigeck(V) pada
kolom nilai yang sesuai dengan penilaizapak/Ibu.
Kriteria Penilaian :
4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Kurang Baik 1 : Tidak Baik

3. Untuk sararsaran revisi, mohon Bapak/lbu dapat langsung
menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau menuliskan pada
kolom saran yang disediakan.

Hormat kami,
Peneliti dan pengembang

Yunita
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A. Penilaian

No. Aspek Skor Penilaian

4 3 2 1

1. | Didaktik

a. | Kejelasan tujuan kegiatan dalam LKF
berbasis SEA

b. | LKPD berbasis SEA diarahkan pada upi
menemukan konsekonsep yang aka
dipelajari

c. | Komponen LKPD berbasis SEA membal
menghubungkan kemampuan kognitif

d. | Aktivitas LKPD berbasis SEA melatihke
keterampilan proses

2. Kontruksi

a. | Pengisian dimulai dari tahap yang muc
diselesaikan menuju tahapan yang le
lanjut

b. | Struktur kalimat yang digunakan diser
dengan kata kerja operasional yang teru
ketercapaiannya

c. | Penggunaan bahasa yang sesuai de|
tingkat psikologi perkembangan pese
didik

d. | LKPD berbasis SEA menggunakan refere
atau literatur yang mendukung mate

pembelajaran

f. | LKPD berbasis SEA menggunakan kalin
efektif

3. | Teknis

a. | Keterbacaan tulisan dan jenis huruf ye
digunakan

b. | Gambar dan tulisan dibuat proporsional

c. | Gambar yang digunakan  mambal
menjelaskan konsep

d. | Penampilan atau layout LKPD berbasis SH

B. Komentar dan saran perbaikan :
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C. Kesimpulan
LKPD berbasis SEA ini dinyatakan*):
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesaaan

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Yogyakarta, = Oktober 2018
Validator
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Lampiran 1.4
LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST

Materi Pokok : FluidaStatik
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas XI Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter
Experiment ApproacfSEA) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif dan Psikomotor Peserta Didik
Peneliti > Yunita
Validator ;
Tanggal

Petunjuk Pengisian

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbaStarter Experiment
Approach (SEA) materi fluida Statik. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon
Bapak/Ibu memberikan tanda checK)(pada kolom untuk pernyataan yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Tidak Baik
Skor 2 Kurang Baik
Skor 3 Baik
Skor 4 Sangat Baik
A. Penilaian
. Skor Penilaian
No. Kriteria 1 5 3 4
1. | Kontruksi

a. | Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloor
b. | Kalimat yang digunakan bebas d
pernyataan yang dapat diinterpretasikan le
dari satu makna

c. | Petunjuk mengerjakan soal jelas

2. | Bahasa
a. | Soal menggunakan kalimat yang efektif
b. | Soal menggunakan Bahasa Indonesia Y

baku
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c. | Katakata singkat dan lugas

3. | Konten
a. | Kesesuaianlengan Kl dan KD
b. | Kesesuaian meteri dengan IPK

B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

C. Kesimpulan
LKPD berbasis SEA ini dinyatakan*):
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidaklayak digunakan

*) Lingkari salah satu

Yogyakarta, = Oktober 2018
Validator
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LEMBAR VALIDASI
SOAL POST-TEST

Materi Pokok : Fluida Statik
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas XI Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter
Experiment ApproacfSEA) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif dan Psikomotor Peserta Didik
Peneliti > Yunita
Validator :
Tanggal

Petunjuk Pengisian

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan
kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbaSitarter Experiment
Approach (SEA) materi fluida Statik. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon
Bapak/Ibu memberikan tanda checK)(pada kolom untuk pernyataan yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Tidak Baik
Skor 2 Kurang Baik
Skor 3 Baik
Skor 4 Sangat Baik
A. Penilaian
o Skor Penilaian
No. Kriteria 1 5 3 1
1. | Kontruksi

a. | Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloor
b. | Kalimat yang digunakan bebas d
pernyataan yang dapat diinterpretasikan le
dari satu makna

c. | Petunjuk mengerjakan soal jelas

2. | Bahasa
a. | Soal menggunakan kalimat yang efektif
b. | Soal menggunakan Bahasa Indonesia Y}

baku
c. | Katakata singkat dan lugas
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w

Konten
Kesesuaian dengan Kl dan KD
Kesesuaian meteri dengan IPK

o|®

B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

C. Kesimpulan
LKPD berbasis SEA ini dinyatakan*):
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Yogyakarta, = Oktober 2018
Validator
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Lampiran 1.5
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTOR

Materi Pokok : Fluida Statik
SasararProgram : Peserta Didik SMA Kelas XI Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter
Experiment ApproacSEA) untuk Meningkatkan Hasil

Belajar
Kognitif dan Psikomotor Peserta Didik
Peneliti > Yunita
Validator :
Tanggal
Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/lbu sebagai pengampu mata
pelajaran/mata kuliah di bidang Fisika.

2. Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai pengampu mata pelajaran/mata kdiliaidang Fisika
khususnya pada materi Fluida Statik.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tandbheckcheck ¥) pada kolom untuk
pernyataan yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Tidak Baik
Skor 2 Kurang Baik
Skor 3 Baik
Skor 4 Sangat Baik
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. Penilaian

Skor Penilaian

No. Indikator 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 1

A. | Format

1. Penulisan petunjuk penggunaan lem
observasi psikomotor peserta didik mud
dipahami.
Rubik penilaian psikomotor peserta dic
mencangkup semuspek yang dinilai.

no

w

Keterampilan percobaan awal.
Keterampilan pengamatan.
Keterampilan menyusun rumusan masala
Keterampilan menyusun hipotesis.
Keterampilan percobaan pengujian.
Keterampilan penyusunan konsep.
Keterampilan menyusun catatan.
Keterampilan penerapan konsep.

QO IN|o|gIRWINEe

C. | Bahasa

1. Penggunaan kata baku dan bahasa indoi
yang baik dan benar seseai dengan ka
Bahasa Indonesia.

2. Rumusan kalimat tidak menimbulka
penafsiran ganda ataalah pengertian.

. Komentar Umum dan Saran Perbaikan
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C. Kesimpulan
Silabus fisika ini dinyatakan*):
4. Layak untuk digunakan tanpa revisi
5. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
6. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Yogyakarta, = Oktober 2018
Validator
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Lampiran 11.6
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Fluida Satik
Sasaran Program : Peserta Didik SMA Kelas XI Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

BerbasisStarter
Experiment ApproacfSEA) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif dan Psikomotor Peserta Didik
Peneliti > Yunita
Validator ;
Tanggal

Petunjuk :

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/lbu sebagai observer

2. Lembar observasi ini dsusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran
dari Bapak/lbu sebagai observer.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda ch@¢ék pada kolom untuk
pernyataan yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

Keterlaksanaan
Ya Tidak

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

4. Pendahuluan | A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar (misalnya
posisi tempat duduk
berkelompok, dll), mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin d o ésabelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll).

A Guru mendata kehadiran peserta
didik.

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat melakukan kegiatan
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

A Menjelaskan tujuan
pembelajaran.

A Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.
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5. Inti Peserta didik melakukan Pre-test
untuk mengukur kemampuan awal
mengenai materi Fluida Statis

6. Penutup Guru bersama peserta didik:

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap pembelajaran.

A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

A Meminta peserta didik untuk
membaca materi yang akan di
bahas pada pertemuan
selanjutnya

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

4. Pendahuluan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar (misalnya
posisi tempat duduk
berkelompok, dll), mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin d o ésabelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran
peserta didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

A Membangun apersepsi dengan
menanyakan AApa
menyebabkan menyelam pada
kedalaman harus menggunakan
peral atan sel am

A Menyampaikan cakupan materi
tentang tekanan hidrostatik.

A Menjelaskan tujuan
pembelajaran.

5. Inti

A Peserta didik telah duduk
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
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A

A

petunjuk yang ada di LKPD.
Peserta didik melakukan
percobaan awal dengan
melakukan jalan kaki di dalam
kolam.

Peserta didik mengamati
kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

Guru membimbing peserta didik
untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

Peserta didik diarahkan untuk
membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

Peserta didik melakukan
percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara
dari masalah yang telah
dirumuskan.

Guru membimbing peserta didik
dalam penyusunan konsep
berdasarkan temuan-temuan
yang diperoleh.

Guru memperhatikan sikap dan
keaktifan peserta didik dalam
diskusi kelompok.

Guru berkeliling untuk mengecek
pekerjaan peserta didik sambil
memberikan arahan

Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi
Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.
Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan
mengerjakan soal-soal yang ada
pada LKPD.

Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

6. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A

A

Membuat kesimpulan mengenai
tekanan hidrostatik.
Melakukan refleksi sekaligus
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evaluasi terhadap pembelajaran
A Guru memberikan umpan balik
A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
A Menutup kegiatan belajar
mengajar dengan

Pertemuan 3 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Keterlaksanaan

Deskripsi Kegiatan

Ya

Tidak

4. Pendahuluan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar (misalnya
posisi tempat duduk
berkelompok, dll), mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin d o ésabelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta
didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

A Membangun apersepsi dengan
menanyakan APer
pompa sepeda konvensional?
Bagaimana kaitannya antara
menekan batang pompa dan
angin yang di kel

A Menyampaikan cakupan materi
tentang Hukum Pascal.

A Menijelaskan tujuan
pembelajaran.

5. Inti

A Peserta didik telah duduk
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

A Peserta didik melakukan
percobaan awal dengan
melakukan meniup balon.

A Peserta didik mengamati

190




kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

A Guru membimbing peserta didik
untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

A Peserta didik diarahkan untuk
membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

A Peserta didik melakukan
percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara
dari masalah yang telah
dirumuskan.

A Guru membimbing peserta didik
dalam penyusunan konsep
berdasarkan temuan-temuan
yang diperoleh.

A Guru memperhatikan sikap dan
keaktifan peserta didik dalam
diskusi kelompok.

A Guru berkeliling untuk mengecek
pekerjaan peserta didik sambil
memberikan arahan

A Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

A Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.

A Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan
mengerjakan soal-soal yang ada
pada LKPD.

A Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

6. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Membuat kesimpulan mengenai
Hukum Pascal

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap pembelajaran

A Guru memberikan umpan balik

A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

A Menutup kegiatan belajar
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| | mengajar dengan |

Pertemuan 4 (2 x 45 menit)

Keterlaksanaan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Ya Tidak

4. Pendahuluan | A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar (misalnya
posisi tempat duduk
berkelompok, dll), mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin d o 6sabelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta
didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

A Membangun apersepsi dengan
menanyakan fAMengd
yang kecil dapat tenggelam di
dalam air?0

A Menyampaikan cakupan materi
tentang Hukum Archimedes.

A Menijelaskan tujuan
pembelajaran.

5. Inti A Peserta didik telah duduk
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

A Peserta didik melakukan
percobaan awal dengan men-
campurkan es batu ke dalam air.

A Peserta didik mengamati
kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

A Guru membimbing peserta didik
untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

A Peserta didik diarahkan untuk
membuat hipotesis (dugaan
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A

A

sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

Peserta didik melakukan
percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara
dari masalah yang telah
dirumuskan.

Guru membimbing peserta didik
dalam penyusunan konsep
berdasarkan temuan-temuan
yang diperoleh.

Guru memperhatikan sikap dan
keaktifan peserta didik dalam
diskusi kelompok.

Guru berkeliling untuk mengecek
pekerjaan peserta didik sambil
memberikan arahan

Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi
Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.
Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang telah
diperoleh dengan mengerjakan
soal-soal yang ada pada LKPD.
Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

6. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A

A
A
A

>

Membuat kesimpulan tentang
Hukum Archimedes

Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap pembelajaran
Guru memberikan umpan balik
Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup kegiatan belajar
mengajar dengan

Pertemuan 5 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

4. Pendahuluan

A Guru mengecek kesiapan fisik

kelas sebelum belajar (misalnya
posisi tempat duduk
berkelompok, dll), mengucapkan
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salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin d o ésabelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta
didik

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

A Membangun apersepsi dengan
menanyakan AMeng
embun berbentuk

A Menyampaikan cakupan materi
tentang tegangan permukaan.

A Menijelaskan tujuan
pembelajaran.

5. Inti A Peserta didik telah duduk
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

A Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan diskusi

A Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

A Peserta didik melakukan
percobaan awal dengan
meneteskan air murni dan air
detergen pada plastisin.

A Peserta didik mengamati kejadian
yang terjadi pada percobaan
awal.

A Guru membimbing peserta didik
untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

A Peserta didik diarahkan untuk
membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

A Peserta didik melakukan
percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara
dari masalah yang telah
dirumuskan.

A Guru membimbing peserta didik
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dalam penyusunan konsep
berdasarkan temuan-temuan
yang diperoleh.

A Guru memperhatikan sikap dan
keaktifan peserta didik dalam
diskusi kelompok.

A Guru berkeliling untuk mengecek
pekerjaan peserta didik sambil
memberikan arahan

A Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

A Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.

A Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang telah
diperoleh dengan mengerjakan
soal-soal yang ada pada LKPD.

A Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

6. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Membuat kesimpulan mengenai
tegangan permukaan.

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap pembelajaran

A Guru memberikan umpan balik

A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

A Menutup kegiatan belajar
mengajar dengan

Pertemuan 6 (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

4. Pendahuluan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar (misalnya
posisi tempat duduk
berkelompok, dll), mengucapkan
salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin d o ésebelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta
didik
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A

Memberi motivasi peserta didik
agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

Membangun apersepsi dengan
menanyakan fAPern
mengamati perbedaan antara air
mineral, sirup,dan minyak
goreng?o
Menyampaikan cakupan materi
tentang viskositas.

Menjelaskan tujuan
pembelajaran.

5. Inti

A

A

A

A

A

A

Peserta didik telah duduk
dikelompoknya masing-masing
(kelompok telah ditentukan
sebelumnya)

Peserta didik membaca LKS
sebelum melaksanakan diskusi
Peserta didik diskusi dalam
kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.
Peserta didik melakukan
percobaan awal dengan
menumpahkan minyak dan air
pada permukaan kaca yang
dibuat miring.

Peserta didik mengamati kejadian
yang terjadi pada percobaan
awal.

Guru membimbing peserta didik
untuk membuat rumusan
masalah yang ditemui pada
pengamatan tersebut.

Peserta didik diarahkan untuk
membuat hipotesis (dugaan
sementara) untuk menjawab
rumusan masalah yang telah
dibuat.

Peserta didik melakukan
percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara
dari masalah yang telah
dirumuskan.

Guru membimbing peserta didik
dalam penyusunan konsep
berdasarkan temuan-temuan
yang diperoleh.

Guru memperhatikan sikap dan
keaktifan peserta didik dalam
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diskusi kelompok.

A Guru berkeliling untuk mengecek
pekerjaan peserta didik sambil
memberikan arahan

A Selama kegiatan diskusi, guru
melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik
dengan lembar observasi

A Peserta didik membuat catatan
materi yang telah dipelajari.

A Peserta didik menerapkan
pengetahuan (konsep) yang telah
diperoleh dengan mengerjakan
soal-soal yang ada pada LKPD.

A Satu persatu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya

6. Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Membuat kesimpulan mengenai
viskositas.

A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap pembelajaran

A Guru memberikan umpan balik

A Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

A Menutup kegiatan belajar
mengajar dengan ber d 0 6 a

Pertemuan 7 (2

X 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

4. Pendahuluan

A Guru mengecek kesiapan fisik
kelas sebelum belajar (misalnya,
posisi tempat duduk, dll),
mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum
kegiatan pembelajaran dimulai..

A Mengondisikan suasana belajar
yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll).

A Guru mendata kehadiran peserta
didik.

A Memberi motivasi peserta didik
agar dapat melakukan kegiatan
pembelajaran dengan sungguh-
sungguh.

A Menjelaskan tujuan
pembelajaran.
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5. Inti Peserta didik melakukan Post-test
untuk mengukur kemampuan akhir
mengenai materi Fluida Statis

6. Penutup Guru bersama peserta didik:
A Melakukan refleksi sekaligus
evaluasi terhadap pembelajaran.

Yogyakarta, = November 2018
Observer
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Lampiran 1.7
SOAL PRETEST

FLUIDA STATIK

Nama : Mata Pelajaran : Fisika
No. Absen Waktu : 60 Menit
Kelas : Hari/Tanggal :

Jawablah soadoal dibawah ini dengdrena dan disertai cara yang runtut!

1. Sebuah tabung berisi air yang memiliki massa jenis 1000 °kglika
ketinggian air dalam tabung 100 cm dan percepatan gravitasi sebesar’9,8 m/s
tentukan tekanan hidrostatik pada dasar tabung tersebut!

2. Sebuah pompaidirolik memiliki luas penampang besar dan luas penampang
kecil masingmasing 20 mrh dan 5 mrA. Jika pada penampang kecil
diberikan gaya sebesar 40 N, tentukan gaya pada penampang besar!

3. Sebuah pompa hidrolik memiliki luas penampang 1 dan luas penampang 2
masingmasing berdiameter 20 m dan 5 m. Jika pada penampang 2 diberikan
gaya sebesar 20 N, tentukan gaya pada penampang 1!

4. Sebuah benda memiliki volume sebesar Btencelup seluruhnya dalam air
yang memiliki massa jenis 1000 kgindika percepatagravitasi sebesar 9,8
m/<, tentukan gaya apung pada benda tersebut!

5. Sebuah benda memiliki volume sebesar*tencelup stengahya dalam air
yang memiliki massa jenis 1000 kgindika percepatan gravitasi sebesar 9,8
m/<’, tentukan gaya apung pada beretagbut!

6. Sebuah pompa hidrolik memiliki luas penampang A dan luas penampang B
masingmasing 10 riidan 35 M. Jika pada penampang A diberikan gaya
sebesar 100 N, tentukan gaya pada penampang B!

7. Apa yang dimaksud dengan tegangan permukaan?

8. Sebuah bendberbantuk bola dengan diametercin dijatuhkan bebas dalam

air yang massa jenisnya d® kg/n?. Dari eksperimen diperoleh bahwa
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kelajuan terbem yang dicapai benda adalahnmBs. Jika massa jenis benda
7.900 kg/m dan percepatan gravitasi 9,8 mentukankoefisien kekentalan
fluida tersebut!

9. Sebuah bola logam berdiametér Bim jatuh ke dalam cairan gliserin yang
memiliki koefisien viskositas 1,5 Pasehingga memiliki kecepatan r/s.
Tentukan gaya gesekan Stokes antara bola dan gliserin!

10.Sebuah kelerengetigan diameter 2 cm dijatuhkan bebas dalam air yang
massa jenisnya 1000 kg/mDari eksperimen diperoleh bahwa kelajuan
terbesar yang dicapai benda adalah 2 m/s. Jika massa jenis benda 5.600 kg/m
dan percepatan gravitasi 9,8 fn/dentukan koefisien kekéalan fluida

tersebut!
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SOAL POSTTEST
FLUIDA STATIK

Nama : Mata Pelajaran : Fisika
No. Absen Waktu : 60 Menit
Kelas : Hari/Tanggal :
Petunjuk :

1. Berdo’ alah sebelssah mengerjakan soal

2. Tulislah identitas pada kolom yang sudefsedia.

3. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap
mudabh.

4. Jawablah soaoal dibawah ini dengan benar dan disertai cara yang runtut.

1. Sebuah tabung diisi dengan air yang memiliki massa jenis 100G kijka
ketinggian air dalm tabung 86 cm dan percepatan gravitasi sebesar %,8 m/s
tentukan tekanan hidrostatik pada dasar tabung tersebut!

2. Sebuah pompa hidrolik memiliki luas penampang besar dan luas penampang
kecil masingmasing 25 rhdan 2 M. Jika pada penampang besar dibsatik
gaya sebesar 100 N, tentukan gaya pada penampang kecil!

3. Sebuah benda memiliki volume sebesar Z5ercelup seluruhnya dalam air
yang memiliki massa jenis 1000 kgindika percepatan gravitasi sebesar 9,8
m/<’, tentukan gaya apung pada benda tersebut!

4. Apa yang dimaksud dengan tegangan permukaan?

5. Sebuah benda memiliki volume sebesar 8tercelup % dalam air yang
memiliki massa jenis 1000 kgfmlika percepatan gravitasi sebesar 9,8 m/s
tentukan gaya apung pada benda tersebut!

6. Sebuah pompa hidroliknemiliki luas penampang 1 dan luas penampang 2
masingmasing memiliki diameter 8 m dan 40 m. Jika pada penampang 1

diberikan gaya sebesar 800 N, tentukan gaya pada penampang 2!
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7. Sebuah bendberbentuk kelereng dengan diameter b dijatuhkan bebas
dalam siatu caira tertentu yang massa jenisny@0gkg/nt. Dari eksperimen
diperoleh bahwa kelajuan terlaesyang dicapai benda adalahn®s. Jika
massa jenis benda 200@/m® dan percepatan gravitasi 9,8 fn/gentukan
koefisienviskositasfluida tersebut!

8. Sebua bola logam berdiameter #8m jatuh ke dalam cairan gliserin yang
memiliki koefisien viskositas 1,5 Pasehingga memiliki kecepatan r/s.
Tentukan gaya gesekan Stokes antara bola dan gliserin!

9. Sebuah pompa hidrolik memiliki luas penampang A dan luaarpeang B
masingmasing 2 rm dan 36 . Jika pada penampang A diberikan gaya
sebesar 240 N, tentukan gaya pada penampang B!

10.Kelajuan terbesar yang dicapai kelerémgika dijatuhkan ke dalam minyak
adalah 2 m/s. Jika kelereng memiliki diameter 2 cm danarjasss kelereng
3.200 kg/ni, tentukan koefisien viskositas minyak tersebut! (g = 9,8 dals
Prminyak = 800 kg/m)
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Lampiran 11.8

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST

Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Fluida Statik
Jumlah Soal : 10 Butir
Bentuk Soal : Uraian

Kompetensi Dasar : 3.3 Menerapkan hukwmukum fluida statik dalam kehidupan seHaairi.
4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkasifaifiiida statis, berikut presentasi hasil
percobaan dan pemanfaatannya.

No. Indikator Soal Rana_lh_ MO Soal Pembahasan Skor
Kognitif | Soal
1. | Menentukan tekana] C3 1 | Sebuah tabung berisi air yang Di ket ahui 3 p = 3
hidrostatik pada memiliki massa jenis 1000 kgfm h=100cm=1m
kedalaman tertentu. Jika ketinggian air dalam tabung g=9,8m/é
100 cm dan percepatan gravitasi | Ditanya : R="?
sebesar 9,8 nfistentukan tekanan | Jawab " 'Q
hidrostatik pada dasar tabung 0 p mBHYD
tersebut! 0 Y DT
2. | Menerapkan hukum| C3 2 | Sebuah pompa hidrolik memiliki | Diketahui: A =20 mnf=2 . 10°m* 3
Pascal pada pompa luas penampang besar dan luas A,=5mnf=5.10°m?
hidrolik penampang kecil masingasing 20 F,=40 N
mn? dan 5 mm. Jika pada Ditanya : i = ?

203



penampang kecil diberikan gaya

Jawab :

sebesar 40 N, tentukan gaya pad; O 0
penampang besar! 5 0o
"O
0 =&
0
T T &
Ve T &
O poiur
Menganalisis C4 Sebuah pompa hidrolik memilif Diketahui: d =20 m
hubungan antara luas penampang 1 dan lu d2=5m
luas penampang da penampang 2  masingasing F,=20N
gaya pada pompa berdiameter 20 m dan 5 m. Ji| Ditanya: k=7
hidrolik. pada penampang 2 diberikan ggq Jawab :
sebesar 20 N, tentukan gaya p: o0 ©
penampang 1! o o
0
0O —&
0
. 0o .
O I— I
0 ¢ 8 .,
o pTT Ogur
Menerapkan hukum|  C4 Sebuah benda memiliki volume | Diketahui : V = 8 m
Archimedes pada sebesar 8 fitercelup seluruhnya p = 10D0 kgl
benda yang tercelug dalam air yang memiliki massa g=9,8m/8
dalam air jenis 1000 kg/mi Jika percepatan | Ditanya : i =
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gravitasi sebesar 9,8 m/tentukan | Jawab:
gaya apung pada benda tersebut! 0 7 Qw
‘O p mradyap
O xytuamn
Menentukan gaya C3 Sebuah benda memilikblume Diketahui : V = 2 i
apung pada benda sebesar 2 fitercelup stengahya |p = 1090 kg/ m
yang tercelup di dalam air yang memiliki massa |g=9,8 m/é
dalam air. jenis 1000 kg/mi Jika percepatan | Ditanya : = ?
gravitasi sebesar 9,8 rfysentukan | Jawab :
gaya apung pada benda tersebut! O "Qw
O pT TBIEUSZ—
O wy Ton
Menentukan gaya C3 Sebuah pompa hidrolik memilif Diketahui : A, =10 m

yang diterima pada
salah satu
penampang pompa
hidrolik jika
penampang lainnya
diberi gaya

luas penampang A dan lu
penampang B masiagasing 10
m’ dan 35 mM Jka pada
penampang A diberikan ga)
sebesar 100 N, tentukan gaya pi
penampang B!

Ag=35m
FA=100N
Ditanya : g =7
Jawab :
0 O
0 0

»n

O

&

Tt

‘l

© o

U
SO0
T
v

0
"0
0

Q©

Gt
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Menjelaskan C1 Apa yang dimaksud dengan Tegangan permukaan zat cair adala
pengertian dari tegangan permukaan? kecenderungan permukaan zat cair
tegangan permukaa untuk menegang sehingga
permukaannya seperti ditutupi oleh
suatu lapisan elastis.
Mengidentifikasi C4 Sebuah bendaerbentuk bola Diketahui : d =1 cm
koefisien kekentalan dengan diameter dm dijatuhkan r=05cm=0,5.10m
fluida dengan bebas dalamir yang massa pr = 1000 kg/ni
menjatuhkan benda jenisnya 100 kg/nt. Dari v=5m/s
pada fluida tersebut eksperimen diperoleh bahwa P = 7900 kg/nd
kelajuan terbesm yang dicapai g=9,8m/é
benda adalah B/s. Jika massa Ditanya : n = 7
jenis benda 7.900 kgfdan
percepatan gravitasi 9,8 /s
tentukan koefisien kekentalan Jawab:
fluida tersebut! ¢lL Q. .,
(L) —_
8 h8 8h
v - X WTUTP T TT
h 8 8h
v - @ WTT
- B
— T x O iFa
Menganalisis gaya C4 Sebuah bola logam berdiameter | Diketahui :
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gesekan Stokes
antara bola dan
gliserin

mm jatuh ke dalantairan gliserin
yang memiliki koefisien viskosita
15 Pa s sehingga memili
kecepatan 1 m/s. Tentukan Qg
gesekan Stokes antara bola (
gliserin!

d=50 mm =0,05m
r=0,025m
n = 1,5
v=1m/s
Ditanya : F =7
Jawab :

Pa s

0 N-b¢ i -0
0 ¢ 8nim ¢
O T PO

10.

Menentukan
koefisien viskositas
fluida

C3

10

Sebuah kelereng dengan diamete
cm dijatuhkan bebas dalam air ya
massa jenisnya 1000 kginDari
eksperimen diperoleh bahwa
kelajuan terbsar yang dicapai
benda adalah 2 m/s. Jika massa
jenis benda 5.000 kgfdan
percepatan gravitasi 9,8 /s
tentukan koefisien kekentalan
fluida tersebut!

Diketahui : d =2 cm
r=1cm=10Cm

pr = 1000 kg/ni
v=2m/s
pp = 5000 kg/ni
g=9,8m/é
Ditanya : n = ?
Jawab:
l‘) —_— n
8 iy
¢ - UTITITP M T
¢ - D mmm
h
pPY —
_ h
— 1 o b i
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KISI-KISI INSTRUMEN POSTTEST

Mata Pelajaran . Fisika
Materi : Fluida Statik
Jumlah Soal : 10 Butir
Bentuk Soal : Uraian

Kompetensi Dasar : 3.3 Menerapkan hukwmukum fluida statik dalam kehidupan seHaatri.
4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkasifaifitiida statis, berikut presentasi hasil
percobaan dan pemanfaatannya.

No. Indikator Soal Rana_lh NG Soal Pembahasan Skor
Kognitif | Soal
1. | Menentukan tekana] C3 1 | Sebuah tabung diisidenganair |Di ket ahui 3 p = 3
hidrostatik pada yang memiliki massa jenis 1000 h=86cm=0,86m
kedalaman tertentu. kg/m®. Jika ketinggian air dalam g=9,8m/é
tabung 86 cm dan percepatan Ditanya : R="?
gravitasi sebesar 9,8 M/sentukan | Jawabld " "Q
tekanan hidrostatik pada dasar 0 p mredYsHY @
tabung tersebut! 0 Yt cOYd
2. | Menerapkan hukum| C3 2 | Sebuah pompa hidrolik memiliki | Diketahui : A = 25 nf 3
Pascal pada pompal luas penampang besar dan luas A,=2nt
hidrolik penampang kecil masingasing 25 F1 = 100N
m? dan 2 m. Jika pada penampan( Ditanya : F; = ?
besar diberikan gaya sebesar 10( Jawab :
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tentukan gaya pada penampang O 0
kecil! 5 0o
O
O —&
0
, pPTT
O c U'&
O Yo
Menganalisis C4 Sebuah pompa hidrolik memilif Diketahui:d =8 m
hubungan antara luas penampang 1 dan Iu d>=40m
luas penampang da penampang 2  masiagasing F1 =800 N
gaya pada pompa memiliki diameter 8 m dan 40 n Ditanya: L ="7?
hidrolik. Jika pada penampang 1 diberik Jawab :
gaya sebesar 800 N, tentukan g; O 0
pada penampang 2! 5 0o
"0
0 &
0
. 0 ..
O T“ |
T TT
O qTJ—Sq Tt
O ¢gmmnuT
Menerapkan hukum|  C4 Sebuah benda memiliki volume | Diketahui : V = 25 m

Archimedes pada

benda yang terceluy

sebesar 25 Frercelup seluruhnya
dalam air yang memiliki massa

p = 10%0
g=9,8m/8

k g/
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dalam air

jenis 1000 kg/m Jika percepatan
gravitasi sebesar 9,8 rysentukan
gayaapung pada benda tersebut!

Ditanya: =7
Jawab:
O " "Qw
O p AP UL

O ¢TULTONT

Menentukan gaya C3 Sebuah benda memiliki volume | Diketahui : V = 8 mtercelup %
apung pada benda sebesar 8 fitercelup % dalam air p = 10D0 kgl
yang tercelup di yang memiliki massa jenis 1000 g=9,8m/é
dalam air. kg/m®. Jika percepatan gravitasi | Ditanya : = ?

sebesar 9,8 nfistentukan gaya Jawab :

apung pada benda tersebut! O 7 Qw

e
O pm TﬁIi’llLJST— ap
O vyyuan

Menentukan gaya C3 Sebuah pompa hidrolik memilil Diketahui : A = 2 nf

yang diterima pada
salah satu
penampang pompa
hidrolik jika
penampang lainnya
diberi gaya

luas penampang A dan |y
penampang B masiamasing 2 rh
dan 36 M. Jika pada penampang
diberikan gaya sebesar 240

tentukan gaya pada penampang

Ag = 36 nf
Fa=240 N
Ditanya : g =7
Jawab :
‘0 O
0 0
O
0 —8&
0
. GTm
'O 1 0Qn
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Menjelaskan C1 Apa yang dimaksud dengan Tegangan permukaan zat cair adala
pengertian dari tegangan permukaan? kecenderungan permukaan zat cair
tegangan permukaa untuk menegang sehingga
permukaannya seperti ditutupi oleh
suatu lapisan elastis.
Mengidentifikasi C4 Sebuah bendaerbentuk kelereng | Diketahui:d =0,5cm ; r=0,25cm
koefisien kekentalan dengan diameter Og8n dijatuhkan | 0,25 .10 m
fluida dengan bebas dalam suatu cairgertentu pr = 800 kg/n
menjatuhkan benda yang massa jenisny®8 kg/nr. v=5m/s
pada fluida tersebut Dari eksperimen diperoleh bahwa pp = 2000 kg/nd
kelajuan terbesr yangdicapai g=9,8m/é
benda adalah BVs. Jika massa Ditanya : n = 7
jenis benda 200Rg/m® dan Jawab:
percepatan gravitasi 9,8 /s O »
tentukan koefisiemiskositasfluida 3 3
tersebut! L _8gh 8 sh CTTMMPTT
h 8 8h
U ———— pPGQTT
Tp T X
TU
TP T X
TV
— Tim Tt ahaifa
Menganalisis gaya C4 Sebuah bola logam berdiameter | Diketahui :

gesekan Stokes

antara bola dan

mm jatuh ke dalam cairan gliser

yang memiliki koefisien viskosita

d=75mMm=0,075m;r=0,0375m
n =Pds 5
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gliserin 15 Pa s sehingga memilijiv=2m/s
kecepatan 2 m/s. Tentukan gg Ditanya:F =7
gesekan Stokes antara bola ¢Jawab :
gliserin! O V-0¢ i -0
'O ¢ 8mim o xquv &
O cpd
10. | Menentukan C3 10 | Kelajuan terbesar yang dicapai Diketahui : d =2 cm
koefisien viskositas kelerengketikadijatuhkan ke r=lcm=10m
fluida dalam minyak adalah 2 m/s. Jika pr = 800 kg/nd
kelereng memiliki diameter 2 cm v=2m/s
dan massa jenis kelereng 3.200 Pp = 3200 kg/n
kg/m®, tentukan koefisien viskositz g=9,8m/é
minyak tersebut! (g= 9,8nf/ldan | Di t anya : n =

Pminyak = 800 kg/m) Jawab:
L‘) —_— ” ”
¢ -2  scmmnm
¢ — M crmm
h
pY —
_ A
— mit @ T4
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Lampiran 11.9

LEMBAR OBSERVASI

PSIKOMOTOR

Hari/Tanggal

Kelompok
Sub Materi

yejwng

dasuoy
uedelauad

ueyered

dasuoy]
ueunsnAuad

uellnbuad
ueeqoolad

sisajodiH

yerese
uesnwny

lerewebuad

femy
ueeqoalad

uasqy ‘ON

213



Lampiran 11.10

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS STARTER EXPERIMENT
APPROACH (SEA) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
KOGNITIF DAN PSIKOMOTOR PESERTA DIDIK

Sekolah : SMA NEGERI 1 DEPOK
Kelas/program : XIIMIPA

Materi Pokok : Fluida Statik

Nama Siswa

Hari, Tanggal

PETUNJUK :

1. Beri tanda centangV() pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda
terhadap LKPD berbasis SEA.

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai silahkan isi pada kolom
saran dan kiik yang telah tersedia.

3. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:
4 = Sangat setuju
3 = Setuju
2 = Kurang Setuju
1 = Tidak Setuju

A. Penilaian

Penilaian
4 | 31211

No. Pernyataan

1. | Penyampaian materi dalam LKPD berbasis SEA
berkaitan dengan kehidupaaharihari

2. | Materi yang disajikan dalam LKPD berbasis S
ini mudah saya pahami

3. | Penyajian materi dalam LKPD berbasis SEA
mendorong saya untuk berdiskusi dengan te
yang lain

4. | Penyajian gambar dalam LKPD berbasis SEA
jelasdan menarik

5. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis {
ini sederhana dan mudah dipahami

6. | DesainLKPD berbasis SEA menarik

7. | Pemilihan warna pada LKPD berbasis SEA
menarik
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8. | LKPD berbasis SEA ini membuat saya le
bersemangat dalam belajar fisika

9. | Penggunaan LKPD berbasis SEA ini da
membuat belajar fisika tidak membosankan

10. | LKPD berbasis SEA ini mendukung saya un
menguasai pelajaran fisika, khususnya materi flt
statik

B. Komentar dan Saran

Yogyakarta, November 2018
Peserta Didik
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LAMPIRAN 111

Data dan Hasil Analisis

13. Analisis Kelayakan Silabus
14. Analisis Kelayakan RPP
15. Analisis Keterlaksanaan RPP
16. Analisis KelayakarLembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
17.Data Hasil Angket Bspon Peserta Didik Uji Terbata
18.Data Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Luas
19. Analisis Validitas SoaPretestdanPosttest
menurut Penilaian Validator
20. Analisis Validitas Lemar Observasi Unjuk Kerja
menurut Penilaian Validator
21. Analisis Butir Soal Pretest dan Posttest
22.Analisis Tingkat Persetujuan Antar Validator
23. Analisis Hasil BelajaKognitif Peserta Didik

24. Analisis Hasil Belajar Psikomotor Peserta Didik
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. Analisis Kelayakan Silabus
a. Penilaian silabus secara keseluruhan (Total indikator : 8)
Perhitungan skor rata-rata penilaian

» B
O —

Pengkonversian skor menjadi skala nilai 4
Skor tertinggi ideal =4 x 8 = 32

Skor terendah ideal=1x8 =8
Ratarataskorideal=w o¢ Yy ¢ T
Simpangan baku ideal=oc ¢ ¢ 1

Tabel Konversi Skor untuk Validasi Silabus

Nilai Rentang Skor Kategori

4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik

3 ® phYs QL © Baik

2 ® ® w phYsQ Tidak Baik

1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori

4 o¢ W GO Sangat Baik

3 CP O (T Baik

2 CTT ® pPT Tidak Baik

1 PT ® Y Sangat Tidak Baik

Skor (0 berada pada rentang skor¢ @ ¢ ¢sehingga secara
keseluruhan indikator untuk Silabus Pengembangan LKPD Berbasis SEA

termasuk ke dalam kateg@angat Baik.
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b. Penilaian silabus per kategori
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 4
Jumlah indikator = 1
Skor tertinggi ideal =4 x £4

Skorterendahideal=1x1=1

Ratarata skorideal=w 1 p ¢l

Simpangan baku ideal=1 p TV

Tabel Konversi Skor untuk Validasi Silabus

Nilai Rentang Skor Kategori

4 ® oY6QM o phYd'Q  SangatBaik

3 © phYs QM Baik

2 ® O & pYsQ Tidak Baik

1 ® phYSO QO w oY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori

4 T O ofgu Sangat Baik

3 ot v ® ch Baik

2 cvh & phxvo Tidak Baik

1 plkv & p Sangat Tidak Baik|

218



Adapun penilaian validatgrer kategori sebagai berikut.

Validator

No. Indikator L | Kategori
1 2
1 | Memuat Kompetensi Inti (KI)
) . Sangat
yang akan dicapai dengan 4 4 4 .
_ Baik
jelas
2 | Memuat Kompetensi Dasar
. ) Sangat
(KD) yang akan dicapai 4 4 4 .
. Baik
dengan jelas
3 | Kesesuaiapemilihan materi
_ Sangat
dengan penjabaran KD yang| 4 4 4 Baik
ai
dirumuskan
4 | Kesesuaian kegiatan
embelajaran dengan Sangat
P _ : g 4 3 3.5 .g
Indikator Pencapaian Baik
Kompetensi (IPK)
5 | IPK memuat indikasi Sangat
_ 4 3 3.5 _
ketercapaian KD Baik
6 | Bentuk penilaiaapat
) ) Sangat
digunakan untuk melihat has| 4 4 4 Baik
ai
belajar aspek kognitif
7 | Bentuk penilaian dapat
) ) Sangat
digunakan untuk melihat has| 4 4 4 Baik
ai
belajar aspek psikomotor
8 | Kesesuaian materi dengan 4 4 4 Sangat
alokasi waktu Baik
Sangat
Rata-rata Keseluruhan Indikator 3.875 Baik
ai
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2. Analisis Kelayakan RPP
a. Penilaian RPP secara keseluruhan
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlah indikator = 16

1 Skor Maksimal Ideal =16x4=64

1 Skor Minimal Ideal =16x1=16
1 w =-QQT PP T
T 7% =-0eT po Y
7T ® =61
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSQH © Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® pUYSEQH @ oYo6 Q Sangaffidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 T ® U Sangat Baik
3 VE O TT Baik
2 TT O ¢ Tidak Baik
1 CY ® Y Sangat Tidak Baik

Skor (0 berada pada rentang skort @ UL ¢sehingga secara
keseluruhan indikator untuk RPP Pengembangan LKPD Berbasis SEA

termasuk ke dalam kateg@angat Baik.
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b. Penilaian RPP per kategori
1) Aspek Identitas Mata Pelajaran
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlahindikator =1
1 Skor Maksimaldeal =1x4=4

1 Skor Minimal ldeal =1x1=1

1 w =-0T p Gl
T "% =-T p TV
A =4
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® phY6e Qd o Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® oY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 T ® oRgv Sangat Baik
3 ot v ® ch Baik
2 ch & ophxvo Tidak Baik
1 pk v ® p Sangat Tidak Baik|

Skor @ berada pada rentang skor & oft vsehingga
aspek identitas mata pelajaran untuk RPP Pengembangan LKPD

Berbasis SEA termasuk ke dalam kate@angat Baik.
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2) Aspek Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
T Jumlah indikator =3
1 Skor Maksimal Ideal=3 x 4 =12

M Skor Minimal Ideal =3x1=3

1 w =-wpq o xh
1T ™% =-0p ¢ o ph
7 @ =11
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  SangaBaik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 pCc & dxv Sangat Baik
3 ax v & xh Baik
2 xv @® vuktv Tidak Baik
1 vk v & o SangaifTidak Baik

Skor ( berada pada rentang skorc & o usehingga
aspek perumusan IPK untuk RPP Pengembangan LKPD Berbasis SEA

termasuk ke dalam kateg@angat Baik.
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3) Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlahindikator =2
1 Skor Maksimal Ideal=2 x4 =8

1 Skor Minimal Ideal =2x1=2

T @ =-0y ¢ v
T ™0 =-y ¢ p
7T ® =75
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 TR A () Sangat Baik
3 o & v Baik
2 v & ofv Tidak Baik
1 oh & ¢ Sangat Tidak Baik

Skor ( berada pada rentang skdr @& ¢l sehingga
aspek perumusan tujuan pembelajaran untuk RPP Pengembangan

LKPD Berbasis SEA termasuk ke dalam kate§arngat Baik.
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4) Aspek Pemilihan Materi Pembelajaran
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlahindikator =3
1 Skor Maksimal Ideal=3 x 4 =12

M Skor Minimal Ideal =3x1=3

1 w =-wpq o xh
1T ™% =-0p ¢ o ph
7 @ =115
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 pCc & dxv Sangat Baik
3 ax v & xh Baik
2 xv @® vuktv Tidak Baik
1 vk v & o Sangat TidalBaik

Skor ( berada pada rentang skorc & o usehingga
aspek pemilihan materi pembelajaran untuk RPP Pengembangan

LKPD Berbasis SEA termasuk ke dalam kate§arngat Baik.
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5) Aspek Pemilihan Sumber Belajar
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlahindikator =2
1 Skor Maksimal Ideal=2x4 =8

1 Skor Minimal Ideal =2x1=2

T @ =-0y ¢ v
1" =-0y ¢ p
7T ® =8
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 TR A () Sangat Baik
3 o & v Baik
2 v & ofv Tidak Baik
1 oh & ¢ Sangat Tidak Baik

Skor ( berada pada rentang skdr @& ¢l sehingga
aspek pemilihan sumber belajar untuk RPP Pengembangan LKPD

Berbasis SEA termasuk ke dalam kate@angat Baik.
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6) Aspek Sintaks Pembelajaran
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlah indikator =3
1 SkorMaksimal Ideal=3 x 4 =12

M Skor Minimal Ideal =3x1=3

1 w =-wpq o xh
1T ™% =-0p ¢ o ph
7 @ =11
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® phY6e Qd o Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 pCc & dxv Sangat Baik
3 ax v & xh Baik
2 xv @® vuktv Tidak Baik
1 vk v & o Sangat Tidak Baik

Skor ( berada pada rentang skorc & o usehingga
aspek sintaks pembelajaran untuk RPP Pengembangan LKPD Berbasis

SEA termasuk ke dalam kateg8engat Baik.
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7) Aspek Penilaian
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlahindikator =2
1 Skor Maksimal Ideal=2x4 =8

1 Skor Minimal Ideal =2x1=2

T @ =-0y ¢ v
1" =-0y ¢ p
7T ® =8
Tabel Konversi Skor untuk Validasi RPP
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 TR A () Sangat Baik
3 o & v Baik
2 v & ofv Tidak Baik
1 oh & ¢ Sangat Tidak Baik

Skor ( berada pada rentang skdr @& ¢l sehingga
aspek penilaian untuk RPP Pengembangan LKPD Berbasis SEA

termasuk ke dalam kateg@angat Baik.
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Data Hasil Penilaian Kelayakan RPP

Validator

No. Aspek Indikator 1 > L | Kategori
1. | Identitas Terdapat satuan
Mata pendidikankelas, 4 4 4 Sangat
Pelajaran semester, materi pokok Baik
dan alokasi waktu
Sangat
Rerata Aspek 4 Baik
2. | Perumusan | Kesesuaian dengan KI 4 4 4 Sangat
Indikator dan KD Baik
Pencapaian | Kesesuaian penggunag
Kompetensi | kata kerja operasional 3 3 3 Baik
(IPK) dengan KD yangliukur
Kesesuaian dengan Sangat
4 4 4 :
aspek pengetahuan Baik
Sangat
Rerata Aspek 3.5 Baik
3. | Perumusan Sangat
Tujuan Mengacu pada IPK 4 4 4 Baik
Pembelajaran| Kesesuaian dengan Sanaat
proses dan hasil belajay 4 3 3.5 9
. : Baik
yang akan dicapai
Sangat
Rerata Aspek 3.75 Baik
4. | Pemilihan Kesesuaian dengan Sangat
. : . 4 4 4 )
Materi tujuan pembelajaran Baik
Pembelajaran| Kesesuaian dengan Sanoat
karakteristik peserta 4 3 3.5 9
- Baik
didik
Kesesuaian materi 4 4 4 Sangat
dengan alokasi waktu Baik
Sangat
Rerata Aspek 3.83 Baik
5. | Pemilihan Kesesuaian sumber
; Sangat
Sumber belajar dengan Kl dan 4 4 4 .
. Baik
Belajar KD
Kesesuaian sumber Sanaat
belajar dengan materi 4 4 4 B 9
) aik
pembelajaran
Sangat
Rerata Aspek 4 Baik
6. | Sintaks Menampilkan kegiatan 4 3 35 Sangat
Pembelajaran| pendahuluan, inti dan ' Baik
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penutup dengan jelas

Kesesuaian penyajian

dengan sistematika 3.5 San_gat
: Baik
materi
Kesesuaian alokasi Sangat
waktu dengan 4 9
. Baik
cangkupan materi
Sangat
Rerata Aspek 3.67 Baik
Penilaian Kesesuaian dengan
teknik dan bentuk 4 Sangat
penilaian yang Baik
digunakan
. Sangat
Kesesuaian dengan IPK 4 Baik
Sangat
Rerata Aspek 4 Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 3.82 Sé\arl\iaat
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3. Analisis Keterlaksanaan RPP
Pertemuan 1

No. Deskripsi Kegiatan | Keterlaksanaan
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar 1
(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum kegiatan pembelajaran
dimulai.
2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 1
(menanyakan kabar, dll).
3. Guru mendata kehadiran peserta didik. 1
4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat melakukan 1
kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh.
5. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1
6. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 1
kegiatan sesuai silabus.
B. | Kegiatan Isi
Peserta didik melakukan Pre-test untuk mengukur 1
kemampuan awal mengenai materi Fluida Statis
C. | Kegiatan Penutup
Guru bersama peserta didik: 1
1. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap
pembelajaran.
2. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 1
pertemuan berikutnya
3. Meminta peserta didik untuk membaca materi yang 1
akan di bahas pada pertemuan selanjutnya

Pertemuan 2

No. Deskripsi Kegiatan | Keterlaksanaan
A. Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar 1
(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o Gsabelum kegiatan pembelajaran
dimulai.

2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 1
(menanyakan kabar, dll)

3. Guru mendata kehadiran peserta didik 1

4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat mengikuti 1
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.

5. Membangun apersepsi denga 1
yang menyebabkan menyelam pada kedalaman harus
menggunakan peral atan sel

6. Menyampaikan cakupan materi tentang tekanan 1
hidrostatik.

7. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1

B. | Kegiatan Isi
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1. Peserta didik telah duduk dikelompoknya masing- 1
masing (kelompok telah ditentukan sebelumnya)

2. Peserta didik membaca LKS sebelum melaksanakan 1
diskusi

3. Peserta didik diskusi dalam kelompok sesuai dengan 1
petunjuk yang ada di LKPD.

4. Peserta didik melakukan percobaan awal dengan 1
melakukan jalan kaki di dalam kolam.

5. Peserta didik mengamati kejadian yang terjadi pada 1
percobaan awal.

6. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 1
rumusan masalah yang ditemui pada pengamatan
tersebut.

7. Peserta didik diarahkan untuk membuat hipotesis 1

(dugaan sementara) untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat.

8. Peserta didik melakukan percobaan pengujian untuk 1
membuktikan dugaan sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

9. Guru membimbing peserta didik dalam penyusunan 1
konsep berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh.

10. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik 1
dalam diskusi kelompok.

11. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 1
didik sambil memberikan arahan

12. Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian 1
kinerja/performa peserta didik dengan lembar
observasi

13. Peserta didik membuat catatan materi yang telah 1
dipelajari.

14. Peserta didik menerapkan pengetahuan (konsep) yang 1

telah diperoleh dengan mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD

15. Satu persatu kelompok mempresentasikan hasil 1

diskusinya
B. | Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik: 1

1. Membuat kesimpulan mengenai tekanan hidrostatik.

2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap 1
pembelajaran

3. Guru memberikan umpan balik 1

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 1
pertemuan berikutnya.

5. Menutup kegiatan bel ajar 1

Pertemuan 3

No. Deskripsi Kegiatan | Keterlaksanaan
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar | 1
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(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum kegiatan pembelajaran
dimulai.

2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

3. Guru mendata kehadiran peserta didik

4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.

5. Membangun apersepsi dengan menanyakan
AfiPernahkah meli hat pompa ¢
Bagaimana kaitannya antara menekan batang pompa
dan angin yang di kel uar kar

6. Menyampaikan cakupan materi tentang Hukum Pascal.

7. Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Peserta didik telah duduk dikelompoknya masing-
masing (kelompok telah ditentukan sebelumnya)

2. Peserta didik membaca LKS sebelum melaksanakan
diskusi

3. Peserta didik diskusi dalam kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

4. Peserta didik melakukan percobaan awal dengan
melakukan meniup balon

5. Peserta didik mengamati kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

6. Guru membimbing peserta didik untuk membuat
rumusan masalah yang ditemui pada pengamatan
tersebut.

7. Peserta didik diarahkan untuk membuat hipotesis
(dugaan sementara) untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat.

8. Peserta didik melakukan percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

9. Guru membimbing peserta didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh.

10. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.

11. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta
didik sambil memberikan arahan

12. Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik dengan lembar
observasi

13. Peserta didik membuat catatan materi yang telah
dipelajari.

14. Peserta didik menerapkan pengetahuan (konsep) yang

telah diperoleh dengan mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.
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15. Satu persatu kelompok mempresentasikan hasil 1
diskusinya
c. | Kegiatan Penutup
Guru bersama peserta didik: 1
A Membuat kesimpulan mengenai Hukum Pascal
A Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap 1
pembelajaran
A Guru memberikan umpan balik 1
A Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 1
berikutnya.
AMenutup kegiatan belajar m 1
Pertemuan 4 (2 x 45 menit)
No. Deskripsi Kegiatan | Keterlaksanaan
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar 1
(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum kegiatan pembelajaran
dimulai.
2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 1
(menanyakan kabar, dll)
3. Guru mendata kehadiran peserta didik 1
4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat mengikuti 1
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.
5. Membangun apersepsi dengari 1
jarum yvyang kecil dapat ter
6. Menyampaikan cakupan materi tentang Hukum 1
Archimedes.
7. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1
B. | Kegiatan Inti
1. Peserta didik telah duduk dikelompoknya masing- 1
masing (kelompok telah ditentukan sebelumnya)
2. Peserta didik membaca LKS sebelum melaksanakan 1
diskusi
3. Peserta didik diskusi dalam kelompok sesuai dengan 1
petunjuk yang ada di LKPD.
4. Peserta didik melakukan percobaan awal dengan 1
melakukan men-campurkan es batu ke dalam air
5. Peserta didik mengamati kejadian yang terjadi pada 1
percobaan awal.
6. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 1
rumusan masalah yang ditemui pada pengamatan
tersebut.
7. Peserta didik diarahkan untuk membuat hipotesis 1
(dugaan sementara) untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat.
8. Peserta didik melakukan percobaan pengujian untuk 1
membuktikan dugaan sementara dari masalah yang
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telah dirumuskan.

9. Guru membimbing peserta didik dalam penyusunan 1
konsep berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh.

10. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik 1
dalam diskusi kelompok.

11. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 1
didik sambil memberikan arahan

12. Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian 1
kinerja/performa peserta didik dengan lembar
observasi

13. Peserta didik membuat catatan materi yang telah 1
dipelajari.

14. Peserta didik menerapkan pengetahuan (konsep) yang 1
telah diperoleh dengan mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

15. Satu persatu kelompok mempresentasikan hasil 1
diskusinya

c. | Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik: 1

1. Membuat kesimpulan mengenai Hukum Archimedes.

2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap 1
pembelajaran

3. Guru memberikan umpan balik 1

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 1
pertemuan berikutnya.

5. Menutup kegiatan bel aj ar 1

Pertemuan 5 (2 x 45 menit)

No. Deskripsi Kegiatan | Keterlaksanaan
A. | Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar 1
(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o Gsabelum kegiatan pembelajaran
dimulai.
2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 1
(menanyakan kabar, dll)
3. Guru mendata kehadiran peserta didik 1
4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat mengikuti 1
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.
5. Membangun apersepsi dengan menanyakan 1
iMengapa tetesan embun ber
6. Menyampaikan cakupan materi tentang tegangan 1
permukaan.
7. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1
B. | Kegiatan Inti
1. Peserta didik telah duduk dikelompoknya masing- 1
masing (kelompok telah ditentukan sebelumnya)
2. Peserta didik membaca LKS sebelum melaksanakan 1
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diskusi

3. Peserta didik diskusi dalam kelompok sesuai dengan 1
petunjuk yang ada di LKPD.

4. Peserta didik melakukan percobaan awal dengan 1
meneteskan air murni dan air detergen pada plastisin.

5. Peserta didik mengamati kejadian yang terjadi pada 1
percobaan awal.

6. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 1
rumusan masalah yang ditemui pada pengamatan
tersebut.

7. Peserta didik diarahkan untuk membuat hipotesis 1
(dugaan sementara) untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat.

8. Peserta didik melakukan percobaan pengujian untuk 1
membuktikan dugaan sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

9. Guru membimbing peserta didik dalam penyusunan 1
konsep berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh.

10. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik 1
dalam diskusi kelompok.

11. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta 1
didik sambil memberikan arahan

12. Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian 1
kinerja/performa peserta didik dengan lembar
observasi

13. Peserta didik membuat catatan materi yang telah 1
dipelajari.

14. Peserta didik menerapkan pengetahuan (konsep) yang 1
telah diperoleh dengan mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

15. Satu persatu kelompok mempresentasikan hasil 1
diskusinya

c. | Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik: 1

1. Membuat kesimpulan mengenai Tegangan Permukaan

2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap 1
pembelajaran

3. Guru memberikan umpan balik 1

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 1
pertemuan berikutnya.

5. Menutupk egi at an bel ajar meng 1

Pertemuan 6 (2 x 45 menit)

No.

Deskripsi Kegiatan

| Keterlaksanaan

A.

Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar
(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sabelum kegiatan pembelajaran

1
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dimulai.

2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 1
(menanyakan kabar, dll)

3. Guru mendata kehadiran peserta didik 1

4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat mengikuti 1
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.

5. Membangun apersepsi dengan menanyakan 1
APernahkan mengamat . perb
sirup,dan minyak goreng??o9

6. Menyampaikan cakupan materi tentang Viskositas. 1

7. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1

Kegiatan Inti

1. Peserta didik telah duduk dikelompoknya masing-
masing (kelompok telah ditentukan sebelumnya)

2. Peserta didik membaca LKS sebelum melaksanakan
diskusi

3. Peserta didik diskusi dalam kelompok sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD.

4. Peserta didik melakukan percobaan awal dengan
menumpahkan minyak dan air pada permukaan kaca
yang dibuat miring.

5. Peserta didik mengamati kejadian yang terjadi pada
percobaan awal.

6. Guru membimbing peserta didik untuk membuat
rumusan masalah yang ditemui pada pengamatan
tersebut.

7. Peserta didik diarahkan untuk membuat hipotesis
(dugaan sementara) untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat.

8. Peserta didik melakukan percobaan pengujian untuk
membuktikan dugaan sementara dari masalah yang
telah dirumuskan.

9. Guru membimbing peserta didik dalam penyusunan
konsep berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh.

10. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok.

11. Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan peserta
didik sambil memberikan arahan

12. Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian
kinerja/performa peserta didik dengan lembar
observasi

13. Peserta didik membuat catatan materi yang telah
dipelajari.

14. Peserta didik menerapkan pengetahuan (konsep) yang
telah diperoleh dengan mengerjakan soal-soal yang
ada pada LKPD.

15. Satu persatu kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya

Kegiatan Penutup
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Guru bersama peserta didik: 1

1. Membuat kesimpulan mengenai Viskositas

2. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap 1
pembelajaran

3. Guru memberikan umpan balik 1

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 1
pertemuan berikutnya.

5. Menutup kegiatan bel ajar 1

Pertemuan 7 (2 x 45 menit)

No. Deskripsi Kegiatan | Keterlaksanaan
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengecek kesiapan fisik kelas sebelum belajar 1
(misalnya posisi tempat duduk berkelompok, dll),
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin d o 6sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai.
2. Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan 1
(menanyakan kabar, dll).
3. Guru mendata kehadiran peserta didik. 1
4. Memberi motivasi peserta didik agar dapat melakukan 1
kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh.
5. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1
B. | Kegiatan Isi
1. Peserta didik melakukan Post-test untuk mengukur 1
kemampuan akhir mengenai materi Fluida Statis
C. | Kegiatan Penutup
Guru bersama peserta didik: 1
1. Melakukan refleksi sekaligus evaluasi terhadap
pembelajaran.

Observer : Barbara Ellena N., S. Pd

Keterangan : 1 = Ya/Terlaksana

0 = Tidak/Tidak Terlaksana

Persentase Keterlaksanaan RPP

Banyak butir kegiatan yang diamati = 152

Banyak butir kegiatan yang terlaksana = 152
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Tabel Kriteria Media Pembelajaran Berdasarkan
Persentase Keterlaksanaan RPP

Persentase Keterlaksanaan Kriteria
OO0 Yub Sangat Baik
XThb 00O Yub Baik
vmthb 00 xTb Kurang Baik
00 vnb Tidak Baik

Media pembelajaran dikatakan praktis apabila memiliki persentase
keterlaksanaan RPP dengan kriteria minimal baik. Berdasarkan kriteria
tersebut, maka media pembelajaran yang dikembangkan memiliki
kualifikasi praktis karena memiliki persentase keterlaksaf2P sebesar

100% yang berada pada rentabg) v bsehingga termasuk dalam

kategoriSangat Baik.
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4. Analisis Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Penilaian LKPD secara keseluruhan
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlah indikator = 13

1 Skor Maksimal Ideal =13x4=52

1 Skor Minimal Ideal =13x1=13
1T o =-OULGC po Ot
T "% =-ou ¢ po @
7T ® =51
Tabel Konversi Skor untuk Validasi LKPD
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSQH © Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® oY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 Ve ® T & Sangat Baik
3 T ® ob Baik
2 otw ® q&xv Tidak Baik
1 Ctxu & po Sangat TidalBaik

Skor (b berada pada rentang skor¢ @ T & vsehingga
secara keseluruhan indikator untuk LKPD Pengembangan LKPD Berbasis

SEA termasuk ke dalam kateg8engat Baik.
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b. Penilaian LKPD per kategori
1) Aspek diktatik
Adapun kriteria penilaian sebadsarikut:
1 Jumlah indikator =4
1 Skor Maksimal Ideal=4 x 4 = 16

1 Skor Minimal Ideal =4x1=4

T w =-OPO T PT
7™ =-QPO T (
7 ®© =16
Tabel Konversi Skor untuk Validasi LKPD
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYO QD © Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® oY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 PO ® po Sangat Baik
3 po O pT Baik
2 PTT O X Tidak Baik
1 X © T Sangat TidalBaik

Skor ( berada pada rentang skpr¢ @ p osehingga aspek
diktatik untuk LKPD Pengembangan LKPD Berbasis SEA termasuk

ke dalam kategoSangat Baik.
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2) Aspek kontruksi
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
T Jumlah indikator =5
1 Skor Maksimaldeal =5 x 4 = 20

M Skor Minimal Ideal =5x1=5

1T —-w¢mu pto
7 Y =-@¢cmu ch
7T ® =19
Tabel Konversi Skor untuk Validasi LKPD
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ¢ pev Sangat Baik
3 pgtuv & pdv Baik
2 plw & uyYxv Tidak Baik
1 Wx v ® v Sangat Tidak Baik|

Skor ( berada pada rentang skorit & p d usehingga aspek
kontruksi untuk LKPD Pengembangan LKPD Berbasis SEA termasuk

ke dalam kategoSangat Baik.
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3) Aspek teknis
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
1 Jumlah indikator =4
1 Skor Maksimal Ideal=4 x 4 = 16

1 Skor Minimal Ideal =4x1=4

T w =-OPP T PT
7™ =-QPO T (
7T ® =16
Tabel Konversi Skor untuk Validasi LKPD
Nilai Rentang Skor Kategori
4 ® dYOQO w phYsQ  Sangat Baik
3 ® pUYSO QD Baik
2 ® ® w phYsQ Tidak Baik
1 ® PpUYSEQH ® o'VY6 'Q Sangat Tidak Baik
Nilai Rentang Skor Kategori
4 PO W po Sangat Baik
3 po O pT Baik
2 PTT O X Tidak Baik
1 X © T Sangat Tidak Baik

Skor (» berada pada rentang skprp @ p csehingga aspek teknis
untuk LKPD Pengembangan LKPD Berbasis SEA termasuk ke dalam

kategoriSangat Baik.
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Data Hasil Penilaian Kelayakan LKPD berbasis SEA

Validator

No. | Aspek Indikator T L | Kategori
1. | Didaktik | Kejelasan tujuan kegiatan 4 4 4 Sangat
dalamLKPD berbasis SEA Baik
LKPD berbasis SEA
diarahkan pada upaya 4 4 4 Sangat
menemukan konsekonsep Baik
yang akan dipelajari
Komponen LKPD berbasis
SEA membantu 4 4 4 Sangat
menghubungkan kemampua Baik
kognitif
Aktivitas LKPD berbasis SEA Sangat
melatihkan keterampilan 4 4 4 Baik
proses
o Sangat
Rerata Aspek Diktatik 4 Baik
2. | Kontruksi | Pengisian dimulai dari tahap
yang mudah diselesaikan 4 4 4 Sangat
menuju tahapan yang lebih Baik
lanjut
Struktur kalimat yang
digunakardisertai dengan Sangat
- . 4 4 4 :
kata kerja operasional yang Baik
terukur ketercapaiannya
Penggunaan bahasa yang
sesuai dengan tingkat Sangat
- : 4 4 4 :
psikologi perkembangan Baik
peserta didik
LKPD berbasis SEA
menggunakan referensi atau 3 4 35 Sangat
literatur yangmendukung ' Baik
materi pembelajaran
LKPD berbasis SEA 4 3 35 Sangat
menggunakan kalimat efekti ' Baik
. Sangat
Rerata Aspek Kontruksi 3.8 Baik
3. | Teknis Keterbacaan tulisan dan jeni Sangat
. 4 4 4 :
huruf yang digunakan Baik
Gambar danulisan dibuat Sangat
- 4 4 4 :
proporsional Baik
Gambar yang digunakan Sangat
. 4 4 4 )
mambantu menjelaskan Baik
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konsep

Penampilan atau layout 4 Sangat
LKPD berbasis SEA Baik
. Sangat
Rerata Aspek Teknis 4 Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 3.93 Ss:i?(at

244




5. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Terbatas

No. Nama Skor Respon Peserta Didik terhadap Butir Angket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Peserta Didik 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3
2 Peserta Didik 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3
3 Peserta Didik3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
4 Peserta Didik 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
5 Peserta Didik 5 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3
6 Peserta Didik 6 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
7 Peserta Didik 7 3 3 4 2 4 2 2 3 4 4
8 Peserta Didik 8 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3
9 Peserta Didik 9 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
10 | Peserta Didik 10 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3
11 | Peserta Didik 11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3
12 | Peserta Didik 12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
13 | Peserta Didik 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
14 | Peserta Didik 14 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3
15 | Peserta Didik 15 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
16 | Peserta Didik 16 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
17 | Peserta Didik 17 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3
18 | Peserta Didik 18 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3
19 | Peserta Didik 19 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3
20 | Peserta Didik 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3
21 | Peserta Didik 21 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3
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22 | Pesertdidik 22 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3
23 | Peserta Didik 23 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
24 | Peserta Didik 24 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3
25 | Peserta Didik 25 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4
Total 85 80 81 68 78 63 59 73 76 77
Rata-rata 3.4 3.2 3.24 2.72 3.12 2.52 2.36 2.92 3.04 3.08
Kategori Sggiglf‘t Baik Sggiglft Baik | Baik | Baik TB'gfkk Baik | Baik | Baik
Nomor Butir .
Aspek Indikator L Kategori
Diktatik 1,2,3 3,28 Sangat Baik
Kontruksi 4,5,6,7 2,68 Baik
Teknis 8,9, 10 3,01 Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 2,99 Baik
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6. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Luas

No. Nama Skor Respon Peserta Didik terhadap Butir Angket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Peserta Didik 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3
2 Peserta Didik 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3
3 | Peserta Didik 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3
4 | Peserta Didik 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3
5 Peserta Didik 5 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4
6 | Peserta Didik 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 | Pesertdidik 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 | Peserta Didik 8 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4
9 Peserta Didik 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10 | Peserta Didik 10 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3
11 | Peserta Didik 11 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3
12 | Peserta Didik 12 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3
13 | Peserta Didik 13 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4
14 | Peserta Didik 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
15 | Peserta Didik 15 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4
16 | Peserta Didik 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 | Peserta Didik 17 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4
18 | Peserta Didik 18 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4
19 | Peserta Didik 19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4
20 | Peserta Didik 20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
21 | Peserta Didik 21 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4
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22 | Peserta Didik 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
23 | Peserta Didik 23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4
24 | Peserta Didik 24 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4
25 | Peserta Didik 25 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4
26 | Peserta Didik 26 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
27 | Peserta Didik 27 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4
28 | Peserta Didik 28 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3
Total 99 99 101 81 102 88 87 93 92 100
Rata-rata 3.54 3.54 3.61 2.89 3.64 3.14 | 3.11 3.32 3.29 3.57
. Sangat | Sangat | Sangat . Sangat . . Sangat | Sangat | Sangat
Kategorl Ba?k Ba?k Ba?k ES Ba?k Baik | Baik Ba?k Ba?k Ba?k
Nomor Butir .
Aspek Indikator L Kategori
Diktatik 1,2,3 3,56 Sangat Baik
Kontruksi 4,5,6,7 3,2 Baik
Teknis 8,9, 10 3,39 Sangat Baik
Rerata Keseluruhan Aspek 3,38 Sangat Baik
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7. Analisis Validitas Soal Pretest dan Posttest menurut Penilaian Validator

r s=r-l
No. Indikator Validator | Validator | |, | Validator | Validator Validitas | Kategori
1 2 1 2
1 | Kontruksi
a. | Paket soal sesuai dengan L
taksonomi Bloom 4 3 1 3 2 0.83 Tinggi
b. | Kalimat yang digunakan
bebas dari pernyataan yat L
dapat diinterpretasikan 3 4 1 2 3 0.83 Tinggi
lebih dari satu makna
c. | Petunjuk mengerjakan so 4 4 1 3 3 1 Tinaai
jelas 99
2 | Bahasa
a. | Soal menggunakan kalim; L
yang efektif 4 4 1 3 3 1 Tinggi
b. | Soal mgnggunakan Baha 4 4 1 3 3 1 Tinggi
Indonesia yang baku
C. | Katarkata singkat dan lugg 3 4 1 2 3 0.83 Tinggi
3 | Konten
a. EeDsesualan dengan Kl d: 4 4 1 3 3 1 Tinggi
b. I};elfesualan meteri deng; 4 3 1 3 5 0.83 Tingg
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8. Analisis Validitas Lemar Observasi Unjuk Kerja menurut Penilaian Validator

R s=r-l
No. Indikator Validator | Validator | lo | Validator | Validator Validitas | Kategori
1 2 1 2
A. | Format
1 | Penulisan petunjuk
penggunaan lembar
observasi psikomotor 4 3 1 3 2 0.83 Tinggi
peserta didik mudah
dipahami.
2 | Rubik penilaian psikomotor
peserta didik mencangkup 3 4 1 2 3 0.83 Tinggi
semua aspek yang dinilai.
B. | Isi
1 | Keterampilan percobaan 4 4 1 3 3 1 Tinggi
awal.
2 | Keterampilan pengamatan. 4 4 1 3 3 1 Tinggi
3 | Keterampilan menyusun 4 4 1 3 3 1 Tinggi
rumusan masalah.
4 | Keterampilan menyusun 4 4 1 3 3 1 Tinggi
hipotesis.
5 Ketera_mpilan percobaan 4 4 1 3 3 1 Tinggi
pengujian.
6 | Keterampilan penyusunan 4 4 1 3 3 1 Tinggi
konsep.
7 | Keterampilan menyusun 4 4 1 3 3 1 Tinggi
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catatan.

Keterampilan penerapan
konsep.

Tinggi

Bahasa

Penggunaan kata baku dar
bahasa indonesia yang bai
dan benar sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

0.83

Tinggi

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran

ganda atau salah pengertig

Tinggi
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10. Analisis Butir Soal Pretest dan Posttest

a. Butir Soal Pretest

RELIABILITAS BUTIR SOAL PRETEST

Butir Soal
No. Responden = 5 3 i E 5 Z 3 3 T Skor A
1 Peserta Didik 1 3 3 3 1 1 3 0 1 1 1 17 289
2 Peserta Didik 2 3 3 2 3 2 3 0 1 1 1 19 361
3 Peserta Didik 3 3 3 2 3 3 3 0 1 0 0 18 324
4 Peserta Didik 4 2 3 3 3 3 3 0 1 1 1 20 400
5 Peserta Didik 5 3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 121
6 Peserta Didik 6 3 3 3 3 2 3 0 1 1 1 20 400
7 Peserta Didik 7 3 3 1 1 1 3 0 1 1 1 15 225
8 Peserta Didik 8 3 3 2 1 1 3 0 1 1 1 16 256
9 Peserta Didik 9 3 3 3 2 2 3 0 1 1 1 19 361
10 | Peserta Didik 10 3 2 1 3 3 2 1 1 1 1 18 324
11 | Peserta Didik 11 2 3 3 1 1 3 0 1 1 1 16 256
12 | Peserta Didik 12 3 1 1 3 2 1 0 1 1 1 14 196
13 | Peserta Didik 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 | Peserta Didik 14 3 3 2 2 2 3 0 1 1 1 18 324
15 | Pesertdidik 15 3 3 3 3 3 3 0 1 1 1 21 441
16 | Peserta Didik 16 3 3 2 3 2.5 3 0 1 1 1 19.5 | 380.25
17 | Peserta Didik 17 3 1 1 3 3 1 0 1 1 1 15 225
18 | Peserta Didik 18 3 3 3 1 1 3 0 1 1 1 17 289
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19 | Peserta Didik 19 3 3 3 3 3 3 0 1 1 1 21 441
20 | Peserta Didik 20 3 3 3 3 3 3 0 1 1 1 21 441
21 | Peserta Didik 21 3 3 3 3 2 3 0 1 1 1 20 400
22 | Peserta Didik 22 3 3 2 2 2 3 0 1 1 1 18 324
23 | Peserta Didik 23 3 2 2 1 1 3 0 1 1 1 15 225
24 | Peserta Didik 24 3 1 1 3 3 1 0 1 1 1 15 225
25 | Peserta Didik 25 3 1 1 2 3 1 0 1 1 1 14 196
26 | Peserta Didik 26 3 3 2 3 3 3 0 1 1 1 20 400
27 | Peserta Didik 27 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 100
28 | Peserta Didik 28 3 3 2 2 3 3 0 1 1 1 19 361
B 466.5| 8285.25
B® 78 67 56 60 57.5 68 1 27 26 26
B® 228 185 | 134 | 154 | 141.25| 190 1 27 26 26
B 1353.5| 1208.5| 1013| 1077.5| 1027.75| 1223.5| 18 | 466.5| 448.5| 448.5
, 0.38 | 0.88 | 0.79| 0.91 0.83 0.89 | 0.03| 0.03 | 0.07 | 0.07
B, 4.87
, 18.32
> 0.76
Kategori Tinggi
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Daya Beda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Pretest berdasarkan Aplikasi ANBUSO

No Daya Beda Tingkat Kesukaran eyt am AT
Butir | Koefisien | Keterangan | Koefisien | Keterangan

) @) 3) (4) () (6)

1 0.728 Baik 0.929 Mudah Cukup Baik

2 0.820 Baik 0.798 Mudah Cukup Baik

3 0.753 Baik 0.667 Sedang Baik

4 0.682 Baik 0.714 Mudah Cukup Baik

5 0.640 Baik 0.685 Sedang Baik

6 0.802 Baik 0.810 Mudah Cukup Baik

7 0.060 Tidak Baik 0.012 Sulit Tidak Baik

8 0.749 Baik 0.321 Sedang Baik

9 0.496 Baik 0.310 Sedang Baik

10 0.496 Baik 0.310 Sedang Baik
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b. Butir Soal Posttest

UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL POSTTEST

Butir Soal
No. Responden = 5 3 i E 5 Z 3 3 T Skor A1
1 Peserta Didik 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 25 625
2 Peserta Didik 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 841
3 Peserta Didik 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 27 729
4 Peserta Didik 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 841
5 Peserta Didik 5 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 784
6 Peserta Didik 6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 841
7 Peserta Didik 7 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27 729
8 Peserta Didik 8 3 3 2 2.5 3 2 2 2 3 2 245 | 600.25
9 Peserta Didik 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900
10 | Peserta Didik 10 3 3 3 2.5 3 3 2 3 3 3 28.5 | 812.25
11 | Peserta Didik 11 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27 729
12 | Peserta Didik 12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 784
13 | Peserta Didik 13 3 3 3 2.5 2 2 3 3 3 3 275 | 756.25
14 | Peserta Didik 14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 784
15 | Peserta Didik 15 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 24 576
16 | Peserta Didik 16 3 3 3 2.5 3 3 3 2 3 2 27.5 | 756.25
17 | Peserta Didik 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900
18 | Peserta Didik 18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27 729
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19 Peserta Didik 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900
20 Peserta Didik 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900
21 Peserta Didik 21 3 3 3 2.5 3 3 3 3 3 3 29.5 | 870.25
22 Peserta Didik 22 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 26 676
23 Peserta Didik 23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 841
24 Peserta Didik 24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 841
25 Peserta Didik 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900
26 Peserta Didik 26 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27 729
27 Peserta Didik 27 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 784
28 Peserta Didik 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900
B 784.5| 22058.25
B® 84 83 83 70.5 83 80 72 73 83 73
(A 252 247 247 | 191.25| 247 232 192 197 247 197
B ® 2353.5| 2329.5| 2329 1992.75| 2326 | 2252.5| 2032.5| 2055.5| 2324.5| 2062.5
, 0.00 | 0.03 | 0.03| 0.49 | 0.03| 0.12 | 0.24 | 0.24 | 0.03 | 0.24
B, 1.47
n 2.79
> 0.49
Kategori Sedang
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Daya Beda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Posttest berdasarkan Aplikasi ANBUSO

No Daya Beda Tingkat Kesukaran eyt am AT
Butir | Koefisien | Keterangan | Koefisien | Keterangan

) @) 3) (4) () (6)

1 - - 1.000 Mudah Cukup Baik
2 0.463 Baik 0.988 Mudah Cukup Baik
3 0.405 Baik 0.988 Mudah Cukup Baik
4 0.533 Baik 0.839 Mudah Cukup Baik
5 0.060 Tidak Baik 0.988 Mudah Tidak Baik
6 0.676 Baik 0.952 Mudah Cukup Baik
7 0.657 Baik 0.857 Mudah Cukup Baik
8 0.446 Baik 0.869 Mudah Cukup Baik
9 -0.113 Tidak Baik 0.988 Mudah Tidak Baik
10 0.752 Baik 0.869 Mudah Cukup Baik

257



11. Analisis Tingkat Persetujuan Antar Validator

a. Silabus
Analisis Percentage Agreement (PA) Silabus
No. Indikator 1\/aI|dat;)r (IZ}?) Keterangan

1 | Memuat Kompetensi Inti (K1) yang akan dicapai dengan jelas | 4 4 100 Reliabel
2 | Memuat Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai dengan jel 4 4 100 Reliabel

3 Kesesuaian pemilihan materi dengan penjabaran KD 4 4
dirumuskan 100 Reliabel

4 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan Indikator Pencg 4 3
Kompetensi (IPK) 85.71| Reliabel
5 | IPK memuat indikasi ketercapaian KD 4 3 85.71| Reliabel

6 Bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat hasil belajar & 4 4
kognitif 100 Reliabel

" Bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat hasil belajar & 4 4
psikomotor 100 Reliabel
8 | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 4 4 100 Reliabel
Rerata Keseluruhan Indikator 96.43 Reliabel
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b. RPP

Analisis Percentage Agreement (PA) RPP

No. Indikator Vf“Tat; r (Izz) Keterangan
A. | ldentitas Mata Pelajaran

1 | Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok dan alokasiy 4 | 4 | 100 | Reliabel
B. | Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

1 | Kesesuaiamengan Kl dan KD 4 4 100 Reliabel
2 | Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan KD yang diukur| 3 3 100 Reliabel
3 | Kesesuaian dengan aspek pengetahuan 4 4 100 Reliabel
C. | Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 | Mengacu pada IPK 4 4 100 Reliabel
2 | Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang akan dicapai 4 3 | 85.71| Reliabel
D. | Pemilihan Materi Pembelajaran

1 | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4 4 100 Reliabel
2 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 3 | 85.71| Reliabel
3 | Kesesuaiamateri dengan alokasi waktu 4 4 100 Reliabel
E. | Pemilihan Sumber Belajar

1 | Kesesuaian sumber belajar dengan Kl dan KD 4 4 100 Reliabel
2 | Kesesuaian sumber belajar dengan materi pembelajaran 4 4 100 Reliabel
F. | Sintaks Pembelajaran

1 | Menampilkarkegiatan pendahuluan, inti dan penutup dengan jelas 4 3 | 85.71| Reliabel
2 | Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi 3 4 | 85.71| Reliabel
3 | Kesesuaian alokasi waktu dengan cangkupan materi 4 4 100 Reliabel
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C.

G. | Penilaian
1 | Kesesuaian dengan teknik daentuk penilaian yang digunakan 4 4 100 Reliabel
2 | Kesesuaian dengan IPK 4 4 100 Reliabel
Rerata Keseluruhan Indikator 96.43| Reliabel
LKPD
Analisis Percentage Agreement (PA) LKPD
. Validator | PA
No. Indikator 1 | > (%) Keterangan
1 | Didaktik
a. | Kejelasan tujuan kegiatan dalam LKPD berbasis SEA 4 4 100 Reliabel
LKPD t_)erbe_lS|_s SEA diarahkan pada upaya menemukan k&osspp yang 4 4 100 Reliabel
akan dipelajari
c llfgg:]ﬁﬁcnen LKPD berbasis SEA membantu menghubungkan keman 4 4 100 Reliabel
d. | Aktivitas LKPD berbasis SEA melatihkan keterampilan proses 4 4 100 Reliabel
2 | Kontruksi
a Peng|5|qn dimulai dari tahap yang mudah diselesaikan menuju tahapa 4 4 100 Reliabel
lebih lanjut
b Struktur kalimat yang digunakan disertiengan kata kerja operasional yg 4 4 100 Reliabel
terukur ketercapaiannya
c. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat psikologi perkem 4 4 100 Reliabel
peserta didik
d LKPD_ berba5|s_SEA menggunakan referensi atau literatur yang mend 3 4 | 8571 Reliabel
materi pembelajaran
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e. | LKPD berbasis SEA menggunakan kalimat efektif \ 4 | 3 \ 85.71 \ Reliabel
3 | Teknis
a. | Keterbacaan tulisan dan jenis huruf yang digunakan 4 4 100 Reliabel
b. | Gambar dan tulisan dibuat proporsional 4 4 100 Reliabel
c. | Gambar yang digunakan mambantu menjelaskan konsep 4 4 100 Reliabel
d. | Penampilan atau layout LKPD berbasis SEA 4 4 100 Reliabel
Rerata Keseluruhan Indikator 97.80| Reliabel
d. Soal Pretest dan Posttest
Analisis Percentage Agreement (PA) Pretest dan Posttest
No. Indikator Vla “Tat; ' (52) Keterangan
1 | Kontruksi
a. | Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloom 4 3 |85.71| Reliabel
b Kalimat yang digunakan bebas dari pernyataan yang dapat diinterpretasiks 3| 4 _
lebih dari satu makna 85.71| Reliabel
c. | Petunjuk mengerjakan soal jelas 4 4 100 Reliabel
2 | Bahasa
a. | Soal menggunakan kalimat yang efektif 4 4 | 100 Reliabel
b. | Soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baku 4 4 100 Reliabel
c. | Katakata singkat dan lugas 3 4 185.71| Reliabel
3 | Konten
a. | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 4 100 Reliabel
b. | Kesesuaian meteri dengan IPK 4 3 |85.71| Reliabel
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e. Lembar Observasi Unjuk Kerja

No. Indikator Vihd‘atgr (Iz}z‘) Keterangan
A. | Format

1 P.enulisa.n petunjuk penggunaan lembar observasi psikopesgerta didik mudah 4 3 18571 Reliabel

dipahami.

2 | Rubik penilaian psikomotor peserta didik mencangkup semua aspek yang dinilai 3 4 | 85.71| Reliabel
B. | Isi

1 | Keterampilan percobaan awal. 4 4 | 100 Reliabel
2 | Keterampilan pengamatan. 4 4 | 100 Reliabel
3 | Keterampilan menyusun rumusan masalah. 4 4 | 100 Reliabel
4 | Keterampilan menyusun hipotesis. 4 4 | 100 Reliabel
5 | Keterampilan percobaan pengujian. 4 4 | 100 Reliabel
6 | Keterampilan penyusunan konsep. 4 4 | 100 Reliabel
7 | Keterampilan menyusun catatan. 4 4 | 100 Reliabel
8 | Keterampilan penerapan konsep. 4 4 | 100 Reliabel
C. | Bahasa

1 | Penggunaan kata baku dan bahasa indonesia yang baik dan benar sesuai deng 3 | 24 |8571| Reliabel

Bahasa Indonesia
2 | Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran gandasafah pengertian. 4 4 | 100 Reliabel
Rerata Keseluruhan Indikator 96.43| Reliabel
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12. Analisis Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik

Nilai Nilai . .

No. Nama Pretest | Postest Gain | Kategori

1 | Peserta Didik 1 56.6 83.3 0.62 | Sedang
2 | Pesertdidik 2 63.3 96.6 0.91 Tinggi
3 | Peserta Didik 3 60 90 0.75 Tinggi
4 | Peserta Didik 4 66.6 96.6 0.90 Tinggi
5 | Peserta Didik 5 36.6 93.3 0.89 Tingai
6 | Peserta Didik 6 66.6 96.6 0.90 Tinggi
7 | Peserta Didik 7 50 90 0.80 Tinggi

8 | Peserta Didik 8 53.3 81.6 0.61 Sedang
9 | Peserta Didik 9 63.3 100 1.00 Tinggi
10 | Peserta Didik 10 60 95 0.88 Tinggi
11 | Peserta Didik 11 53.3 90 0.79 Tinggi
12 | Peserta Didik 12 46.6 93.3 0.87 Tinggi
13 | Peserta Didik 13 0 91.6 0.92 Tinggi
14 | Peserta Didik 14 60 93.3 0.83 Tinggi

15 | Peserta Didik 15 70 80 0.33 | Sedang
16 | Peserta Didik 16 65 91.6 0.76 Tinggi
17 | Peserta Didik 17 50 100 1.00 Tinggi
18 | Peserta Didik 18 56.6 90 0.77 Tinggi
19 | Peserta Didik 19 70 100 1.00 Tinggi
20 | Peserta Didik 20 70 100 1.00 Tinggi
21 | Pesertdidik 21 66.6 98.3 0.95 Tinggi

22 | Peserta Didik 22 60 86.6 0.67 | Sedang
23 | Peserta Didik 23 50 96.6 0.93 Tinggi
24 | Peserta Didik 24 50.0 96.6 0.93 Tinggi
25 | Peserta Didik 25 46.6 100 1.00 Tinggi
26 | Peserta Didik 26 66.6 90 0.70 | Tinggi
27 | Peserta DidiR7 33.3 93.3 0.90 Tinggi
28 | Peserta Didik 28 63.3 100 1.00 Tinggi
Rata-rata 55.5 934 0.84 Tinggi
Terendah 33.3 80 0.7 Tinggi
Tertinggi 70 100 1.00 Tinggi

Skor Gain Kategori | Jumlah Peserta Didik Persentase
(99 0.7 Tinggi 24 85.71%
0.3 (g 0.7 Sedang 4 14.2%

(g9 0.3 Rendah 0 0%
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13. Analisis Hasil Belajar Psikomotor Peserta Didik

No. Absen Skor Percobaan Standar Gain
1 2 3 4 5 Percobaan 12 | Percobaan 23 | Percobaan 34 | Percobaan 45

1 76 78 78 80 78 0.50 0 1
2 76 78 78 80 78 0.50 0
3 70 77 78 80 80 0.70 0
4 76 78 78 80 78 0.50 0
5 77 74 80 78 80 -1 1
6 67 65 70 75 77 -0.15 0.33 0.50 0.4
7 70 77 77 80 80 0.70 0 1 0
8 70 75 75 79 80 0.50 0 1 1
9 76 78 78 80 78 0.50 0 1
10 70 77 77 80 80 0.70 0 1 0
11 74 77 80 78 80 1 1 1
12 70 72 72 75 77 0.20 0 0.38 0.4
13 70 77 77 80 80 0.70 0 1 0
14 75 75 78 78 78 0.00 1 0 0
15 77 | 74 | 80 | 78 | 80 -1.00 1 r 1
16 75 77 77 73 75 0.40 0 -1.33 0.29
17 75 75 78 78 80 0.00 0.60 0 1
18 70 70 77 78 80 0 0.70 0.33 1
19 67 65 77 77 77 -0.15 0.80 0 0
20 75 75 76 77 77 0 0.20 0.25 0
21 70 75 77 77 80 0.50 0.40 0 1
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22 70 70 77 78 80 0 0.70 0.33 1
23 70 70 77 78 80 0 0.70 0.33 1
24 70 | 75 | 75 | 78 | 80 1 0 I 1
25 67 65 77 72 78 -0.15 0.80 -1.67 0.75
26 67 70 76 78 78 0.23 0.60 0.50 0
27 72 73 75 78 80 0.13 0.29 1 1
28 70 70 77 78 80 0 0.70 0.33 1
Rata-rata 0.19 0.38 0.39 0.60
Eksperimeri - 2 Eksperimer - 3 Eksperimer8 - 4 Eksperimert - 5
Kategori Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Peserta Didik FOERIER Pesertdidik FIEIEEES, Peserta Didik FOREAEES Peserta Didik SESEES,
Tinggi 5 17.86% 10 35.71% 9 32.14% 13 46.43%
Sedang 7 25% 4 14% 7 25.00% 2 7.14%
Rendah 16 57.14% 14 50.00% 11 39.29% 13 46.43%
Kategori| Percobaan 12 | Percobaan 23 | Percobaan 34 | Percobaan 45 Rata-rata
Tinggi 17.86% 35.71% 32.14% 46.43% 33.04%
Sedang 25% 14% 25.00% 7.14% 17.86%
Rendah 57.14% 50.00% 39.29% 46.43% 48.22%
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LAMPIRAN IV

Surat Izin Penelitian
4. Surat Izin Penelitiadari Fakultas
5. Rekomendasi Penelitian Kesbangpol

6. I1zin Penelitian Sekolah
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LAMPIRAN V

Dokumentasi Penelitian

270



Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

Peserta didik melakukan eksperimen tentang hukum Pascal
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Peserta didik melakukan eksperimen tentang tegangan permukaan
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Peneliti mendapingi dan menilai peserta didik dalam bereksperimen
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